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ABSTRAK 

Nama  : Sakinah Setiawan Marito 

NIM  : 16 205 00044 

Fakultas/Jurusan : FTIK/PGMI-2 

Judul Skripsi : Penerapan Discovery Learning Berbantu Media Video 

untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa pada 

Pembelajaran IPA di Kelas V SD Negeri 101412 

Panabari Kecamatan Tano Tombangan Angkola 

Kabupaten Tapanuli Selatan 

Tahun  : 2021 

 

Latar belakang masalah dalam penelitian ini disebabkan oleh kesulitan 

siswa dalam memahami materi yang disampaikan guru pada pembelajaran IPA 

materi organ gerak hewan dan manusia terlihat bahwa dari 24 total jumlah siswa 

terdapat 10 siswa yang tuntas dengan persentase 41, 66 % dan 14 siswa yang tidak 

tuntas dengan persentase 58, 33%  berdasarkan persentase tersebut terdapat lebih 

banyak siswa yang berada dibawah kriteria ketuntasan minimal yaitu 75. Upaya 

yang dilakukan peneliti dalam menyelesaikan permasalahan tersebut adalah 

dengan menerapkan model discovery learning dan media video dalam 

pembelajaran IPA materi organ gerak hewan dan manusia. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah penerapan 

discovery learning dan media video dapat meningkatkan pemahaman siswa pada 

pembelajaran IPA materi organ gerak hewan dan manusia di kelas V SD Negeri 

101412 Panabari Kecamatan Tano Tombangan Angkola. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan discovery learning dan media 

video dapat meningkatkan pemahaman siswa pada pembelajaran IPA materi organ 

gerak hewan dan manusia kelas V SD Negeri 101412 Panabari Kecamatan Tano 

Tombangan Angkola. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas) 

dengan menggunakan dua siklus, dan setiap siklus diadakannya dua kali 

pertemuan. Satu siklus terdiri dari perencanaan (planning), pelaksanaan/ tindakan 

(action), pengamatan/ observasi (observation), dan refleksi (reflection). Instrumen 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah melalui tes dan observasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan pemahaman siswa 

dengan penerapan discovery learning dan media video. Hal ini dapat dibuktikan 

dari hasil tes siklus I sampai siklus II. dimana, pada tes awal rata-rata nilai siswa 

62,87 kemudian pada siklus I nilai rata-rata siswa 70,41 menjadi 75,41 pada siklus 

II dari 80,41 menjadi 86,87. Persentase pemahaman siswa yang tuntas pada tes 

awal 29,16% kemudian meningkat pada siklus I dari 37,50% menjadi 50%, pada 

siklus II dari 70,83% menjadi 87,50%. Persentase siswa yang tidak tuntas pada tes 

awal 70,83%, siklus I dari 62,5% menjadi 50% dan siklus II dari 29,16% menjadi 

12,5%. Sesuai dengan indikator tindakan pada skripsi ini, dimana siswa sudah 

melewati nilai rata-rata 75 yaitu 86,87 dengan persentase siswa yang tuntas 
sebesar 87,50%.  

Kata Kunci: Discovery Learning dan Media Video, Pemahaman, Pembelajaran 

IPA, Organ Gerak Hewan dan Manusia. 
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ABSTRACT 

Name : Sakinah Setiawan Marito 

NIM : 16 205 00044 

Faculty / Department : FTIK / PGMI-2 

Thesis Title : Application of Video- Assested Discovery Learning 

to  Improve Students' Understanding of Science 

Learning in Class V SD Negeri 101412 Panabari, 

Tano Tombangan Angkola District South Tapanuli 

Regensi 

Year : 2021 

 The background of the problem in this study was caused by the difficulty 

of students in understanding the material presented by the teacher in science 

learning material for animal and human movement organs, it can be seen that of 

the 24 total number of students there were 10 students who completed with a 

percentage of 41, 66% and 14 students who did not complete the study. 

percentage 58, 33% based on this percentage, there are more students who are 

under the minimum completeness criteria, namely 75. The efforts made by 

researchers in solving these problems are by applying discovery learning models 

and video media in science learning material for animal and human movement 

organs. 

The formulation of the problem in this study is whether the application of 

discovery learning and video media can improve students' understanding of 

learning science on animal and human organ movement material in class V SD 

Negeri 101412 Panabari, Tano Tombangan Angkola District. The purpose of this 

study was to determine whether the application of discovery learning and video 

media can improve students' understanding of science learning of animal and 

human organ movement material in grade V SD Negeri 101412 Panabari, Tano 

Tombangan Angkola District. 

The type of research used is PTK (Classroom Action Research) using two 

cycles, and each cycle holding two meetings. One cycle consists of planning 

(planning), implementation / action (action), observation / observation 

(observation), and reflection (reflection). The data collection instrument in this 

study was through tests and observations. 

The results showed that there was an increase in student understanding 

with the application of discovery learning and video media. This can be proven 

from the test results to cycle I to cycle II. where, in the initial test the students 

'average score was 62.87, then in the first cycle the students' average score was 

70.41 to 75.41 in the second cycle from 80.41 to 86.87. The percentage of 

students understanding students who completed the initial test was 29.16% then 

increased in the first cycle from 37.50% to 50%, in the second cycle from 70.83% 

to 87.50%. The percentage of students who did not complete the initial test was 

70.83%, the first cycle from 62.5% to 50% and the second cycle from 29.16% to 

12.5%. In accordance with the action indicators in this thesis, where students have 

passed the average score of 75, namely 86.87 with the percentage of students who 

completed 87.50%. 

Keywords: Discovery Learning and Video Media, Comprehension, Science  

Learning, Animal and Human Organs. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta 

didik, antar peserta didik dengan lingkungan belajarnya untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Salah satu komponen tujuan pembelajaran tersebut 

adalah guru. Guru adalah salah satu komponen dalam proses pembelajaran. 

Guru berperan penting dalam mewujudkan keberhasilan dalam belajar 

gurulah yang mengarahkan anak untuk memperoleh pengetahuan, 

keterampilan dan pengalaman bagi peserta didik sebagaimana pengertian dari 

pembelajaran itu sendiri.  

Guru sebagai pelaksana pendidikan untuk mewujudkan pembelajaran 

yang berhasil guru harus mempunyai kompetensi yang baik dalam 

memodifikasi pembelajaran supaya lebih menarik, efektif dan pesan yang 

disampaikan dalam pembelajaran sampai kepada peserta didik sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang diharapkan. Untuk mewujudkan tujuan 

pembelajaran yang diharapkan guru harus melakukan upaya dalam proses 

pembelajaran. Upaya yang dapat diberikan guru dalam hal melakukan 

inovasi-inovasi, ide kreatif dalam menyampaian suatu materi kepada peserta 

didik yaitu dengan menggunakan model yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran.  
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Fakta di lapangan, berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang 

telah dilakukan peneliti dengan guru wali kelas V SD Negeri 101412 

Panabari Ibu Lili Suhaeri Lubis diketahui bahwa hasil nilai ulangan yang 

diperoleh siswa kelas V SD Negeri 101412 sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Persentasi Nilai Siswa 

No. Rentang Nilai 

KKM 75 

Jumlah Siswa Persentasi Keterangan 

1 -64 3 12, 5% Belum Tuntas 

2 65-70 7 29, 16% Belum Tuntas 

3 71-74 4 16, 66% Belum Tuntas 

4 75-80 6 25% Tuntas 

5 81-84 2 8, 33% Tuntas 

6 85-90 2 8, 33% Tuntas 

 Jumlah 24 Siswa 100 %  

Sumber: Guru Kelas V SD Negeri Panabari 

Berdasarkan tabel diatas dari 24 siswa terdapat 14 siswa yang tidak 

tuntas dengan persentase 58,3% dan 10 siswa yang tuntas dengan persentase  

41,6%. Berdasarkan persentase nilai siswa tersebut terdapat lebih banyak 

siswa yang dibawah kriteria ketuntasan minimal yaitu 75.
1
 Banyaknya siswa 

yang tidak tuntas menunjukkan bahwa siswa kurang memahami pembelajaran 

yang disampaikan guru. 

                                                             
 1

 Hasil Nilai Ulangan Siswa Kelas V SD Negeri Panabari Kecamatan Tano Tombangan 

Angkola 
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Hal ini disebabkan karena siswa kurang aktif dalam proses 

pembelajaran. Guru jarang menggunakan model yang menuntut siswa untuk 

aktif dalam proses pembelajaran Guru lebih sering menggunakan 

pembelajaran yang menuntut siswa untuk mendengarkan seperti ceramah dan 

menghapal sehingga interaksi antara guru dan siswa kurang begitupun dengan 

sesama siswa lainnya. Hal ini juga mengakibatkan siswa kurang merespon 

guru yang sedang menyampaikan materi di depan kelas.  

Metode ceramah dan menghapal memang tidaklah salah namun 

mendengarkan saja tidak akan cukup bagi siswa untuk dapat memahami 

materi yang disampaikan guru. Proses pembelajaran akan lebih bermakna 

apabila siswa ikut serta dalam proses pembelajaran seperti makna 

pembelajaran menurut UU 2003 No 20 sistem pendidikan nasional bahwa 

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. dalam proses pembelajaran 

kurang interaksi siswa dengan siswa lainnya siswa jarang mengerjakan tugas 

secara kelompok. Kemudian dalam proses pembelajaran guru jarang 

menggunakan media yang dapat membantu siswa untuk memperoleh 

informasi tentang materi yang disampaikan guru lebih sering menggunakan 

buku pelajaran. Walaupun sudah pernah menggunakan media namun media 

yang digunakan hanya sebatas media gambar sederhana karena keterbatasan 

sarana dan prasarana.
2
 

                                                             
2
 Lili Suhaeri Lubis., Guru Kelas V SD Negeri 101412 Panabari, Observasi dan 

Wawancara dilakukan pada 29 Oktober 2019. 
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Sehubungan dengan permasalahan tersebut memerlukan solusi sebagai 

upaya perbaikan dalam proses pembelajaran, salah satunya penerapan model 

discovery learning dan Media Video. Model discovery learning adalah proses 

pembelajaran dimana peserta didik berperan sebagai seorang penemu 

menggunakan proses berpikir kritis dan analisis untuk mencari dan 

menemukan jawaban sendiri, siswa dituntut untuk melakukan berbagai 

kegiatan mengumpulkan informasi terkait dengan materi pelajaran yang 

diberikan oleh guru.
3
 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu pada hasil penelusuran 

yang terindeks dalam google scholar terdapat beberapa hasil penelitian  

penggunaan media video yaitu Nurul Aprindyana dengan judul “Peningkatan 

Hasil Belajar IPS Menggunakan Media Video pada Siswa Kelas IV SDN 

Karangtilang 1 Surabaya”
4
. Hasil penelitian menunjukkan pembelajaran 

dengan menggunakan media video membuat siswa lebih tertarik belajar 

karena dapat melihat secara  nyata melalui tayangan dan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

Penelitian lain tentang  discovery learning, yaitu Endang BR 

Kabeakan dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui 

Strategi Pembelajaran Discovery Learning  pada Mata Pelajaran IPA dengan 

Materi Energi Panas di Kelas IV MIS Madinatussalam Desa Sei Rotan 

                                                             
3
 Maulana Arafat Lubis, Pembelajaran Tematik Di SD/MI: Pengembangan Kurikulum 

2013, (Yogyakarta: Samudra Biru, 2016). Hlm. 30. 
4
 Nurul Aprindyana, “Peningkatan Hasil Belajar IPS Menggunakan Media Video pada 

Siswa Kelas IV SDN Karangpilang 1 Surabaya”,Skripsi,  PGSD FIP Universitas Negeri Surabaya. 
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Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang”
5
. Dengan 

menggunakan  metodologi penelitian tindakan kelas. Persamaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang dilakukan peneliti dalam penggunaan 

discovery learning, mata pelajaran IPA dan metodologi penelitian tindakan 

kelas.  Sedangkan  perbedaan  penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu 

penelitian dari Endang BR Kabeakan  fokus pada peningkatan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPA dengan materi energi  panas dengan 

menggunakan discovery learning maka peneliti lebih kepada peningkatan 

pemahaman siswa pada pembelajaran IPA dengan materi organ gerak  hewan 

dan manusia. Pada penelitian Endang BR Kabeakan tidak menggunakan 

media sedangkan pada penelitian ini  menggunakan media video. 

Teori konstruktivisme berpendapat bahwa belajar tidak lagi dipandang 

sebagai proses dimana pengetahuan secara utuh dipindahkan dari pikiran guru 

kedalam pikiran peserta didik. Namun, pengetahuan itu dibangun di dalam 

pikiran seseorang.
6
 

Materi IPA sub tema 1 mengenai organ gerak hewan dan manusia 

yang terdiri dari organ gerak manusia, organ gerak hewan yang dibagi 

menjadi dua yaitu gerak hewan vertebrata dan gerak hewan avertebrata. 

Peneliti memilih materi ini agar peserta didik mengetahui organ gerak 

                                                             
5
 Endang BR Kabeakan,”Upaya Mingkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Strategi 

Pembelajaran Discovery Learning pada Mata Pelajaran IPA dengan Materi Energi Panas di Kelas 

IV MIS Madinatussalam Desa Sei Rotan Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli 

Serdang”,Skripsi,UINSU, 2017. 
6
 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 

2016), hlm. 96. 
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manusia yang selalu digunakan untuk melaksanakan kegiatan sehari-hari dan 

organ gerak hewan yang ada di lingkungan sekitar peserta didik.   

Berdasarkan latar belakang  masalah perlu dilakukan penelitian terkait 

“Penerapan Discovery Learning Berbantu Media Video untuk Meningkatkan 

Pemahaman Siswa pada Pembelajaran IPA di Kelas V SD Negeri 101412 

Panabari  Kecamatan Tano Tombangan Angkola Kabupaten Tapanuli 

Selatan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil wawancara guru lebih sering menggunakan metode 

ceramah dalam menyampaikan materi organ gerak hewan dan  manusia. 

2. Siswa tidak memahami mata pelajaran IPA pada materi organ gerak 

hewan dan manusia karena pada proses pembelajaran guru hanya 

menjelaskan di depan kelas tanpa melibatkan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. 

3. Guru jarang menggunakan media dalam proses pembelajaran sehingga 

kurangnya sumber informasi untuk materi yang disampaikan guru. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Penggunaan Discovery learning berbantu media video dalam menyampaikan 

materi organ gerak hewan dan manusia pada  pembelajaran  IPA dan  fokus  

penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman peserta didik di 
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kelas V SD Negeri 101412 Panabari Kecamatan Tano Tombangan Angkola 

Kabupaten Tapanuli Selatan. 

D. Batasan Istilah  

Batasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan judul 

penelitian maka peneliti berupaya membuat defenisi terhadap masing-masing 

variabel penelitian, adapun definisi dari masing-masing variable tersebut 

adalah: 

1. Discovery learning adalah proses pembelajaran dimana peserta didik 

berperan  sebagai  seorang  penemu  menggunakan  proses  berpikir    

kritis dan analisis  untuk  mencari  dan  menemukan  jawaban sendiri, 

siswa dituntut untuk melakukan berbagai kegiatan mengumpulkan 

informasi terkait dengan materi pelajaran yang diberikan oleh guru.
7
 

Penerapan discovery learning  dalam penelitian ini terdiri dari langkah-

langkah pembelajaran yaitu tahap stimulation (pemberian rangsangan), 

Identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian dan 

menarik kesimpulan. 

2. Media video merupakan jenis media audio visual yang dapat menyajikan 

informasipembelajaran  untuk membantu dan mempermudah pemahaman 

peserta didik terhadap suatu materi pembelajaran yang dikemas dalam 

bentuk gambar dan suara yang disampaikan secara simultan.
8
 Media yang 

digukan merupakan media video terkait materi pembelajaran IPA organ 

gerak hewan dan manusia. 

                                                             
 7 Maulana Arafat Lubis, Pembelajaran Tematik Di SD/MI: Pengembangan Kurikulum 

2013,… hlm. 30. 

 
8
 Ni Wayan Ari Septiasih, I. Gusti Ngurah Japa, and Ni Wayan Arini, “Penerapan Project 

Based Learning Berbantuan Video untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar IPA di SD,” 

MIMBAR PGSD Undiksha 4, Volume 4, no. 1, 2016, hlm. 3. 
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3. Pemahaman  adalah  bagian dari ranah kompetensi kognitif kemampuan 

berpikir yang setingkat lebih tinggi dari hafalan dan ingatan seseorang 

dikatakan paham apabila seseorang tersebut mampu memberikan 

penjelasan  secara detail dan terperinci menggunakan kata-katanya 

sendiri.
9
 Peningkatan pemahaman yang diharapkan dalam penelitian ini 

berdasarkan indikator pemahaman. 

4. Pembelajaran IPA adalah mata pelajaran yang dilaksanakan di sekolah 

dengan mengkaji gejala atau fenomena dan objek alam yang diperoleh dari 

hasil pemikiran dan penemuan ilmuwan dengan menggunakan metode 

ilmiah. Pembelajaran IPA dalam penelitian ini menggunakan materi organ 

gerak hewan dan manusia. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dalam penelitian ini 

membuat rumusan masalah sebagai berikut: Apakah penerapan discovery 

learning berbantu media video dapat meningkatkan pemahaman siswa pada 

pembelajaran IPA materi organ gerak hewan dan manusia di kelas V SD 

Negeri 101412 Panabari Kecamatan Tano Tombangan Angkola Kabupaten 

Tapanuli Selatan? 

 

  

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  rumusan masalah diatas, dapat disebutkan tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan discovery learning 

berbantu media video dapat meningkatkan pemahaman siswa pada 

pembelajaran IPA materi organ gerak hewan dan manusia kelas V SD Negeri 

101412 Panabari Kecamatan Tano Tombangan Angkola Kabupaten Tapanuli 

Selatan. 

G. Manfaat Penelitian  

                                                             
 9 Kunandar, Penilaian Autentik: Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 

Kurikulum 2013, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013), hlm. 168. 
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Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sesuai dengan tujuan 

penelitian tersebut, diantaranya: 

1. Manfaat secara teoritis 

 Secara teoritis, manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi guru dalam 

menerapkan pembelajaran discovery learning berbantu media video 

dalam pembelajaran. 

b. Sebagai bahan masukan bagi guru dan pertimbangan dalam penerapan 

discovery learning berbantu media video untuk meningkatkan 

pemahaman siswa pada pembelajaran IPA materi organ gerak hewan 

dan manusia. 

c. Memberikan sumbangan khasanah pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya yang dapat meningkatkan pemahaman belajar dan 

discovery learning berbantu media video. 

 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi sekolah  

1)  Hasil penelitian ini menjadi sumbangan bagi sekolah dalam 

menerapkan discovery learning berbantu media video untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. 

2) Menumbuhkan budaya penelitian tindakan kelas bagi guru SD 

Negeri 101412 Panabari Kecamatan Tano Tombangan Angkola. 

b. Bagi guru  

 Bahan pertimbangan bagi guru untuk menerapkan discovery 

learning berbantu media video dalam menyampaikan pembelajaran 

IPA materi organ gerak hewan dan manusia dapat menigkatkan 

pemahaman siswa di kelas V SD Negeri 101412 Panabari Kecamatan 

Tano Tombangan Angkola. 

c. Bagi siswa 
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1) Untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas V SD Negeri 

101412 Panabari Kecamatan Tano Tombangan Angkola pada 

pembelajaran IPA materi organ gerak hewan dan manusia. 

2) Menuntut siswa untuk aktif dalam pembelajaran, sehingga 

pembelajaran lebih bermakna dan pemahaman siswa pada 

pembelajaran IPA materi organ gerak hewan dan manusia 

meningkat. 

 

 

H. Indikator Keberhasilan Tindakan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka indikator tindakan yang 

digunakan untuk penggunaan discovery learning di kelas V SD Negeri 

101412 Panabari Kecamatan Tano Tombangan Angkolan Kabupaten 

Tapanuli Selatan yaitu proses pelaksanaan pembelajaran yang terdiri dari 

pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Indikator pendahuluan terkait 

persiapan pelaksanaan pembelajaran, kegiatan inti pelaksanaan langkah-

langkah model discovery learning berbantu media video dan penutup berisi 

penilaian dan evaluasi. Adapun Indikator dalam penelitian ini adalah: 

1. Rata-rata kelas berdasarkan nilai hasil tes tertulis siswa meningkat dari 

tes kemampuan awal, siklus I dan siklus II. 

2. Ketuntasan belajar siswa dalam satu kelas telah memenuhi ketuntasan 

minimal (KKM) pembelajaran dikatakan tuntas apabila minimal 75% 

dari jumlah total siswa dalam satu kelas telah mencapai ketuntasan 

belajar secara individu. Ketuntasan belajar untuk setiap individu 

ditetapkan yakni jika nilai siswa minimal 75. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini dibagi menjadi lima bab sebagai berikut: 

Bab I pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, batasan istilah, rumusan masalah, 
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tujuan penelitian, kegunaan penelitian, indikator keberhasilan tindakan dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II kajian pustaka yang terdiri dari kajian teori, penelitian yang 

relevan, kerangka berpikir dan hipotesis tindakan. 

Bab III metodologi penelitian yang terdiri dari lokasi dan waktu 

penelitian, jenis dan metode penelitian, latar dan subjek penelitian, prosedur 

penelitian, sumber data, instrumen pengumpulan data, tekhnik keabsahan data 

dan teknik analisis data. 

Bab IV merupakan hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi data 

hasil penelitian yang meliputi kondisi awal, tindakan pada siklus I dan II, 

pembahasan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian. 

Bab V merupakan konsep penutup yang memuat kesimpulan dan 

saran-saran yang dianggap perlu. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori  

1. Teori Belajar Konstruktivisme 

 Filsafat konstruktivisme berangkat dari teori Jean Piaget yang 

menganggap struktur kognitif seseorang sebagai sebuah skema, yaitu 

kumpulan dari skema-skema. Skema tersebut berkembang secara 

kronologis sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya. 

Dengan kata lain, semakin tua seseorang semakin lengkap struktur 

kognitifnya.
10

 

 Menurut paham konstruktivisme pengetahuan merupakan bentukan 

dari orang yang mengenal skemata, pembentukan pengetahuan 

merupakan proses kognitif dimana terjadi proses asimilasi dan akomodasi 

untuk mencapai suatu keseimbangan sehingga terbentuk suatu skema 

yang baru. Dimana asimilasi adalah penyerapan baru dalam pikiran. 

Sedangkan, akomodasi adalah menyusun kembali struktur pikiran karena 

adanya informasi baru, sehingga informasi baru tersebut mempunyai 

tempat 

 Pendekatan konstruktivisme adalah sebuah pendekatan yang 

pelaksanaannya memposisikan siswa sebagai individu yang aktif 

mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang berasal dari 

                                                             
10

Sutarto Hadi, Pendidikan matematika realistik, teori, pengembangan dan 

implementasinya (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2017), hlm, 20. 

12 
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pengamalamannya.
11

 Menurut teori konstruktivisme, prinsip penting dari 

psikologi pendidikan bahwa guru tidak dapat hanya sekedar memberikan 

pengetahuan kepada peserta didik, tetapi peserta didik harus membangun 

sendiri pengetahuan dalam benaknya.  

 Guru memudahkan proses ini dengan memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk menentukan atau menerapkan ide-ide mereka 

sendiri untuk belajar. Filsafat konstruktivisme berpendapat bahwa 

berpikir yang baik adalah lebih penting dari pada mempunyai jawaban 

yang benar atas suatu persoalan yang dipelajari. Seseorang yang 

mempunyai cara berpikir yang baik, dalam artian cara berpikirnya dapat 

digunakan untuk menghadapi fenomena-fenomena baru, akan dapat 

menemukan pemecahan dalam menghadapi persoalan lain.  

 Prinsip- prinsip konstruktivisme banyak digunakan dalam 

pembelajaran sains dan matematika. Adapun prinsip-prinsip 

konstruktivisme tersebut sebagai berikut: 

a. Menghadapi masalah yang relevan dengan peserta didik. 

b. Pengetahuan dibangun oleh peserta didik itu sendiri, baik 

secara individu maupun kelompok. 

c. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru ke peserta 

didik, tergantung keaktifan peserta didik sendiri untuk menalar. 

d. Gurumembantu menyediakan sarana dan situasi agar proses 

konstruksi siswa berjalan mulus. 

                                                             
11

Asep Sahrudin, “Implementasi Strategi Pembelajaran Discovery Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Dan Motivasi Belajar Siswa SMA,” JUDIKA (Jurnal 

Pendidikan Unsika) 2, Volume 2, no. 1 (2014), hlm.4 
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e. Mencari dan menilai pendapat peserta didik.  

f. Salah satu implementasi teori konstruktivisme dalam 

pembelajaran adalah dengan menggunakan discovery learning. 

Dalam discovery learning siswa didorong untuk belajar secara 

mandiri. 

g. Pembelajaran berpusat pada peserta didik guru hanya sebagai 

fasilitator, pembimbing dan pemimpin.
12

 

  Adapun penerapan dari teori belajar konstruktivisme dalam 

pendidikan anak sebagai berikut: 

a. Tujuan pendidikan menurut teori belajar konstruktivisme 

adalah menciptakan individu atau peserta didik yang memiliki 

kemampuan berfikir menyelesaikan persoalan yang dihadapi. 

b. Kurikulum dirancang sedemikian rupa untuk menjadikan 

situasi yang menjadikan pengetahuan dan keterampilan dapat 

dikonstruksi oleh siswa. Disamping itu latihan memecahkan 

masalah sering dilakukan melalui belajar kelompok dengan 

memperhatikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Siswa diharapkan selalu aktif dan dapat menemukan cara 

belajar yanag sesuai dengan keinginannya. Guru berfungsi 

sebagai mediator, fasilitator dan teman yang membuat situasi 

yang kondusif untuk terjadinya konstruksi pengetahuaan pada 

diri siswa. 
13

 
 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa teori belajar 

konstruktivime adalah teori belajar yang menuntut peserta didik untuk 

aktif membangun pengetahuannya sendiri, dimana guru hanya sebagai 

fasilitator, pembimbing dan pemimpin dalam proses pembelajaran. 

Sehingga peserta didik dapat belajar secara mandiri. 
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2. Penerapan Discovery Learning 

a. Pengertian Penerapan  

Penerapan adalah tindakan yang dilakukan seseorang dalam 

suatu peristiwa. Secara istilah penarapan atau aplikasi adalah 

kesanggupan seseorang untuk menerapkan atau menggunakan ide-ide 

umum, tata cara maupun metode-metode, prinsip-prinsip, rumus-

rumus, teori-teori, dan sebagainya dalam situasi yang baru dan 

konkret.
14

 Penerapan ini adalah merupakan proses berpikir setingkat 

lebih tinggi dari pemahaman. Oleh karena itu penerapan yang 

termasuk dalam pembahasan ini adalah penerapan discovery learning 

dan media video untuk melihat pemahaman siswa pada mata 

pelajaran IPA materi panas dan perpindahannya di kelas V SDN 

101105 Sayurmatinggi 

b. Pengertian Discovery Learning 

Discovery berasal dari Bahasa Inggris berarti penemuan. 

Pengertian discovery learning terdiri secara umum dan khusus. 

Secara umum discovery learning adalah proses dimana para saintis 

mengajukan pertanyaan tentang alam dunia ini dan bagaimana 

mereka secara sistematis mencari jawabannya. 

Secara khusus discovery learning adalah metode yang 

menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analisis untuk 

mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah. 
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Discovery learning didefenisikan sebagai proses pembelajaran yang 

dilakukan apabila peserta didik disajikan materi pembelajaran yang 

masih bersifat belum tuntas atau belum lengkap sehingga menuntut 

peserta didik mencari informasi yang diperlukan untuk melengkapi 

materi ajar tersebut
15

.  

Berdasarkan pengertian discovery learning di atas peneliti 

menyimpulkan bahwa discovery learning adalah proses pembelajaran 

dimana peserta didik berperan sebagai seorang penemu menggunakan 

proses berpikir kritis dan analisis untuk mencari dan menemukan 

jawaban sendiri, siswa di tuntut untuk melakukan berbagai kegiatan 

mengumpulkan informasi, menelaah, menganalisis, 

mengkategorikan, dan menginterpretasikan suatu bahan pelajaran 

yang diberikan oleh guru. 

c. Langkah-langkah Implementasi  Discovery Learning 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 

implementasi discovery learning mulai dari tahap persiapan sampai 

dengan tahap penerapan dan penarikan kesimpulan. Berikut Tahapan-

tahapan yang dilakukan dalam mengimplementasikan discovery 

learning, sebagai berikut: 

1) Stimulus  

Pada tahap stimulus, guru menginformasikan 

materi yang belum tuntas kepada peserta didik, 
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sehingga memunculkan kebingungan pada diri peserta 

didik, kebingunan inilah yang kemudian merangsang 

peserta didik untuk melakukan penyelidikan. Dalam 

tahap ini guru memulai proses pembelajaran dengan 

mengajukan pertanyaan, dianjurkan membaca buku, 

anjuran mencari informasi dari teman sebangku maupun 

teman yang lain yang mengarah pada persiapan 

pemecahan masalah. 

2) Identifikasi masalah 

Pada tahap ini peserta didik diarahkan untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah, kemudian 

memilih salah satunya dan digunakan untuk 

merumuskan hipotesis. Memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengidentifikasi dan 

menganalisa permasalahan yang mereka hadapi, 

merupakan teknik yang dapat digunakan untuk melatih 

peserta didik supaya mampu menemukan masalah. 

3) Pengumpulan data 

Pada tahap ini peserta didik melakukan 

eksplorasi bertujuan untuk mengumpulkan informasi 

sebanyak mungkin untuk membuktikan apakah 

hipotesis yang diajukan benar atau salah. Kegiatan 

pengumpulan data dapat dilakukan dalam beberaopa 
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aktifitas seperti wawancara, kunjungan lapangan, telaah 

referensi di buku, observasi melakukan uji coba dan 

lain sebagainya. Konsekuensi dari tahap ini adalah 

peserta didik belajar secara aktif untuk menemukan 

sesuatu yang berhubungan dengan permasalahan yang 

dihadapi, dengan demikian secara tidak disengaja 

peserta didik menghubungkan masalah dengan 

pengetahuan yang dimiliki.  

4) Pengolahan data 

Pengolahan data adalah kegiatan pengolahan 

data dan informasi yang telah diperoleh dari wawancara 

maupun observasi kemudian di tafsirkan. Mengolah 

data yang telah diuji dengan cara 

mengklasifikasikannya dan mengaitkannya dengan 

teori. Pengolahan data juga berfungsi sebagai 

pengkodean/ kategorisasi yang berfungsi sebagai 

pembentukan konsep dan generalisasi. 

5) Pembuktian  

Tahap pembuktian masing-masing peserta 

didik memeriksa kebenaran hasil yang telah di dapat, 

baik dengan teman sebangku, sesama kelompok 

maupun dengan kelompok lain. Pembuktian bertujuan 

agar proses belajar berjalan dengan baik da kreatif bila 
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guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menentukan konsep, teori dan aturan pemahaman 

melalui contoh-contoh yang peserta didik jumpai dalam 

kehidupan sehari-harinya.  

6) Menarik kesimpulan 

Kegiatan ini guru berperan menyimpulkan 

jawaban yang telah diberikan siswa, serta melakukan 

evaluasi akhir secara individual sebagai evaluasi akhir 

pelaksanaan kegiatan, adapun aktivitas siswa yaitu 

menyajikan laporan dalam bentuk gambar, laporan 

tertulis terkait proses dan hasil eksperimen melalui 

persentasi, mengadakan Tanya jawab seputar hasil 

penelitian siswa, menyelesaikan soal secara individual 

terkait materi.
16

 

Adapun indikator keterampilan guru dalam penerapan 

model Discovery Learning dengan media video dalam penelitian ini 

adalah: membuka pelajaran, menjelaskan materi, menampilkan 

media video, mengkondisikan kelas saat kegiatan penemuan, 

mengajukan pertanyaan kepada siswa, membimbing siswa dalam 

diskusi kelompok, membimbing siswa melakukan kegiatan 

penemuan (Discovery), membimbing, siswa mengerjakan LKS; 9) 

memberi penguatan, menutup pelajaran. 
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d. Kelebihan dan kekurangan Discovery Learning 

Kelebihan discovery learning apabila diterapkan dalam 

pembelajaranyaitu: 

1) Membantu siswa untuk meningkatkan dan membantu 

perbaikan keterampilan-keterampilan dan proses-proses 

kognitif. 

2) Pengetahuan yang diperoleh dengan discovery learning 

sangat mandiri dan ampuh karena menguatkan pengertian, 

ingatan, dan transfer. 

3) Menimbulkan rasa bangga pada diri siswa karena mampu 

menyelidiki dan berhasil. 

4) Perkembangan siswa lumayan cepat dan sesuai dengan 

kecepatannya sendiri. 

5) Siswa mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan 

melibatkan pikiran dan motivasinya sendiri. 

6) Membantu siswa memperkuat konsep dirinya karena 

memperoleh kepercayaan dalam kerjasama. 

7) Berpusat pada siswa dan guru berperan sama-sama aktif 

mengeluarkan gagasan-gagasan. 

8) Membantu siswa menghilangkan keragu-raguan karena 

mengarah pada kebenaran final tertentu atau pasti.
17
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Jika ada kelebihan pasti juga ada kekurangan dari sesuatu, 

adapun kekurangan dari discovery learning adalah: Membutuhkan 

banyak waktu karena guru dituntut untuk melakukan perubahan 

kebiasaan mengajar yang biasanya sebagai pemberi informasi 

menjadi fasilitator, motivator dan pembimbing, Tidak semua peserta 

didik mempunyai kemampuan berpikir rasional dan tidak semua 

siswa dapat mengikuti cara belajar dengan discovery learning.
18

 

3. Media Video  

a. Pengertian Media video 

Media video merupakan jenis media audio visual yang dapat 

menyajikan informasi pembelajaran untuk membantu dan 

mempermudah pemahaman peserta didik terhadap suatu materi 

pembelajaran yang dikemas dalam bentuk gambar dan suara yang 

disampaikan secara simultan.
19

 

Media video mampu menampilkan unsur gambar maupun 

visual dan suara (audio) secara bersamaan pada saat digunakan dalam 

proses pembelajaran. Media video telah banyak digunakan untuk 

berbagai keperluan komunikasi terkhusunya dalam penyampaian 

suatu materi dalam pembelajaran yang dirancang dalam bentuk video. 

Media video dapat digunakan untuk menggambarkan objek dan 

peristiwa seolah-olah seperti keadaan aslinya. Oleh karena itu 
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dibuthkan perencanaan yang baik supaya komunikasi informasi dan 

pengetahuan menjadi efektif dan efisien.
20

 

b. Manfaat Media Video  

Manfaat penggunaan media video dalam pembelajaran di 

sekolah dasar yaitu: 

1) Gerak menjadi karakteristik dari media video, oleh karena itu 

media video digunakan untuk menanyangkan gambar 

bergerak. 

2) Media video dapat memperlihatkan berlangsungnya suatu 

proses. Terdapat gerakan-gerakan yang berisi langkah-langkah 

sistematis juga dapat diperlihatkan secara efektif melalui 

tayangan media video. 

3) Salah satu medium observasi yang aman. Oleh karena itu 

gambar-gambar berupa objek yang di rekam di dalam sebuah 

program video dapat diobservasi secara aman oleh peserta 

didik.  

4) Menambah wawasan pengalaman peserta didik. 

5) Menyediakan informasi yang dapat membantu proses 

pembelajaran. 

6) Menumbuhkan minat belajar pada diri peserta didik. 

7) Membantu memperoleh pemahaman secara cepat kepada 

peserta didik. 
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8) Mendorong upaya pemecahan masalah. Media video mampu 

memperlihatkan tingkat kesamaan dengan aslinya. 

Kemampuan ini memungkinkan peserta didik melakukan 

diskusi lebih lanjut dan berupaya untuk memecahkan suatu 

permasalahan. 

9) Menciptakan kesamaan persepsi dan pengalaman bagi peserta 

didik sehingga tidak ada lagi penyimpangan pemahaman antar 

peserta didik.
21

 

Sejalan dengan keunggulan dari media video diatas tidak 

terpunkiri bahwa media video juga mempunyai keterbatasan-

keterbatasan. Keterbatasan tersebut sebagai berikut: 

1) Kecepatan penayangan informasi dan pengetahuan secara 

konstan.  Informasi yang ditayangkan melalui medium video 

selalu berlangsung dalam kecepatan yang tetap atau permanen. 

Beberapa bagian dari informasi dan pengetahuan yang 

ditayangkan melalui media video kadang terlalu cepat.  

2) Kadang-kadang menimbulkan persepsi yang berbeda terhadap 

informasi dan pengetahuan yang ditayangkan. Walaupun dapat 

digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan persepsi 

tentang suatu objek dan peristiwa, media video juga dapat 

menimbulkan terjadinya kesalahan penafsiran.
22
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4. Pemahaman  

a. Pengertian pemahaman 

Pemahaman merupakan proses, perbuatan, cara memahami 

atau memahamkan. Pemahaman adalah kemampuan peserta didik 

untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui 

terlebih dahulu dan diingat.
23

 Pemahaman merupakan jenjang 

kemampuan berpikir yang setingkat lebih tinggi dari hafalan atau 

ingatan. Peserta didik dapat dikatakan paham sesuatu apabila ia dapat 

memberikan penjelasan atau memberi uraian secara detail dan 

terperinci tentang hal tersebut dengan menggunakan kata-katanya 

sendiri.  

Menurut Benyamin S. Bloom pemahaman adalah 

kemampuan seseorang mengerti atau paham sesuatu setelah terlebih 

dahulu diketahui dan di ingat. Sementara itu Winkel dan Mukhtar 

berpendapat bahwa pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam 

menerima makna dari materi yang dipelajarinya, menguraikan inti dari 

sebuah wacana atau menyajikan sebuah data dari suatu bentuk ke 

bentuk lain.
24

 

Berdasarkan pengertian pemahaman diatas penulis 

menyimpulkan bahwa pemahaman adalah merupakan kemampuan 

berpikir yang setingkat lebih tinggi dari hafalan dan ingatan seseorang 
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dikatakan paham apabila seseorang tersebut mampu memberikan 

penjelasan secara detail dan terperinci menggunakan kata-katanya 

sendiri. 

b. Indikator setingkat pemahaman 

Pemahaman dalam proses kegiatan belajar ditunjukkan 

melalaui mampu mengungkapkan gagasan atau pendapat dengan kata-

katanya sendiri, membedakan, membandingkan, menginterpretasi 

data, mendeskripsikan dengan kata-kata sendiri, menjelaskan gagasan 

pokok, dan menceritakan kembali atau penarikan kesimpulan. 

Kata kerja operasional yang digunakan dalam penyusunan 

indikator dan instrumen penilaian dalam ranah kompetensi kognitif 

tingkat pemahaman sebagai berikut: Pemahaman terdiri dari: 

memperkirakan, mengkategorikan, membandingkan, menguraikan, 

membedakan, mendiskusikan, menggali, mencontohkan, 

menerangkan, mengemukakan, menyimpulkan, menjabarkan, 

menjelaskan, mengelompokkan, serta mempolakan, mengurutkan, 

menggunakan, membiasakan,  menggambarkan, mengaitkan, 

menyusun, menyelesaikan.
25

 

Berikut juga indikator pemahaman dari Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BSNP) yaitu: 

a. Mengklasifikasikan obyek-obyek sesuai dengan sifat-

sifat tertentu. 
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b. Menyampaikan ulang suatu konsep dengan 

menggunakan Bahasa sendiri. 

c. Memberikan perumpamaan dari suatu konsep. 

d. Menampilkan konsep dalam bentuk-bentuk lain yang 

mempunyai kesamaan. 

e. Memilih, menggunakan, dan memanfaatkan suatu 

operasi atau prosedur tertentu dari konsep yang sudah di 

dapatkan. 

f. Mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah.
26

 

c. Pelaksanaan evaluasi dan bentuk evaluasi pemahaman  

Pelaksanaan evaluasi merupakan sesuatu yang tidak boleh 

lepas dari kegiatan belajar-mengajar atau pembelajaran, evaluasi 

diadakan untuk memperoleh tujuan pembelajaran yang yang baik dan 

sebagai bahan untuk perbaikan pembelajaran, selain itu evaluasi juga 

dilakukan sebagai bahan intropeksi diri bagi guru apakah materi yang 

telah dipelajari dapat diserap peserta didik atau tidak..
27

 

Bentuk evaluasi pada ranah kompetensi kognitif yang terdiri 

dari enam kategori yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, 

analisis, sintesis dan evaluasi yaitu melalui kegiatan diantaranya 

sebagai berikut: 
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1) Melalui tes tertulis dengan menggunakan butir soal yag 

terdiri dari  soal tes tertulis pilihan ganda, isian, 

jawaban singkat, benar salah, uraian. 

2) Tes lisan dengan bertanya langsung kepada peserta 

didik menggunakan daftar pertanyaan.   

3) Penugasan atau proyek dengan lembar kerja tertentu 

yang harus dikerjakan oleh peserta didik dalam kurun 

waktu tertentu. Bertujuan untuk pendalaman terhadap 

penguasaan kompetensi pengetahuan yang telah 

dipelajari atau dikuasai di kelas.
28

 

5. Pembelajaran IPA 

a. Hakikat IPA 

Ilmu pengetahuan alam dikenal juga dengan istilah sains. kata 

sains berasal dari bahasa Latin yaitu scientia yang berarti saya tahu, 

dalam bahasa Inggris kata sains berasal dari kata science yang berarti 

pengetahuan. Science kemudian berkembang menjadi natural science 

yang dalam Bahasa Indonesia dikenal dengan ilmu pengetahuan alam 

(IPA). 

Chippetta mengutarakan bahwa hakikat IPA adalah sebagai a 

way of thinking (cara berpikir), a way of investigating (cara 

penyelidikan) dan a way of knowledge (sekumpulan pengetahuan).  

Sebagai cara berpikir IPA sebagai aktivitas mental orang-orang yang 
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bergelut dalam bidang yang di kaji. Kegiatan mental tersebut didorong 

dari rasa ingin tahu untuk memahami fenomena alam. Sebagai cara 

penyelidikan, IPA memberikan gambaran tentang pendekatan-

pendekatan dalam menyusun pengetahuan. Sedangkan sebagai 

sekumpulan pengetahuan IPA merupakan susunan sistematis hasil 

temuan yang dilakukan para ilmuwan, hasil temuan tersebut berupa 

fakta, konsep, prinsip, hukum, teori, maupun modal ke dalam 

kumpulan pengetahuan sesuai dengan bidang kajiannya, seperti 

biologi, kimia, fisika dan lain-lain.
29

 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) adalah sekumpulan pengetahuan 

tentang objek dan fenomena alam yang diperoleh dari hasil pemikiran 

dan penyelidikan ilmuwan yang dilakukan dengan keterampilan 

bereksperimen dengan menggunakan metode ilmiah. Definisi ini 

membuktikan bahwa IPA adalah cabang disiplin ilmu yang dibangun 

berdasarkan pengamatan, klasifikasi data, dan biasanya disusun dan 

diverifikasi dalam hukum-hukum yang bersifat kuantitatif, yang 

melibatkan aplikasi penalaran matematis dan analisis data terhadap 

gejal-gejala alam.
30

 

Berdasarkan teori di atas peneliti menyimpulkan bahwa 

pembelajaran IPA adalah mata pelajaran yang dilaksanakan di sekolah 
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dengan mengkaji gejala atau fenomena dan objek alam yang diperoleh 

dari hasil pemikiran dan penemuan ilmuwan dengan menggunakan 

metode ilmiah. 

b. Pembelajaran IPA di SD/MI 

Pelaksanaan pembelajaran IPA di SD/MI tidak terlepas dari 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Terkait dengan itu 

pelaksanaan pembelajaran IPA di SD/MI harus disesuaikan dengan 

standar kompetensi dan kompetensi dasar pada penelitian ini khusus 

mengacu pada ranah kognitif yang telah dirumuskan dalam kurikulum 

2013. 

B. Penelitian Relevan 

1. Lia Yuniarti, NIM 1401411356 Universitas Negeri Semarang dengan 

judul penelitian “Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPA Melalui 

Model Discovery Learning Dengan Media Audio Visual Pada Siswa 

Kelas IV SDN Tambakaji 02 Semarang Tahun 2015”. Berdasarkan 

identifikasi masalah, masalah dalam penelitian ini yaitu hasil belajar 

siswa rendah. Metodologi penelitian menggunakan jenis penelitian 

tindakan kelas (PTK) dengan Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model discovery learning dengan media audio visual dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPA pada siswa kelas IV SDN 

Tambakaji 02 Semarang. Dengan hasil belajar kognitif pada siklus II 

pertemuan 2 telah mencapai 88, 9% yaitu 32 siswa tuntas. Hasil belajar 
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kognitif telah mencapai indicator keberhasilan yaitu sebanyak > 

80%.
31

 

2. Endang BR Kabeakan, NIM. 36.14.3.016 Universitas Islam Negeri 

Sumatra Utara dengan judul penelitian “Upaya Mingkatkan Hasil 

Belajar Siswa Melalui Strategi Pembelajaran Discovery Learning Pada 

Mata Pelajaran IPA Dengan Materi Energi Panas Di Kelas IV MIS 

Madinatussalam Desa Sei Rotan Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten 

Deli Serdang Tahun 2017”. Berdasarkan identifikasi masalah, masalah 

dalam penelitian ini yaitu rendahnya hasil belajar IPA siswa. 

Metodologi penelitian menggunakan jenis penelitian tindakan kelas 

(PTK) Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan discovery 

learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPA dengan materi energi panas di kelas IV MIS Madinatussalam Desa 

Sei Rotan Kec. Percut Sei Tuan Kab. Deli Serdang adanya peningkatan 

hasil belajar sebelum diterapkan hasil belajar siswa di kelas IV MIS 

Madinatussalam 3, 70% yang mendapat nilai tuntas hanya 1 siswa dari 

27 siswa setelah diterapkan hasil belajar siswa MIS Madinatussalam 

meningkat pada siklus II sebanyak 92, 59% dengan jumlah siswa yang 

tuntas 25  dari 27 siswa di kelas IV MIS Madinatussalam.
32

 

                                                             
31

Lia Yanuarti, “Peningkatan Kualitas Pembelajaran Ipa Melalui Model Discovery 

Learning Dengan Media Audio Visual Pada Siswa Kelas IV SDN TAMBAKAJI 02 

SEMARANG” (Skripsi, Universitas Negeri Semarang, 2015). 
32

Endang BR Kabeakan,Upaya Mingkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Strategi 

Pembelajaran Discovery Learning Pada Mata Pelajaran IPA Dengan Materi Energi Panas Di 

Kelas IV MIS Madinatussalam Desa Sei Rotan Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli 

Serdang, (SKRIPSI :UINSU, 2017) 
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3. Chairul Anwar, NIM 109011000248, Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta dengan judul penelitian “Penerapan Model 

Discovery Learning dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Fiqih di 

Kelas VIII MTS. Darul Ma‟arif Jakarta Tahun 2015”. Berdasarkan 

identifikasi masalah, masalah dalam penelitian ini adalah prestasi siswa 

rendah disebabkan guru yang menggunakan metode ceramah dalam 

menyampaikan materi. Metodologi yang digunakan yaitu metode 

penelitian tindakan kelas (PTK). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

prestasi belajar siswa dengan menggunakan metode discovery learning 

mengalami peningkatan, terlihat dari hasil siklus yang dilakukan. 

Perincian nilai rata-rata pretes siklus I rata-ratanya 70, 47, pretes siklus 

II pertemuan kedua rata-ratanya 58, 1. Postes siklus I rata-ratanya 

85.16, postes siklus II rata-ratanya 88.
33

 

C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan beberapa teori yang telah dikemukakan maka peneliti 

merumuskan kerangka berpikir bahwa dengan menggunakan discovery 

learning dan media video dapat meningkatan pemahaman siswa pada materi 

organ gerak hewan dan manusia. Karena salah satu cara atau metode yang 

tepat untuk meningkatkan pemahaman siswa adalah belajar menemukan 

konsep sendiri dari konsep yang konkret menuju abstrak, dan dari yang 

paling sederhana sampai pada yang paling kompleks. 
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 Chairul Anwar, “Penerapan Model Discovery Learning dalam Meningkatkan Prestasi 
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir 

D. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kajian teori diatas maka hipotesis tindakan kelas 

dinyatakan dengan menerapkan discovery learning dan media video dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman siswa pada pembelajaran 

IPA materi organ gerak hewan dan manusia di kelas V SDNegeri 101412 

Panabari Kecamatan Tano Tombangan Angkola. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan waktu penelitian 

1. Lokasi penelitian  

Lokasi yang digunakan untuk pelaksanaan penelitian bertempat di 

SD Negeri 101412 Panabariini beralamat di Desa Panabari, Kecamatan 

Tano Tombangan Angkola, Kabupaten Tapanuli Selatan yang di pimpin 

oleh Ibu Gusniar. Alasan pemilihan lokasi ini sebagai tempat penelitian 

karena pada sekolah ini tidak pernah menggunakan discovery learning dan 

media video karena tidak adanya media yang memadai.  

2. Waktu penelitian  

 Waktu untuk pelaksanaan kegiatan penelitian ini 

dilaksanakan pada semester Ganjil (I) yang dilaksanakan pada bulan 

September sampai Oktober tahun 2020 di SDN 101412 Panabari 

Kecamatan Tano Tombangan Angkola. 

Tabel 3.1 

Waktu pelaksanaan penelitian 

No 
Kegiatan 

Penelitian 
Deskripsi 

Alokasi 

Waktu 

1 Tes awal/ Pra 

Siklus 

Guru memberikan soal 

tes kepada siswa sebelum 

melaksanakan 

pembelajaran untuk 

mengetahui kemampuan 

awal siswa terhadap 

materi yang akan 

dipelajari. 

Rabu, 23 

September 

2020 

33 
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2 Siklus  I 

Pertemuan I 

Pertemuan II 

1. Guru mengajarkan 

materi organ gerak 

hewan dan manusia pada 

pertemuan 1 dan 2 

menggunkan Discovery 

Learning dan Media 

Video. 

2. Guru membagikan 

soal kepada siswa 

disetiap akhir pertemuan 

1 dan 2 untuk 

menentukan tingkat 

pemahaman siswa 

terhadap materi yang 

diajarkan 

Jum‟at, 25 

September 

2020 dan 

Senin, 28 

September 

2020  

3 Siklus II 

Pertemuan I 

Pertemuan II 

1. Guru mengajarkan 

materi organ gerak 

hewan dan manusia pada 

pertemuan 1 dan 2 

menggunkan Discovery 

Learning dan Media 

Video. 

2. Guru membagikan 

soal kepada siswa 

disetiap akhir pertemuan 

1 dan 2 untuk 

menentukan tingkat 

pemahaman siswa 

terhadap materi yang 

diajarkan 

Rabu, 30 

September 

2020 dan 

Jum‟at, 2 

Oktober 2020 

B. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas dengan metode siklus. Penelitian tindakan kelas 

adalah proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui 

refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara 

melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta 

menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut.
34

 Penelitian dilakukan 

                                                             
34 . Wina sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: Kencana.2011), hlm. 26. 
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dengan sistem kolaboratif yang dilakukan bersama wali kelas V SD Negeri 

101412 Panabari sebagai observer. 

Tahap pelaksanaan tindakan kelas pada penelitian ini berdasarkan 

model Kurt Lewin antara lain:
35

 

a. Perencanaan Tindakan 

b. Pelaksanaan Tindakan 

c. Observasi 

d. Refleksi 

Gambar 3.1 Skema Alur Penelitian Tindakan Kelas 

                                                             
35

. Masganti Sitorus, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam, (Medan: Penerbit IAIN 

Press, 2016), hlm. 241.   
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PTK sangat bermanfaat bagi guru untuk meningkatkan mutu proses 

dan hasil pembelajaran di kelas dengan kata lain PTK berfungsi sebagai alat 

untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan pembelajaran di kelas. Tujuan 

utama PTK adalah untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di 

dalam kelas sekaligus mencari jawaban ilmiah mengapa hal tersebut dapat 

dipecahkan melalui tindakan yang akan dilakukan.
36

 

Metode penelitian ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan di 

kelas guna memperbaiki hasil belajar yang lebih baik serta upaya yang akan 

dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Dengan 

menggunakan metode PTK peneliti akan meneliti tentang Penerapan 

Discovery Learning Dan Media Video Untuk Meningkatkan Pemahaman 

pada Pembelajaran IPA materi organ gerak hewan dan manusia pada Siswa 

Kelas V SD Negeri 101412 Panabari Kecamatan Tano Tombangan 

Angkola. 

C. Latar Dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang berlokasi di 

SDNegeri 101412 Panabari Kecamatan Tano Tombangan Angkola. Adapun 

subjek penelitian adalah siswa kelas V TP. 2020/ 2021 yang melibatkan 

siswa berjumlah 24 siswa, terdiri dari 12 siswa dan 12 siswi. Mata pelajaran 

yang diteliti yaitu mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) materi 

organ gerak pada hewan dan manusia dengan menerapkan discovery 

learning dan media video untuk peningkatan pemahaman pada 

                                                             
36

Ahmad nizar, Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Citapustaka Media. 2016),   

hlm. 193 
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pembelajaran IPA materi organ gerak hewan dan manusia di kelas V 

SDNegeri 101412 Panabari. 

Kehadiran peneliti adalah salah satu faktor utama penelitian untuk 

dapat ditemukan data-data yang berhubungan langsung dengan judul 

penelitian ini. Sehingga sejak tindakan dilakukan peneliti bertindak sebagai 

instrumen, teman sejawat sebagai observer pengumpul data, penganalisis 

data sekaligus pelapor hasil penelitian. 

D. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan ketentuan Kurt Lewin. 

Penelitian ini direncanakan sesuai dengan prosedur penelitian dengan 

menggunakan dua siklus. dikumpulkan dengan cara melakukan penelitian di 

SD Negeri 101412 Panabari. Melakukan penelitian tindakan kelas untuk 

mengakuratkan hasil, dengan menggunakan dua siklus. Penelitian bertujuan 

apabila pelaksanaan siklus I belum mendapatkan hasil maka akan 

dilanjutkan dengan siklus II. Prosedur penelitian ini menggunakan dua 

siklus dan empat tahapan sebagai berikut: 

1. Siklus I 

a. Perencanaan  

1) Peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) tentang organ gerak hewan dan manusia dengan 

menggunakan model discovery learning. 

2) Menyiapkan media video  
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3) Menyiapkan materi ajar terkait dengan materi organ gerak 

hewan dan manusia. 

4) Menyiapkan lembar tes. 

b. Tahap pelaksanaan tindakan  

Pada tahap ini peneliti akan melaksanakan kegiatan 

pembelajaran sebagai berikut: 

1) Menampilkan video pembelajaran yang berkaitan dengan 

materi organ gerak hewan dan manusia. 

2) Melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model 

discovery learning berdasarkan RPP yang telah dibuat. 

3) Kegiatan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran discovery learning yang 

terdiri dari stimulation(pemberian rangsangan), problem 

statement (identifikasi masalah), data colelection 

(pengumpulan data), data processing (pengolahan data), 

dan verification (pembuktian). 

4) Melaksanakan penelitian pada siklus I untuk mendapatkan 

data hasil belajar siswa dan mengetahui tingkat 

pemahaman siswa pada pembelajaran IPA materi organ 

gerak hewan dan manusia dengan memberikan tes 

pemahaman yang telah disediakan. 
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5) Mencatat kegiatan siswa pada saat pembelajaran pada 

lembar observasi yang telah disediakan terlebih dahulu 

sebagai sumber data untuk perbaikan pada tahap refleksi.  

c. Observasi  

Observasi dilaksanakan pada waktu yang bersamaan 

dengan pelaksanaan tindakan. Observasi dilakukan dengan 

mengamati secara langsung bagaimana aktivitas siswa selama 

proses belajar mengajar. Pada saat observasi dilaksanakan 

peneliti telah mempersiapkan lembar observasi, guna 

mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan discovery learning.  

d. Refleksi 

Refleksi merupakan kegiatan menganalisis semua data 

dan informasi yang diperoleh setelah melaksanakan tidakan 

berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran pada siklus I. 

Hasil tahap pelaksanaan tindakan akan di analisis untuk 

perbaikan yang akan digunakan pada siklus II. Peneliti dan 

guru berdiskusi untuk mencatat kekurangan pada siklus I, 

sebagai bahan untuk penyusunan ulang dalam melaksanakan 

siklus II. 

2. Siklus II 

 Adapun langkah-langkah untuk siklus II adalah 

sebagai berikut: 
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a. Perencanaan  

Pada tahap perencanaan siklus II, peneliti akan 

menyiapkan perbaikan terkait kekurang dan kelemahan yang 

ada pada siklus I, adapun kegiatan yang akan dilaksanakan 

pada tahap ini sebagai berikut:  

1) Peneliti menyusun RPP untuk pelaksanaan pembelajaran 

pada siklus II. 

2) Peneliti mempersiapkan media video yang lebih menarik 

sebagai bahan perbaikan dari siklus I dan video memiliki 

durasi yang lebih lama pada siklus ke II. 

3) Menyiapkan soal evaluasi materi organ gerak hewan dan 

manusia.  

4) Menyiapkan lembar observasi. 

b. Tindakan  

Kegiatan pada tahap ini untuk pengembangan 

tindakan dari tindakan siklus I dan untuk meninjau kembali 

sejauh mana penerapan discovery learning dan media video 

dalam meningkatkan pemahaman siswa materi organ gerak 

hewan dan manusia.  

1) Menampilkan video pembelajaran yang berkaitan 

dengan materi organ gerak hewan dan manusia. Video 

yang ditampilkan lebih menraik dan berfariasi serta 

durasi yang sedikit lebih lama dari video pada siklus I.  
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2) Melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model 

discovery learning berdasarkan RPP yang telah dibuat. 

3) Kegiatan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran discovery learning yang 

terdiri dari stimulation (pemberian rangsangan), problem 

statement (identifikasi masalah), data colelection 

(pengumpulan data), data processing (pengolahan data), 

dan verification (pembuktian). 

4) Melaksanakan penelitian pada siklus II untuk 

mendapatkan data hasil belajar siswa dan mengetahui 

tingkat pemahaman siswa pada pembelajaran IPA materi 

organ gerak hewan dan manusia dengan memberikan tes 

pemahaman yang telah disediakan. 

5) Mencatat kegiatan siswa pada saat pembelajaran pada 

lembar observasi yang telah disediakan terlebih dahulu 

sebagai sumber data untuk perbaikan pada tahap refleksi. 

6) Pada siklus II guru melaksanakan pemberian reward 

untuk meningkatkan semangat siswa. 

c. Observasi  

Pada tahap pengamatan siklus II, Peneliti akan 

melakukan pengamatan terhadap perbaikan dari siklus I 

terhadap penerapan discovery learning dan media video 
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untuk meningkatkan pemahaman siswa pada materi organ 

gerak hewan dan manusia. 

d. Refleksi  

Pada tahap refleksi ini, peneliti mencatat dan melihat 

perbandingan nilai dari siklus ke-I dan siklus ke-II. Peneliti 

menganalisis hasil pengamatan untuk membuat hasil 

penerapan discovery learningdan media video. Harapannya 

dengan penerapan discovery learning ini mengalami 

peningkatan pada hasil belajar IPA yang memuaskan. 

E. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini yaitu: 

1. Sumber data primer adalah data pokok dalam penelitian ini yaitu 

siswa kelas V SD Negeri 101412 Panabari Kecamatan Tano 

Tombangan Angkola. 

2. Sumber data sekunder merupakan sumber data pelengkap dalam 

penelitian ini yaitu guru kelas V SD Negeri 101412 Panabari 

Kecamatan Tano Tombangan Angkola.  

F. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari dua, yaitu tes dan observasi.  

1. Tes  

Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 
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intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu 

atau kelompok. Tes yang dilakukan dalam penelitian ini untuk 

mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi ogan gerak 

hewan dan manusia dengan menggunakan discovery learning dan 

media video.  

 Penelitian ini menggunakan tes tertulis berbentuk 

tes nonobjektif jenis tes menggunakan soal uraian yang akan 

dilakukan pada setiap akhir tindakan, dengan kisi-kisi tes 

pemahaman pada materi organ gerak hewan dan manusia sebagai 

berikut: 

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Tes Pemahaman 

Indikator 

Pembelajaran 

Indikator Pemahaman Nomor Soal 

Tes 

Awal 

Siklus I Siklus II 

3.1.1 

Mengetahui 

pengertian 

gerak pada 

makhluk 

hidup 

 

3.1.2  

Memahami 

alat gerak dan 

fungsinya 

pada manusia 

dan hewan 

1. Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

1 1 1 

2. Memberikan contoh 

dan non- contoh dari 

konsep 

2 2 2 

3.Mengklasifikasi 

objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu 

(sesuai dengan konsep)  

3 3 3 

4. Mengembangkan 

syarat perlu atau cukup 

dari suatu konsep 

4 4 4 

5. Mengaplikasikan 

konsep atau algoritma 

pemecahan masalah 

5 5 5 
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Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Tes 

No Keterangan Skor 

1 Siswa mampu menjawab dengan sesuai 4 

2 Siswa mampu menjawab dan hampir sesuai 3 

3 Siswamampu menjawab tapi tidak sesuai 2 

 

4 Siswa tidak mampu menjawab dan tidak sesuai 1 

 

2. Observasi  

Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan 

cara mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan 

mencatatnya dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan 

diamati.
37

Observasi ini dilakukan sebagai pedoman untuk 

meninjau aktivitas siswa pada saat pembelajaran berlangsung 

bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dengan 

menerapkan discovery learning dan media videopada materi organ 

gerak hewan dan manusia di kelas V SD Negeri 101412 Panabari. 

 Pelaksanaan observasi dalam penelitian ini 

melibatkan guru kelas untuk melihat aktivitas siswa selama 

pembelajaran berlangsung dengan menerapkan discovery learning 

dan media video dengan menggunakan sistem chek list pada setiap 

indikator/ aspek yang diamati. Adapun kisi-kisi instrumen 

observasi sebagai berikut: 

 

 

                                                             
 37 . Wina sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas…, hlm. 86. 
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Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Observasi 

 

No Indikator/ Aspek yang diamati Skor 

1 2 3 4 

1 Kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran  

1. Siswa menjawab slam yang diberikan 

guru 

    

2. Siswa mendengarkan tema subtema dan 

pembelajaran yang disampaikan guru 

serta materi yang akan dipelajari 

    

3. Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan guru 

    

2 Respon siswa dalam proses pembelajaran  

 1. Siswa memperhatikan video yang 

ditampilkan guru 

    

2. Siswa antusias dalam mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan 

video 

    

3. Siswa mendengarkan penjelasan guru 

mengenai langkah-langkah 

pembelajaran yang akan dipelajari 

    

4. Siswa memperhatikan guru pada saat 

memberikan penjelasan mengenai materi 

yang disampaikan 

    

5. Siswa merespon pertanyaan yang 

diberikan guru 

    

6. Siswa menanyakan kepada guru hal-hal 

yang belum dipahami terkait materi 

yang diberikan. 

    

3 Pelaksanaan belajar kelompok  

1. Siswa berperan aktif mengikuti 

pembelajaran IPA materi organ gerak 

hewan dan manusia dalam 

dikelompoknya 

    

2. Siswa bekerjasama dalam 

menyelesaikan tugas dalam 

kelompoknya 

    

3. Siswa memberikan tanggapannya pada 

saat diskusi berlangsung 

    

4. Siswa mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok 

    

5. Siswa menyimak hasil persentasi dari 

kelompok lain 

    

6. Siswa mengikuti pelaksanaan diskusi     
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dengan baik 

4 Pelaksanaan evaluasi  

1. Siswa mengerjakan tes individu yang 

diberikan guru dengan tertib 

    

2. Siswa mengerjakan soal dengan tepat 

waktu 

    

 

G. Tekhnik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Teknik-teknik pemeriksaan keabsahan data, antara lain: 

1. Ketekunan pengamatan untuk menemukan ciri-ciri yang sangat 

relevan dengan persoalan yang sedang diteliti lalu memusatkan 

perhatian. 

2. Triangulasi yaitu melakukan pendekatan analisis data dari berbagai 

sumber. Dengan pencarian yang cepat untuk memperkuat tafsiran 

dan meningkatkan kebijakan program yang berbasis pada bukti.
38

 

H. Teknik Analisis Data 

Alat tes yang akan digunakan untuk mengukur pemahaman peserta 

didik sebelum pelaksanaan penelitian di kelas akan diuji. Tes ini diujikan 

kepada siswa kelas V berjumlah 22 siswa. Alat tes tersebut akan di uji 

validitas, reliabilitas, uji tingkat kesukaran soal dengan menggunakan 

aplikasi Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 21. 

1. Validitas Data 

Validitas data merupakan ketepatan alat ukur yang dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. Cara 

menentukan valid atau tidaknya butir soal dengan menggunakan 

                                                             
 

38
Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan…, hlm. 159. 
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SPSS versi 21 berdasarkan kriteria butir soal dinyatakan valid 

apabila            pada taraf signifikan 0.05 maka butir soal 

dinyatakan valid dan jika            maka butir soal dinyatakan 

tidak valid. 

 

Tabel 3. 5 

Hasil Validitas Uji Coba Instrumen Tes Pra Siklus dengan SPSS 

v. 21 
 

Correlations 

 

Item 

Total 

Keterangan Interpretasi 

ITEM1 Pearson 

Correlation 

.481  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Instrumen valid, jika 

rhitung > rtabel dengan N 

Valid 

 Sig. (2-tailed) .024 

 N 22 

ITEM2 Pearson 

Correlation 

.524 Valid 

 

 Sig. (2-tailed) .012 

 N 22 

ITEM3 Pearson 

Correlation 

.363 Tidak Valid 

 Sig. (2-tailed) .097 

 N 22 

ITEM4 Pearson 

Correlation 

.511 Valid 

 Sig. (2-tailed) .015 
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 N 22 = 22 pada taraf 

signifikansi 5% 

sehingga diperoleh 

rtabel = 0,423 

ITEM5 Pearson 

Correlation 

.280 Tidak Valid 

 

 Sig. (2-tailed) .207 

 N 22 

ITEM6 Pearson 

Correlation 

.656 Valid 

 Sig. (2-tailed) .001 

 N 22 

ITEM7 Pearson 

Correlation 

.692 Valid 

 Sig. (2-tailed) .000 

 N 22 

TOTAL Pearson 

Correlation 

1
*
  

 Sig. (2-tailed)  

 N 22 

 

Tabel 3. 6 

Hasil Validitas Uji Coba Instrumen Tes Siklus I Pertemuan 1dengan SPSS v. 

21 

Correlations 

 

Item 

Total 

Keterangan Interpretasi 

ITEM1 Pearson 

Correlation 

.446  

 

Valid 

 Sig. (2-tailed) .038 
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 N 22  

 

 

 

 

 

 

 

 

Instrumen valid, jika 

rhitung > rtabel dengan N 

= 22 pada taraf 

signifikansi 5% 

sehingga diperoleh 

rtabel = 0,423 

ITEM2 Pearson 

Correlation 

.452 Valid 

 

 Sig. (2-tailed) .035 

 N 22 

ITEM3 Pearson 

Correlation 

.599 Valid 

 Sig. (2-tailed) .003 

 N 22 

ITEM4 Pearson 

Correlation 

.540 Valid 

 Sig. (2-tailed) .010 

 N 22 

ITEM5 Pearson 

Correlation 

.764 Valid 

 Sig. (2-tailed) .000 

 N 22 

ITEM6 Pearson 

Correlation 

.270 Tidak Valid 

 Sig. (2-tailed) .225 

 N 22 

ITEM7 Pearson 

Correlation 

.259 Tidak Valid 

 Sig. (2-tailed) .245 

 N 22 
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TOTAL Pearson 

Correlation 

1
*
  

 Sig. (2-tailed)  

 N 22 

 

Tabel 3. 7 

Hasil Validitas Uji Coba Instrumen Tes Siklus I Pertemuan 2 dengan SPSS v. 

21 

Correlations 

 

Item 

Total 

Keterangan Interpretasi 

ITEM1 Pearson 

Correlation 

.493  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Instrumen valid, jika 

rhitung > rtabel dengan N 

= 22 pada taraf 

Valid 

 Sig. (2-tailed) .020 

 N 22 

ITEM2 Pearson 

Correlation 

.572 Valid 

 

 Sig. (2-tailed) .005 

 N 22 

ITEM3 Pearson 

Correlation 

.451 Valid 

 Sig. (2-tailed) .035 

 N 22 

ITEM4 Pearson 

Correlation 

.443 Valid 

 Sig. (2-tailed) .039 

 N 22 
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ITEM5 Pearson 

Correlation 

.182 signifikansi 5% 

sehingga diperoleh 

rtabel = 0,423 

Tidak Valid 

 Sig. (2-tailed) .417 

 N 22 

ITEM6 Pearson 

Correlation 

.232 Tidak Valid 

 Sig. (2-tailed) .299 

 N 22 

ITEM7 Pearson 

Correlation 

.531 Valid 

 Sig. (2-tailed) .011 

 N 22 

TOTAL Pearson 

Correlation 

1
**
  

 Sig. (2-tailed)  

 N 22 

 

Tabel 3. 8 

Hasil Validitas Uji Coba Instrumen Siklus II Pertemuan 2 dengan SPSS v. 21 

Correlations 

 

Item 

Total 

Keterangan Interpretasi 

ITEM1 Pearson 

Correlation 

.282  

 

 

Tidak Valid 

 Sig. (2-tailed) .204 

 N 22 
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ITEM2 Pearson 

Correlation 

.552  

 

 

 

 

 

 

 

Instrumen valid, jika 

rhitung > rtabel dengan N 

= 22 pada taraf 

signifikansi 5% 

sehingga diperoleh 

rtabel = 0,423 

Valid 

 

 Sig. (2-tailed) .009 

 N 21 

ITEM3 Pearson 

Correlation 

.129 Tidak Valid 

 Sig. (2-tailed) .568 

 N 22 

ITEM4 Pearson 

Correlation 

.499
**
 Valid 

 Sig. (2-tailed) .018 

 N 22 

ITEM5 Pearson 

Correlation 

.437 Valid 

 

 Sig. (2-tailed) .042 

 N 22 

ITEM6 Pearson 

Correlation 

.578 Valid 

 

 Sig. (2-tailed) .005 

 N 22 

ITEM7 Pearson 

Correlation 

.615 Valid 

 Sig. (2-tailed) .002 

 N 22 

TOTAL Pearson 

Correlation 

1
**
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 Sig. (2-tailed)  

 N 22 

 

Tabel 3. 9 

Hasil Validitas Uji Coba Instrumen Tes Siklus II Pertemuan 2 dengan SPSS 

v.21 

Correlations 

 

Item 

Total 

Keterangan Interpretasi 

ITEM1 Pearson 

Correlation 

.546  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Instrumen valid, jika 

rhitung > rtabel dengan N 

= 22 pada taraf 

signifikansi 5% 

Valid 

 

 Sig. (2-tailed) .009 

 N 22 

ITEM2 Pearson 

Correlation 

.472 Valid 

 

 Sig. (2-tailed) .027 

 N 22 

ITEM3 Pearson 

Correlation 

.461 Valid 

 

 Sig. (2-tailed) .031 

 N 22 

ITEM4 Pearson 

Correlation 

.105 Tidak Valid 

 Sig. (2-tailed) .642 

 N 22 

ITEM5 Pearson 

Correlation 

.466 Valid 
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 Sig. (2-tailed) .029 sehingga diperoleh 

rtabel = 0,423 

 

 N 22 

ITEM6 Pearson 

Correlation 

.472 Valid 

 

 Sig. (2-tailed) .026 

 N 22 

ITEM7 Pearson 

Correlation 

.284 Tidak Valid 

 Sig. (2-tailed) .200 

 N 22 

TOTAL Pearson 

Correlation 

1
*
  

 Sig. (2-tailed)  

 N 22 

 

2. Uji Realibilitas  

 Untuk dapat mengetahui reliabilitas tes, peneliti menggunakan Cronbach’s 

alpha pada SPSS v.21. Untuk mengukur reliabilitas suatu variabel dapat 

dilakukan dengan membandingkan rhitung dengan rtabel , 

pada taraf signifikansi 5% sehingga diperoleh nilai rtabel = 0,423 (dilihat 

dilampiran rtabel). Jika rhitung  > rtabel  maka pernyataan dapat dikatakan reliabel dan 

apabila rhitung< rtabel maka item tes yang diuji cobakan tidak reliabel. 
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Tabel 3. 10 

Reliabilitas Pra Siklus 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.505 7 

 Berdasarkan tabel diatas Diketahui bahwa nilai rhitung pada 

pretest sebesar 0,505 kemudian nilai tersebut dibandingkan dengan nilai rtabel = 

0,423. Maka dapat disimpulkan bahwa rhitung  > rtabel  (0,505 > 0,423). Maka dapat 

dibuktikan uji coba pretest adalahreliabel. 

Tabel 3. 11 

ReliabilitasTes Siklus I Pertemuan 1 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.499 7 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai rhitung pada siklus Ipertemuan 

1sebesar 0,499 kemudian nilai tersebut dibandingkan dengan nilai rtabel = 0,423. 

Maka dapat disimpulkan bahwa rhitung  > rtabel  (0,499 > 0,423). Maka dapat 

dibuktikan uji coba posttestpertemuan 1 adalahreliable. 
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Tabel 3. 12 

ReliabilitasTes Siklus I Pertemuan 2 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.570 7 

 Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai rhitung pada 

siklus Ipertemuan 2sebesar 0,570 kemudian nilai tersebut dibandingkan dengan 

nilai rtabel = 0,423. Maka dapat disimpulkan bahwa rhitung  > rtabel  (0,570 > 0,423). 

Maka dapat dibuktikan uji coba posttestpertemuan 2 adalahreliable. 

Tabel 3. 13 

ReliabilitasTes Siklus II Pertemuan 1 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.580 7 

 Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai rhitung pada sikluas II 

pertemuan 1sebesar 0,580 kemudian nilai tersebut dibandingkan dengan nilai rtabel 

= 0,423. Maka dapat disimpulkan bahwa rhitung  > rtabel  (0,580 > 0,423). Maka 

dapat dibuktikan uji coba posttestpertemuan 3 adalahreliable, 

Tabel 3. 14 

ReliabilitasTes Siklus II Pertemuan 2 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.760 7 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai rhitung pada siklus II pertemuan 2 

sebesar 0,760 kemudian nilai tersebut dibandingkan dengan nilai rtabel = 0,423. 

Maka dapat disimpulkan bahwa rhitung  > rtabel  (0,760 > 0,423). Maka dapat 

dibuktikan uji coba posttestpertemuan 4 adalahreliable. 
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3. Tingkat Kesukaran Tes 

 Tingkat kesukaran soal dipandang dari kesanggupan atau kemampuan 

siswa dalam menjawabnya, bukan dilihat dari sudut guru sebagai pembuat soal. 

Kriteria tingkat kesukaran dan mudahnya suatu soal dapat dilihat berdasarkan 

tabel berikut: 

Tabel 3.15 

Kriteria Tingkat Kesukaran Soal 

 

Besarnya Nilai P Interpretasi 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

 

Tabel 3.16 

Hasil Uji Coba Tingkat Kesukaran Tes Pra Siklus 

 

Nomor 

Item 

Soal 

P = 
    

                  
 Kriteria  

1 P =  
    

 
  0,73 Mudah   

2 P  
    

 
  0,48 Sedang 

3 P 
     

 
  0,67 Sedang  

4 P 
     

 
= 0,72 Mudah 

5 P  
    

 
   0,64 Sedang  

6 P 
    

 
 = 0,62 Sedang 

7 P 
    

 
 = 0,27 Sukar 

 

 Berdasarkan perhitungan tabel diatas dapat diperoleh 2 soal mudah, 4 soal 

sedang dan 1 soal sukar. 
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Tabel 3.17 

Hasil Uji Coba Tingkat Kesukaran Tes Siklus I Pertemuan 1 

 

Nomor 

Item 

Soal 

P = 
    

                  
 Kriteria  

1 P =  
    

 
  0,77 Mudah   

2 P  
    

 
  0,27 Sukar 

3 P 
     

 
  0,75 Mudah   

4 P 
     

 
= 0,69 Sedang  

5 P  
    

 
   0,70 Sedang  

6 P 
    

 
 = 0,75 Mudah  

7 P 
    

 
 = 0,68 

Sedang  

 

 

 Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran dengan rumus pada tabel 

diatas terdapat 3 soal mudah, 3 soal sedang dan 1 soal sukar. 

Tabel 3.18 

Hasil Uji CobaTingkat Kesukaran Tes Siklus I Pertemuan 2 

 

Nomor 

Item 

Soal 

P = 
    

                  
 Kriteria  

1 P =  
    

 
  0,30 Sukar  

2 P  
    

 
  0,53 Sedang 

3 P 
     

 
  0,69 Sedang  

4 P 
     

 
= 0,73 Mudah  

5 P  
    

 
   0,65 Sedang 

6 P 
    

 
 = 0,79 Mudah  

7 P 
    

 
 = 0,79 Mudah  
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 Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran dengan rumus pada tabel 

diatas terdapat 3 soal mudah, 3 soal sedang dan 1 soal sukar. 

Tabel 3.19 

Hasil Uji Coba Tingkat Kesukaran Tes Siklus II Pertemuan 1 

 

Nomor 

Item 

Soal 

P = 
    

                  
 Kriteria  

1 P =  
    

 
  0,70 Sedang  

2 P  
    

 
  0,71 Mudah  

3 P 
     

 
  0,67 Sedang 

4 P 
     

 
= 0,80 Mudah  

5 P  
    

 
   0,64 Sedang  

6 P 
    

 
 = 0,29 Sukar  

7 P 
    

 
 = 0,64 Sedang  

 

 Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran dengan rumus pada tabel 

diatas terdapat 2 soal mudah, 4 soal sedang dan 1 soal sukar. 

Tabel 3.20 

Hasil Uji Coba Tingkat Kesukaran Tes Siklus II Pertemuan 2 

 

Nomor 

Item 

Soal 

P = 
    

                  
 Kriteria  
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1 P =  
    

 
  0,69 Sedang  

2 P  
    

 
  0,75 Mudah  

3 P 
     

 
  0,70 Sedang  

4 P 
     

 
= 0,65 Sedang  

5 P  
    

 
   0,27 Sukar  

6 P 
    

 
 = 0,81 Mudah  

7 P 
    

 
 = 0,81 Mudah  

 

 Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran dengan rumus pada tabel 

diatas terdapat 3 soal mudah, 3 soal sedang dan 1 soal sukar. 

4. Analisis data  

Analisis data bertujuan untuk menjelaskan bagaimana data 

yang diperoleh tersebut dianalisis untuk mengetahui hasil akhir. 

Analisis data dilaksanakan untuk menemukan upaya yang 

dilakukan guru dalam meningkatkan proses dan hasil belajar 

siswa.
39

  

 Teknik analisis data pada penelitian ini analisis 

kualitatif untuk mengetahui pelaksanaan dan hambatan-hambatan 

yang terjadi dalam proses pembelajaran dengan model discovery 

learning dan media video dan analisis kuantitatif untuk mengetahui 

peningkatan pemahaman siswa pada pembelajaran IPA materi 

                                                             
 39.  Wina sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas…, hlm. 106 
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organ gerak hewan dan manusia. Adapun teknik analisis yang 

digunakan sebagai berikut: 

a. Data Hasil Observasi  

 Data hasil observasi dianalisis dengan 

mendeskrifsikan aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

b. Analisis Data Hasil Tes 

 Hasil tes siklus I dan siklus II mencerminkan sejauh 

mana tingkat pemahaman yang dimiliki siswa. Indikator yang 

menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa meningkat dapat 

diketahui dengan cara membandingkan analisis hasil tes pada tiap-

tiap siklus, data yang terkumpul dianalisis dengan reduksi 

datadengan cara mencari nilai rata-rata siswa dengan teknik 

persentase. untuk memecahkan masalah tingkat pemahaman 

konsep peneliti menjumlahkan nilai pemahaman yang diperoleh 

selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa kelas tersebut sehingga 

diperoleh nilai rata-rata. Dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 
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 ̅ = 
  

  
 

Keterangan: 

  ̅ = nilai rata-rata 

 ∑ X = jumlah semua nilai 

 ∑N = jumlah siswa 

Untuk melihat ketuntasan pemahaman siswa secara individu dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus: 

  NI =
              

             
  × 100. 

Sedangkan untuk mencari persentase ketuntasan belajar siswa digunakan rumus: 

 ̅ =
  

  
  × 100% 

Keterangan: 

 ̅  = persentase skor jawaban benar siswa 

  = skor jawaban benar 

  = skor maksimal yang dicapai 

Dari analisis data hasil tes, maka kemampuan pemahaman 

yang diharapkan dari keseluruhan siswa berada pada kategori baik 

dan persentase siswa tuntas pemahaman dari siklus ke siklus 

meningkat hingga pada siklus akhir mencapai ≥ 75%. Selanjutnya 

nilai rata-rata kemampuan pemahaman tersebut diinterpretasikan 

menurut tabel berikut ini: 
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Tabel 3. 21 

Interpretasi Nilai Kemampuan Pemahaman 

No Nilai Kriteria 

1 85,00-100 Sangat Baik 

2 70,00-84,99 Baik 

3 55,00-69,99 Cukup 

4 40,00-54,99 Rendah 

5 0,00-39,99 Sangat Rendah 

 

Analisis ini dilakukan pada saat tahapan refleksi. Hasil 

analisis ini digunakan sebagai bahan refleksi untuk melakukan 

perencanaan lanjut dalam siklus selanjutnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Kondisi Awal 

Sebelum melaksanakan perencanaan, guru terlebih dahulu 

memberikan tes kemampuan awal kepada siswa sebanyak 5 soal uraian 

tentang pengantar materi organ gerak hewan dan manusia. (Lihat 

Lampiran 4). Tes diujikan untuk melihat kemampuan awal siswa 

sebelum dilakukan tindakan. 

Setelah tes diberikan, guru mengumpul jawaban seluruh siswa 

tersebut kemudian dilanjutkan dengan memeriksa soal dan memberikan 

penilaian terhadap tes awal tersebut. Dari hasil tes awal ditemukan 

adanya kesulitan siswa dalam menjawab pertanyaan dan tidak 

memenuhi komponen indikator pemahaman yang harus dikuasai siswa 

pada materi organ gerak hewan dan manusia. 

Berdasarkan hasil tes awal siswa pada materi organ gerak hewan 

dan manusia, terdapat 7 siswa tuntas dan yang tidak tuntas 17 dari 24 

siswa, dengan nilai rata-rata 62,87 dan  persentase ketuntasan 29,16%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemahaman siswa kelas V Negeri 

101412 Panabari tentang materi organ gerak hewan dan manusia masih 

rendah. (Lihat Lampiran 10). Berikut adalah tabel hasil penilaian tes 

awal pada pengantar materi organ gerak hewan dan manusia: 

 

64 
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Tabel 4.1 Hasil Pemahaman Tes awal  

Kategori Tes Tes Awal 

Nilai Rata-rata Siswa 62, 87 

Jumlah siswa yang tuntas 7 

Persentase siswa yang tuntas 29,16% 

Jumlah siswa yang tidak tuntas 17 

Persentase siswa yang tidak tuntas 70,83% 

 

2. Siklus I 

a.  Pertemuan ke- 1 

1) Perencanaan 

Melihat kondisi awal tentang pemahaman siswa, maka 

sebelum melakukan pelaksanaan penerapan discovery learning 

dan media video dalam pembelajaran IPA. Langkah yang 

pertama yang dilakukan peneliti adalah berdiskusi dengan guru 

kelas V SD Negeri 101412 Panabari. Perencanaan yang 

dilakukan dalam meningkatkan pemahaman siswa pada materi 

organ gerak hewan dan manusia adalah sebagai berikut: 

a) Guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

materi organ gerak pada manusia dengan menggunakan 

model discovery learning. 

b) Guru menyiapkan media pembelajaran dengan 

menggunakan media video. 

c) Guru menyiapkan materi ajar terkait organ gerak pada 

manusia. 

d) Guru mempersiapkan instrumen penelitian yaitu lembar 

observasi dan lembar tes yang akan dikerjakan secara 
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individu untuk mengukur tingkat keberhasilan dari 

penerapan discovery learning dan media video dalam 

meningkatkan pemahaman siswa kelas V terkait materi 

organ gerak manusia. 

2) Tindakan 

 Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan langkah-langkah pelaksanaan discovery learning 

dengan menggunakan media video sesuai dengan RPP yang 

telah disusun (Lihat Lampiran 1), sekaligus mengobservasi 

aktivitas yang terjadi di dalam kelas yang meliputi kegiatan 

siswa. 

 Berikut tindakan yang dilakukan dalam 

pembelajaran adalah: 

a) Pendahuluan  

(1) Guru membuka kelas dengan memberikan salam. 

(2) Guru menanyakan kabar siswa dan mengabsen siswa. 

(3) Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin do‟a. 

Siswa yang diminta membaca do‟a adalah siswa yang 

duluan sampai di kelas. 

(4) Guru meminta siswa untuk memeriksa kerapian diri dan 

kebersihan kelas. 

(5) Guru Menginformasikan tema subtema dan 

pembelajaran yang akan dipelajari. 
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(6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dipelajari. 

b) Kegiatan Inti 

(1) Stimulation (pemberian rangsangan) 

(a) Guru menayangkan video tentang gerak pada 

manusia. 

(b) Guru memberikan pertanyaan terkait dengan video 

yang ditampilkan seperti: 

1) Mengapa manusia bisa bergerak? 

2) Apa yang menyebabkan manusia dapat 

bergerak? 

3) Apa saja organ gerak pada manusia? 

4) Apa fungsi organ gerak tersebut untuk manusia? 

5) Mengapa tulang disebut alat gerak pasif dan otot 

disebut alat gerak aktif? 

(2) Identifikasi Masalah  

(a) Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok setiap 

kelompok beranggotakan 6 siswa. 

(b) Guru membimbing siswa untuk mengaitkan 

masalah-masalah berupa pertanyaan yang diberikan 

guru pada tahap pertama dengan yang ada 

dilingkungan sekitar siswa. 

(3) Pengumpulan data 
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 Guru mengarahkan siswa untuk mengumpulkan 

data dan setiap anggota kelompok bertugas untuk 

mengumpulkan data atau jawaban dari permasalahan yang telah 

diberikan guru dengan mencari infomasi baik dari buku 

maupun video yang ditayangkan. 

(4) Pengolahan data 

 Pada tahap pengolahan data setiap anggota 

kelompok yang telah mengumpulkan data dan menemukan 

jawaban masing-masing kemudian guru memerintahkan siswa 

untuk menentukan jawaban mana yang paling tepat untuk 

permasalahan yang diberikan. 

(5) Pembuktian  

(a) Pada tahap pembuktian setiap kelompok diminta 

untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan 

kelas yang diwakilkan oleh salah satu anggota 

kelompoknya.  

(b) Kemudian kelompok lain diminta untuk menyimak 

dan mendengarkan kelompok yang sedang 

persentasi. 

(c) Setelah persentasi setiap kelompok selesai guru dan 

siswa melakukan koreksi dari hasil jawaban yang 

telah dikemukakan tiap kelompok, guru 
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengemukakan pendapatnya. 

(d) supaya tidak terjadi kesalahan pemahaman pada 

materi organ gerak manusia yang sedang dipelajari. 

Guru mengkonfirmasi pendapat siswa untuk 

memperoleh pernyataan yang tepat mengenai organ 

gerak manusia. 

(6) Menarik kesimpulan 

(a) Guru meminta siswa untuk membuat kesimpulan 

dari pembelajaran materi organ gerak manusia yang 

telah dilaksanakan. 

(b) Guru memberikan kesimpulan terhadap 

pembelajaran yang dilakukan. 

c) Penutup  

(1) Guru memberikan tes dan dikerjakan secara individu 

oleh siswa. (Lihat Lampiran 5). 

(2) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 

hamdalah. 

3) Observasi  

 Kegiatan observasi dilaksanakan selama proses 

pembelajaran siklus I pertemuan ke- 1 berlangsung dilakukan 

untuk mengemati aktivitas siswa pada saat pembelajaran 

discovery learning dan media video berlangsung, dimana 
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peneliti bertindak sebagai praktikan dan guru kelas bertindak 

sebagai observer. Berikut data hasil observasi pada siklus I 

pertemuan ke-1: 

Tabel 4.2 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

No. Aspek yang diamati Skor 

1 2 3 4 

1 Pelaksanaan 

Kegiatan pendahuluan 

Siswa menjawab salam guru 

 

    

Siswa menjawab pertanyaan kabar 

yang diberikan guru dan 

 

    

Siswa merespon guru pada saat 

absensi 

 

    

Siswa melaksanakan do‟a bersama 

 

    

Siswa memeriksa kerapian diri dan 

sekitar 

 

    

Siswa mendengarkan tema subtema 

dan pembelajaran yang 

disampaikan guru 

 

    

Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan 

guru 

    

2  Kegiatan Inti 

Tahap stimulasi 

Siswa memperhatikan video yang 

ditampilkan 

 

    

Siswa antusias menyaksikan 

tayangan video 

 

    

Siswa menjawab pertanyaan yang 

diajukan guru 

    

Tahap identifikasi masalah 

Siswa duduk secara berkelompok 

dengan tertib 

    
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Siswa berdiskusi untuk menjawab 

permasalahan yang diberikan guru 

dengan mengaitkannya dengan 

lingkungan sekitarnya 

 

    

Setiap siswa berperan aktif dalam 

pelaksanaan diskusi 

    

Tahap pengumpulan data 

Siswa mengumpulkan data terkait 

dengan permasalahan yang diberikan 

guru  

 

    

Setiap anggota kelompok bertugas 

mengumpulkan informasi baik dari 

buku maupun dari video yang 

tayangkan 

 

    

Setiap siswa mengemukakan 

pendapatnya pada saat diskusi 

berlangsung 

    

Tahap pengolahan data 

 

Siswa setiap anggota kelompok 

mengumpulkan data  yang telah 

ditemukan 

Siswa menentukan jawaban yang paling 

tepat untuk permasalahan yang 

diberikan  

    

Tahap pembuktian 

Siswa mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas  

 

    

Siswa kelompok lain menyimak 

persentasi temannya 

 

    

Siswa bersama guru melakukan koreksi 

terhadap hasil persentasi teman. 

    

Tahap penarikan kesimpulan 

Siswa membuat kesimpulan terkait 

materi yang dipelajari 

    

Kegiatan penutup 

Siswa memperhatikan refleksi materi 

yang disampaikan guru 

 

    

Siswa menjawab soal pemahaman     
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secara individu dan tertib 

Siswa bertanya tentang materi yang 

kurang jelas 

 

    

Siswa mengucapkan hamdalah 

 

    

 Skot Total  50 

 Skor Maksimal 100 

 Nilai  50 

 

Keterangan:  

Skor 4: Sangat baik 

Skor 3: Baik 

Skor 2: Cukup 

Skor 1: Kurang 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas diketahui bahwa aktivitas 

siswa pada siklus I pertemuan 1 mendapatkan nilai yang kurang 

bagus dan belum memenuhi indikator pemahaman yang 

diharapkan. Berdasarkan observasi diatas masih terdapat 

hambatan-hambatan pada saat proses pembelajaran. 

Pada kegiatan pendahuluan siswa mengikuti pembelajaran 

dengan baik, namun pada saat masuk tahap kegiatan inti pada saat 

video ditayangkan siswa tidak serius memperhatikan tayangan 

video yang ditampilkan dikarenakan video yang ditayangkan tidak 

menggunakan proyektor hanya menggunakan laptop saja sehingga 

siswa yang posisi duduknya berada di belakang tidak dapat melihat 

video dengan jelas. 



73 
 

 
 

Pada saat  pembagian kelompok secara acak banyak siswa 

yang tidak setuju dengan teman sekelompoknya sehingga cukup 

memakan waktu untuk siswa duduk secara berkelompok, pada saat 

pelaksanaan diskusi tidak semua siswa ikut berperan aktif dalam 

mengumpulkan data sebagian siswa bercerita dengan teman 

sekelompoknya dan  mengganggu temannya yang sedang mencari 

jawaban atas permasalahan yang diberikan guru sehingga 

pembelajaran kurang optimal. 

Pada saat persentasi di depan kelas kelompok yang bertugas 

mengamati dan menanggapi tidak menjalankan tugasnya dengan 

baik dikarenakan sibuk mempersiapkan persentasi kelompoknya 

dan tidak semua kelompok mempunyai kesempatan untuk 

mempersentasikan hasil diskusinya. pada saat guru mengajukan 

pertanyaan hanya sedikit siswa yang menjawab dan tidak berani 

mengemukakan pendapatnya. 

Pelaksanaan kegiatan penutup pada saat pengerjaan soal 

masih banyak siswa yang tidak sportif dan diam-diam meminta 

jawaban kepada temannya, pada saat kegiatan refleksi ada 

beberapa siswa yang tidak mendengarkan kesimpulan yang 

disampaikan guru. 

4) Refleksi  

Setelah data tes pemahaman berdasarkan hasil tes yang 

dikerjakan siswa dan hasil pengamatan aktivitas siswa 
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dikumpulkan maka data tersebut dianalisis. Hasil observasi 

dianalisis dengan menggunakan deskriftif kualitatif sedangkan 

untuk hasil tes pemahaman dianalisis dengan menggunakan 

deskriftif kuantitatif.  

Berikut ini merupakan data hasil tes pemahaman konsep 

siswa pada siklus I pertemuan ke- 1 

Tabel 4.3 

Hasil Tes Siswa Siklus I Pertemuan 1 

Kategori Tes Tes Siklus I 

Pertemuan 1 

Nilai Rata-rata Siswa 70, 41 

Jumlah siswa yang tuntas 9 

Persentase siswa yang tuntas 37, 5% 

Jumlah siswa yang tidak tuntas 15 

Persentase siswa yang tidak tuntas 62, 5% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman siswa pada siklus I pertemuan ke- 1 materi organ 

gerak manusia masih rendah, hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa 

yang tuntas masih sedikit. Nilai rata-rata siswa juga masih rendah 

yaitu 70,41. Masih banyak siswa yang belum memenuhi standar 

ketuntasan atau KKM yang sudah ditentukan sekolah yaitu 75. 

Terlihat dari jumlah siswa yang tuntas hanya 9 siswa dan yang 

tidak tuntas sebanyak 15 siswa tentu hasil ini masih rendah dari 

hasil yang diharapkan. (Lihat Lampiran 11). 

Hal ini dikarenakan selama siklus I pertemuan ke- 1 

pembelajaran yang telah dilakukan masih  banyak  kekurangan   

dan hambatan, berdasarkan hasil observasi antara lain: 
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a) Media video yang ditampilkan belum menggunakan  

proyektor dan ditayangkan dengan menggunakan laptop 

sehingga siswa tidak dapat menyaksikan video dengan baik. 

b) Siswa tidak menjalankan diskusi dengan baik terlihat hanya 

beberapa anggota kelompok yang bekerjasama untuk 

menyelesaikan permasalah yang diberikan guru dan siswa 

lainnya hanya ikut dengan hasil yang diperoleh teman tanpa 

ikut memahaminya. 

c) Karena keterbatasan waktu pada saat pembagian kelompok 

sehingga tidak semua kelompok berkesempatan 

mempresentasikan hasil diskusinya. 

d) Banyak siswa yang menggunakan diskusi untuk bermain-

main dengan teman, sehingga penyelesaian tugas tidak 

tepat waktu. 

e) Siswa kurang aktif mencari sumber dalam mengumpulkan 

data yang diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan guru sehingga ada jawaban yang diperoleh 

tidak tepat dengan pertanyaan yang diajukan. 

 Berdasarkan beberapa masalah yang timbul pada 

siklus I pertemuan ke- 1 maka perlu dilakukan rencana untuk 

perbaikan kesalahan-kesalahan yang timbul pada siklus I 

pertemuan ke- 1, adapun rencana perbaikan yang akan dilakukan 

sebagai berikut: 
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a) Guru harus mampu menyediakan proyektor untuk 

menayangkan media video yang telah dibuat.  

b) Guru harus lebih tegas dalam mengelola kelas dan 

mengatur waktu agar pembelajaran berjalan dengan lebih 

efisien dan lancar. 

c) Guru harus mampu mengondisikan kelas dengan baik dan 

bersikap tegas terhadap siswa yang main-main pada saat 

belajar. 

d) Guru harus memberikan motivasi kepada siswa dengan 

memberikan reward kepada kelompok yang tertib dan 

semangat menyelesaikan jawaban. 

b. Pertemuan ke- 2 

1) Perencanaan  

 Melihat dari hasil tes pemahaman siklus I 

pertemuan ke-1 tersebut maka sebelum melakukan tindakan 

langkah pertama yaitu guru berdiskusi dengan guru kelas V SD 

Negeri 101412 Panabari tentang perencanaan yang akan dilakukan. 

Perencanaan yang dilakukan dalam meningkatkan pemahaman 

siswa adalah sebagai berikut: 

a) Guru Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

materi organ gerak hewan vertebrata dengan menggunakan 

model discovery learning. 
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b) Guru Menyiapkan media pembelajaran dengan 

menggunakan media video dan menggunakan proyektor 

c) Guru Menyiapkan materi ajar terkait organ gerak pada 

hewan vertebrata. 

d) Guru Mempersiapkan instrumen penelitian yaitu lembar 

observasi dan lembar tes yang akan dikerjakan secara 

individu untuk mengukur tingkat keberhasilan dari 

penerapan discovery learning dan media video dalam 

meningkatkan pemahaman siswa kelas V terkait materi 

organ hewan vertebrata. 

2) Tindakan  

 Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan langkah-langkah pelasanaan discovery learning dan 

menggunakan media video sesuai dengan RPP yang telah disusun 

(Lihat Lampiran 1), sementara itu observer mengamati aktivitas 

siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

 Adapun tindakan yang dilakukan pada saat 

penelitian adalah sebagai berikut:  

a) Pendahuluan  

(1) Guru membuka kelas dengan memberikan salam. 

(2) Guru menanyakan kabar siswa dan mengabsen siswa. 



78 
 

 
 

(3) Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin do‟a. 

Siswa yang memimpin do‟a adalah siswa yang paling 

rapi. 

(4) Guru meminta siswa memeriksa kerapian diri dan 

kebersihan kelas. 

(5) Guru Menginformasikan tema subtema dan 

pembelajaran yang akan dipelajari. 

(6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dipelajari. 

b) Kegiatan Inti 

(1) Stimulation (pemberian rangsangan) 

(a) Guru menayangkan video tentang gerak pada hewan 

vertebrata. 

(b) Guru memberikan pertanyaan terkait dengan video 

yang ditampilkan seperti: 

1) Apa yang dimaksud dengan hewan vertebrata? 

2) Apa saja ciri-ciri hewan vertebrata yang kamu 

ketahui? 

3) Sebutkan 3 contoh hewan vertebrata? 

4) Pilihlah satu dari hewan verterata tersebut dan 

tentukan organ gerak pada hewan vertebrata 

tersebut beserta fungsinya? 
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(2) Identifikasi Masalah 

(a) Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok setiap 

kelompok beranggotakan 6 siswa. 

(b) Pembagian kelompok dilakukan berdasarkan urutan 

nama siswa pada absen kelas. 

(c) Guru membimbing siswa untuk mengaitkan 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru pada 

tahap stimulasi dengan yang ada dilingkungan 

sekitar siswa. 

(3) Pengumpulan data 

Guru mengarahkan siswa untuk mengumpulkan 

data dan setiap anggota kelompok bertugas untuk 

mengumpulkan data atau jawaban dari permasalahan 

yang telah diberikan guru dengan mencari infomasi 

baik dari buku maupun video yang sudah ditayangkan. 

Pada kegiatan ini guru memantau setiap anggota 

kelompok untuk aktif dan ikut serta menyelesaikan 

pertanyaan yang diberikan guru. 

(4) Pengolahan Data 

Pada tahap pengolahan data setiap anggota 

kelompok yang telah mengumpulkan dan menemukan 

jawaban masing-masing kemudian guru memerintahkan 
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siswa untuk menentukan jawaban mana yang paling 

tepat untuk menjawab pertanyaan yang diberikan. 

(5) Pembuktian  

(a) Pada tahap pembuktian guru meminta setiap 

kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya 

di depan kelas yang diwakilkan oleh salah satu 

anggota kelompoknya.  

(b) Guru meminta kelompok lain untuk menyimak dan 

mendengarkan kelompok yang sedang persentasi. 

Kelompok yang semangat dan kompak akan diberi 

reward. 

(c) Setelah persentasi setiap kelompok selesai guru dan 

siswa melakukan koreksi dari hasil jawaban yang 

telah dikemukakan tiap kelompok, guru 

memberikan kesempatan siswa untuk 

mengemukakan pendapatnya. 

(d) Supaya tidak terjadi kesalahan pemahaman pada 

materi organ gerak hewan vertebrata yang sedang 

dipelajari. Guru mengkonfirmasi pendapat siswa 

untuk memperoleh pernyataan yang tepat mengenai 

organ gerak hewan vertebrata. 

(6) Menarik kesimpulan 
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(a) Guru meminta siswa untuk membuat kesimpulan 

dari pembelajaran materi organ gerak hewan 

vertebrata yang telah dilaksanakan. Siswa yang 

berani akan diberikan reward oleh guru 

(b) Setelah salah satu siswa diminta untuk 

menyimpulan kemudian giliran guru memberikan 

kesimpulan terhadap pembelajaran yang dilakukan. 

c) Penutup  

(1) Guru memberikan tes dan dikerjakan secara individu 

oleh siswa. (Lihat Lampiran 6). 

(2) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 

hamdalah. 

3) Observasi 

Kegiatan observasi dilaksanakan selama proses 

pembelajaran siklus I pertemuan ke- 2 berlangsung dilakukan 

untuk mengamati aktivitas siswa pada saat pembelajaran 

discovery learning dan media video berlangsung, dimana 

peneliti bertindak sebagai praktikan dan guru kelas V bertindak 

sebagai observer. Berikut data hasil observasi pada siklus I 

pertemuan ke-2: 
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Tabel 4.4 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

No. Aspek yang diamati Skor 

1 2 3 4 

1 Pelaksanaan 

Kegiatan pendahuluan 

Siswa menjawab salam guru 

 

    

Siswa menjawab pertanyaan kabar 

yang diberikan guru dan 

 

    

Siswa merespon guru pada saat 

absensi 

 

    

Siswa melaksanakan do‟a bersama 

 

    

Siswa memeriksa kerapian diri dan 

sekitar 

 

    

Siswa mendengarkan tema subtema 

dan pembelajaran yang 

disampaikan guru 

 

    

Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan 

guru 

    

2  Kegiatan Inti 

Tahap stimulasi 

Siswa memperhatikan video yang 

ditampilkan 

 

    

Siswa antusias menyaksikan 

tayangan video 

 

    

Siswa menjawab pertanyaan yang 

diajukan guru 

    

Tahap identifikasi masalah 

Siswa duduk secara berkelompok 

dengan tertib 

    

Siswa berdiskusi untuk menjawab 

permasalahan yang diberikan guru 

dengan mengaitkannya dengan 

lingkungan sekitarnya 

 

    

Setiap siswa berperan aktif dalam     
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pelaksanaan diskusi 

Tahap pengumpulan data 

Siswa mengumpulkan data terkait 

dengan permasalahan yang 

diberikan guru  

 

    

Setiap anggota kelompok bertugas 

mengumpulkan informasi baik dari 

buku maupun dari video yang 

tayangkan 

 

    

Setiap siswa mengemukakan 

pendapatnya pada saat diskusi 

berlangsung 

    

Tahap pengolahan data 

 

Siswa setiap anggota kelompok 

mengumpulkan data  yang telah 

ditemukan 

Siswa menentukan jawaban yang 

paling tepat untuk permasalahan 

yang diberikan  

    

Tahap pembuktian 

Siswa mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas  

 

    

Siswa kelompok lain menyimak 

persentasi temannya 

 

    

Siswa bersama guru melakukan 

koreksi terhadap hasil persentasi 

teman. 

    

Tahap penarikan kesimpulan 

Siswa membuat kesimpulan terkait 

materi yang dipelajari 

    

Kegiatan penutup 

Siswa memperhatikan refleksi 

materi yang disampaikan guru 

 

    

Siswa menjawab soal pemahaman 

secara individu dan tertib 

    

Siswa bertanya tentang materi yang 

kurang jelas 

 

    

Siswa mengucapkan hamdalah     
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 Skot Total  64 

 Skor Maksimal 100 

 Nilai  64 

 

Keterangan:  

Skor 4: Sangat baik 

Skor 3: Baik 

Skor 2: Cukup 

Skor 1: Kurang 

Berdasarkan tabel 4.4 hasil observasi  aktivitas  siswa diatas 

dengan nilai 64 yang masuk dalam kategori cukup. Namun belum 

memenuhi indikator yang diharapkan yaitu ≥ 80, oleh karena itu 

kekurangan pada siklus I ini akan dibenahi pada siklus II. 

Berdasarkan  hasil observasi aktivitas siswa siklus I 

pertemuan ke-2 terlihat pembelajaran sudah mulai berjalan dengan 

baik dibanding dengan pembelajaran pada pertemuan ke- 1, 

langkah-langkah pembelajaran discovery learning sudah mulai 

terlaksana dengan baik begitupun dengan  media video yang 

ditampilkan sudah menggunakan proyektor sehingga siswa dapat 

serentak menyaksikan video yang ditampilkan.    

Pada pelaksanaan kegiatan pendahuluan siswa mengikuti 

pembelajaran dengan baik. Namun untuk kegiatan inti pada 

pelaksanaan kelompok masih ada siswa yang tidak mengikuti 

jalannya diskusi dan melakukan kegiatannya sendiri dan sebagian 
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siswa ada yang keluar untuk permisi sehingga tidak mengikuti 

pembelajaran secara keseluruhan.  

Masalah lainnya adalah siswa tidak percaya diri dengan 

hasil jawaban yang telah dikumpulkan dan masih malu-malu 

mempersentasikan hasil diskusi kedepan dan berhubung 

keterbatasan waktu tidak semua kelompok berkesempatan untuk 

mempersentasikan hasil diskusi di depan kelas. 

4) Refleksi  

Setelah tindakan pada siklus I pertemuan 2 dilaksanakan 

maka data tersebut dianalisis kembali dan diperoleh nilai rata-rata 

siswa meningkat yaitu 75,41. Hal ini terlihat dari hasil pemahaman 

siswa meningkat ditemukan 12 siswa yang tuntas dari 24 jumlah 

siswa secara keseluruhan dengan ketuntasan belajar 50% dan 

sebanding dengan siswa yang tidak tuntas yaitu 12 orang dengan 

persentasi 50%. (Lihat Lampiran 12).  Berdasarkan hasil tersebut 

masih belum memenuhi kriteria yang diharapkan. Adapun hasil tes 

tersebut tertera pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.5 

Hasil Tes Pemahaman Siswa Siklus I Pertemuan 2 

Kategori Tes 
Tes Siklus I 

Pertemuan 2 

Nilai Rata-rata Siswa 75, 41 

Jumlah siswa yang tuntas 12 

Persentase siswa yang tuntas 50% 

Jumlah siswa yang tidak tuntas 12 

Persentase siswa yang tidak tuntas 50% 
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Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran siklus I pertemuan 

ke-2 yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti dan penutup 

peneliti melihat masih ada beberapa kendala dan kesulitan siswa 

pada saat proses pembelajaran berlangsung, diantaranya sebagai 

berikut: 

a)  Siswa sudah tertarik dengan media yang ditampilkan dengan 

menggunakan proyektor namun siswa berpendapat durasi video 

yag ditampilkan terlalu singkat.  

b) Masih ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam proses 

pembelajaran terlihat pada saat pelaksanaan kelompok masih ada 

siswa yang melakukan kegiatannya sendiri dan tidak mengikuti 

kegiatan diskusi. 

c) Kurangnya manajemen waktu sehingga tidak semua kelompok 

berkesempatan melakukan persentasi di depan kelas. 

d) Siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi 

pelajaran terlihat masih banyak siswa yang tidak tuntas dalam 

menjawab tugas individu sebagai tes akhir yang diberikan. 

Berdasarkan beberapa masalah yang timbul pada siklus I 

pertemuan 2 maka perlu dilaksanakan rencana untuk memperbaiki 

kesalahan-kesalahan pada siklus I diantaranya sebagai berikut: 

a) Guru harus bisa membuat video yang lebih menarik, berfariasi 

dan durasi yang cukup lama supaya lebih membantu siswa untuk 
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memperoleh informasi tentang materi organ gerak hewan dan 

manusia. 

b) Guru harus berusaha mendorong siswa untuk aktif dalam 

melaksanakan diskusi dan memberikan perhatian kepada siswa 

yang belum berani menyampaikan pendapatnya terkait dengan 

materi yang diberikan. dengan menunjuk siswa yang tidak serius 

sehingga mau tidak mau semua siswa akan ikut berperan dalam 

kegiatan diskusi. 

c) Guru memperbaiki manajemen waktu pada proses pembelajaran 

berlangsung. Setiap kelompok mempersentasikan satu jawaban 

saja dan dilanjutkan oleh kelompok lain agar setiap kelompok 

berkesempatan mempersentasikan hasil kelompoknya. 

d) Guru memberikan reward secara langsung kepada siswa yang 

melaksanakan diskusi dengan baik dan tertib. 

e) Guru harus mampu membantu siswa untuk memahami materi 

organ gerak hewan dan manusia dengan mengarahkan dan 

membimbing siswa pada saat pengumpulan data berlangsung. 

3. Siklus II  

a. Pertemuan ke- 1 

1) Identifikasi Masalah 

Setelah memperhatikan hasil identifikasi pelaksanaan 

siklus I, refleksi dan perbaikan pada siklus I yang mana belum 

mendapatakan hasil yang maksimal maka peneliti kemudian 
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melaksanakan siklus II. Hasil refleksi dan perbaikan pada 

siklus I akan dilaksanakan untuk meminimalisir masalah pada 

siklus II dan keberhasilan pada siklus I akan terus ditingkatkan. 

Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan pada siklus II sama 

dengan tahapan yang telah dilaksanakan pada siklus I yaitu 

perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 

2) Perencanaan  

Setelah menjalani siklus I, dimana penyampaian materi 

diberikan dengan bantuan media yaitu menampilkan media 

video, maka pada tahap ini media yang ditampilkan sudah lebih 

menarik dan durasi yang lebih lama dari video pada siklus I.  

Perencanaan yang dilakukan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa pada materi organ gerak hewan dan manusia 

adalah sebagai berikut: 

a) Guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

materi organ gerak pada manusia dengan menggunakan 

model discovery learning. (Lihat Lampiran 2). 

b) Guru menyiapkan media pembelajaran dengan 

menggunakan media video. 

c) Guru menyiapkan materi ajar terkait organ gerak pada 

manusia. 

d) Guru mempersiapkan instrumen penelitian yaitu lembar 

observasi dan lembar tes yang akan dikerjakan secara 
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individu untuk mengukur tingkat keberhasilan dari 

penerapan discovery learning dan media video dalam 

meningkatkan pemahaman siswa kelas V terkait materi 

sistem gerak manusia. 

3) Tindakan  

Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan langkah-langkah pelasanaan discovery learning dan 

menggunakan media video sesuai dengan RPP yang telah 

disusun (Lihat Lampiran 2), sementara itu observer mengamati 

aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

Adapun tindakan yang dilakukan pada saat penelitian 

adalah sebagai berikut:  

a) Pendahuluan  

(1) Guru membuka kelas dengan memberikan salam. 

(2) Guru menanyakan kabar siswa dan mengabsen siswa. 

(3) Guru meminta salah satu siswa untuk meminpin do‟a. 

Siswa yang memimpin do‟a adalah siswa yang paling 

tertib. 

(4)  Guru meminta siswa memeriksa kerapian diri dan 

kebersihan kelas. 

(5) Guru meningkatkan semangat siswa dengan 

menyanyikan yel-yel tepuk semangat. 
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(6) Guru Menginformasikan tema subtema dan 

pembelajaran yang akan dipelajari. 

(7) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dipelajari. 

b) Kegiatan Inti 

(1) Stimulation (pemberian rangsangan) 

(a) Guru menayangkan video tentang gerak pada hewan 

avertebrata. 

(b) Guru memberikan pertanyaan terkait dengan video 

yang ditampilkan seperti: 

1) Apa pengertian sistem gerak pada manusia? 

2) Apa saja alat gerak aktif dan pasif pada 

manusia? 

3) Sebutkan 3 fungsi tulang? 

4) Sebutkan 3 fungsi otot? 

5) Apa saja unsur penyusun otot manusia? 

(2) Identifikasi Masalah 

(a) Guru membagisiswa menjadi 5 kelompok setiap 

kelompok beranggotakan 4-5 siswa. 

(b) Pembagian kelompok dilakukan secara acak 

pada kegiatan ini guru membagi siswa yang 

tuntas pada siklus I sebagai ketua kelompok. 
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(c) Guru membimbing siswa untuk mengaitkan 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru pada 

tahap stimulasi dengan yang ada dilingkungan 

sekitar siswa. 

(3) Pengumpulan data 

 Guru mengarahkan siswa untuk mengumpulkan 

data dan setiap anggota kelompok bertugas untuk 

mengumpulkan data atau jawaban dari permasalahan yang telah 

diberikan guru dengan mencari infomasi baik dari buku 

maupun video yang sudah ditayangkan. Pada kegiatan ini guru 

memantau setiap anggota kelompok untuk aktif dan ikut serta 

menyelesaikan pertanyaan yang diberikan guru. 

(4) Pengolahan Data 

 Pada tahap pengolahan data setiap anggota 

kelompok yang telah mengumpulkan dan menemukan jawaban 

masing-masing kemudian guru memerintahkan siswa 

berdiskusi menentukan jawaban mana yang paling tepat untuk 

menjawab pertanyaan yang diberikan. 

(5) Pembuktian  

(a) Pada tahap pembuktian guru meminta setiap 

kelompok untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas yang diwakilkan oleh 

salah satu anggota kelompoknya secara acak. 
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(b) Kemudian guru meminta kelompok lain untuk 

menyimak dan mendengarkan kelompok yang 

sedang persentasi. 

(c) Pada tahap ini guru memberikan kesempatan 

kepada setiap kelompok untuk 

mempersentasikan hasil jawaban dari satu 

pertanyaan saja sehingga semua kelompok 

memperoleh giliran untuk mempersentasikan 

hasil diskusinya masing-masing. 

(d) Setelah persentasi setiap kelompok selesai guru 

dan siswa melakukan koreksi dari hasil jawaban 

yang telah dikemukakan tiap kelompok, guru 

memberikan kesempatan siswa untuk 

mengemukakan pendapatnya. 

(e) Supaya tidak terjadi kesalahan pemahaman pada 

materi sistem gerak manusia yang sedang 

dipelajari. Guru mengkonfirmasi pendapat siswa 

untuk memperoleh pernyataan yang tepat 

mengenai sistem gerak pada manusia dan hewan 

avertebrata. 

(6) Menarik kesimpulan 

(a) Guru meminta siswa untuk membuat 

kesimpulan dari pembelajaran materi sistem 
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gerak pada manusia yang telah dilaksanakan. 

Siswa yang berani akan diberikan reward oleh 

guru. 

(b) Guru memberikan kesimpulan terhadap 

pembelajaran yang dilakukan. 

c) Penutup  

(1) Guru memberikan tes dan dikerjakan secara individu 

oleh siswa. (Lihat Lampiran 7). 

(2) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 

hamdalah 

.Observasi 

Kegiatan observasi pada siklus II sama halnya dengan 

pelaksanaan observasi pada siklus I. Observasi pada siklus II 

pertemuan I dilaksanakan selama proses pembelajaran 

berlangsung dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa pada 

saat pembelajaran discovery learning dan media video 

berlangsung, dimana peneliti bertindak sebagai praktikan dan 

guru kelas menjadi observer. Berikut data hasil observasi pada 

siklus II pertemuan I: 
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Tabel 4.6 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

No. Aspek yang diamati Skor 

1 2 3 4 

1 Pelaksanaan 

Kegiatan pendahuluan 

Siswa menjawab salam guru 

 

    

Siswa menjawab pertanyaan kabar 

yang diberikan guru dan 

 

    

Siswa merespon guru pada saat 

absensi 

 

    

Siswa melaksanakan do‟a bersama 

 

    

Siswa memeriksa kerapian diri dan 

sekitar 

 

    

Siswa mendengarkan tema subtema 

dan pembelajaran yang disampaikan 

guru 

 

    

Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan 

guru 

    

2  Kegiatan Inti 

Tahap stimulasi 

Siswa memperhatikan video yang 

ditampilkan 

 

    

Siswa antusias menyaksikan 

tayangan video 

 

    

Siswa menjawab pertanyaan yang 

diajukan guru 

    

Tahap identifikasi masalah 

Siswa duduk secara berkelompok 

dengan tertib 

    

Siswa berdiskusi untuk menjawab 

permasalahan yang diberikan guru 

dengan mengaitkannya dengan 

lingkungan sekitarnya 

 

    

Setiap siswa berperan aktif dalam     
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pelaksanaan diskusi 

Tahap pengumpulan data 

Siswa mengumpulkan data terkait 

dengan permasalahan yang diberikan 

guru  

 

    

Setiap anggota kelompok bertugas 

mengumpulkan informasi baik dari 

buku maupun dari video yang 

tayangkan 

 

    

Setiap siswa mengemukakan 

pendapatnya pada saat diskusi 

berlangsung 

    

Tahap pengolahan data 

 

Siswa setiap anggota kelompok 

mengumpulkan data  yang telah 

ditemukan 

Siswa menentukan jawaban yang 

paling tepat untuk permasalahan 

yang diberikan  

    

Tahap pembuktian 

Siswa mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas  

 

    

Siswa kelompok lain menyimak 

persentasi temannya 

 

    

Siswa bersama guru melakukan 

koreksi terhadap hasil persentasi 

teman. 

    

Tahap penarikan kesimpulan 

Siswa membuat kesimpulan terkait 

materi yang dipelajari 

    

Kegiatan penutup 

Siswa memperhatikan refleksi materi 

yang disampaikan guru 

 

    

Siswa menjawab soal pemahaman 

secara individu dan tertib 

    

Siswa bertanya tentang materi yang 

kurang jelas 

 

    

Siswa mengucapkan hamdalah     
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 Skor Total  80 

 Skor Maksimal 100 

 Nilai  80 

Keterangan:  

Skor 4: Sangat baik 

Skor 3: Baik 

Skor 2: Cukup 

Skor 1: Kurang 

Berdasarkan tabel hasil observasi aktivitas siswa diatas 

dengan nilai 80 yang masuk dalam kategori baik dan telah 

memenuhi indikator yang diharapkan yaitu ≥ 80, pada siklus II 

pertemuan ke- 1 siswa sudah lebih aktif dan mengikuti 

pembelajaran dengan baik terlihat dari indikator yang telah 

memperoleh skor 3 dengan kategori baik. Pembelajaran discovery 

learning telah terlaksana dengan baik dan media video yang 

ditampilkan telah mengalami perkembangan dari siklus I.  

Namun masih terdapat kekurangan pada pelaksanaan 

diskusi dimana masih ada peserta didik yang kurang aktif dalam 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan sehingga masih ada 

kelompok yang tertinggal dalam menyelesaikan diskusi dibanding 

dengan kelompok lain dan pada saat guru menyampaikan 

kesimpulan banyak siswa yang tidak memperhatikan karena 

bergegas untuk pulang. 

5) Refleksi  
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Setelah tindakan pada siklus II pertemuan ke- 1 

dilaksanakan maka data tersebut dianalisis kembali dan diperoleh 

nilai rata-rata siswa meningkat yaitu 80,41. Hal ini terlihat dari 

hasil pemahaman siswa meningkat ditemukan 17 siswa yang tuntas 

dari 24 jumlah siswa secara keseluruhan dengan ketuntasan belajar 

70,83% dan sebanding dengan siswa yang tidak tuntas yaitu 7 

orang dengan persentasi 29%. (Lihat Lampiran 11). 

Berdasarkan hasil tersebut masih belum memenuhi kriteria 

yang diharapkan. Adapun hasil tes tersebut tertera pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.7 

Hasil Tes Pemahaman Siswa Siklus II Pertemuan 1 

Kategori Tes Tes Siklus I 

Pertemuan 2 

Nilai Rata-rata Siswa 80, 41 

Jumlah siswa yang tuntas 17 

Persentase siswa yang tuntas 70, 83% 

Jumlah siswa yang tidak tuntas 7 

Persentase siswa yang tidak tuntas 29,16% 

 

Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran siklus II pertemuan 

ke-1 siswa yang tuntas bertambah dari pertemuan sebelumnya. 

Nilai rata-rata siwa sudah menunjukkan peningkatan yang pesat, 

begitu juga dengan pesentase ketuntasan belajar siswa. Namun, 

indikator keberhasilan pemahaman belum terpenuhi secara 

keseluruhan. Hal ini dikarenakan masih ada kekurangan dan 

hambatan pada saat pelaksanaan pembelajaran, diantaranya sebagai 

berikut: 
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a) Masih ada siswa yang tidak ikut berpartisifasi dalam 

pelaksanaan kegiatan kelompok. 

b) Siswa masih kurang serius memperhatikan penjelasan 

yang disampaikan guru pada kegiatan 

pengkonfirmasian hasil diskusi siswa dan kegiatan 

penyampaian kesimpulan dari guru. 

Berdasarkan beberapa masalah yang timbul pada siklus II 

pertemuan 1 maka perlu dilaksanakan rencana untuk memperbaiki 

kesalahan-kesalahan pada siklus II pertemuan I diantaranya sebagai 

berikut: 

a) Mempertahankan pelaksanan-pelaksaan yang telah baik 

pada siklus I. 

b) Guru harus memberikan perhatian kepada anggota 

kelompok yang tidak ikut berpastisifasi dalam kegiatan 

diskusi dengan menunjuk siswa secara acak untuk 

mempersentasikan hasil diskusi di depan kelas sehingga 

mau tidak mau semua siswa harus ikut serta 

menyelesaikan pertanyaan yang diberikan. 

c) Guru memberikan reward kepada kelompok yang 

kompak dan sudah menyelesaikan permasalahan secara 

bersama-sama dengan memberi nama kelompok setiap 

kelompok kemudian setiap kelompok di tes 
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semangatnya dan memberikan nilai dipapan tulis bagi 

siswa yang semangat dan tertib. 

d) Pembentukan kelompok dilaksanakan berdasarkan hasil 

penilaian tes sebelumnya yaitu siswa yang mendapat 

nilai bagus ditunjuk sebagai ketua kelompok. 

e) Guru harus membantu siswa yang mengumpulkan data 

terkait penyelesaian masalah yang diberikan.  

b. Pertemuan ke- 2 

1) Perencanaan  

 Perencanaan yang dilakukan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa pada materi organ gerak hewan dan manusia 

adalah sebagai berikut: 

a) Hasil refleksi dievaluasi guru dan melaksanakan perbaikan 

untuk diterapkan pada pembelajaran siklus II pertemuan 2. 

b) Guru Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

materi organ gerak pada manusia dengan menggunakan 

model discovery learning. (Lihat Lampiran 2). 

c) Guru Menyiapkan media pembelajaran dengan 

menggunakan media video. 

d) Guru Menyiapkan materi ajar terkait organ gerak hewan 

avertebrata. 

e) Guru Mempersiapkan instrumen penelitian yaitu lembar 

observasi dan lembar tes yang akan dikerjakan secara 
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individu untuk mengukur tingkat keberhasilan dari 

penerapan discovery learning dan media video dalam 

meningkatkan pemahaman siswa kelas V terkait materi 

organ gerak hewan avertebarata. 

2) Tindakan  

Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

langkah-langkah pelasanaan discovery learning dan menggunakan 

media video sesuai dengan RPP yang telah disusun, sementara itu 

observer mengamati aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. 

Adapun tindakan yang dilakukan pada saat penelitian 

adalah sebagai berikut:  

a) Pendahuluan  

(1) Guru membuka kelas di buka dengan memberikan 

salam. 

(2) Guru menanyakan kabar siswa dan mengabsen siswa. 

(3) Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin do‟a. 

Siswa yang diminta memimpin do‟a adalah siswa yang 

paling tertib. 

(4) Guru meminta siswa memeriksa kerapian diri dan 

kebersihan kelas. 

(5) Guru meningkatkan semangat siswa dengan 

menyanyikan yel-yel tepuk semangat. 



101 
 

 
 

(6) Guru menginformasikan tema subtema dan 

pembelajaran yang akan dipelajari. 

(7) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dipelajari. 

b) Kegiatan Inti 

(1) Stimulation (pemberian rangsangan) 

(a) Guru menayangkan video tentang gerak pada hewan 

avertebrata. 

(b) Peneliti memberikan pertanyaan terkait dengan 

video yang ditampilkan seperti: 

1) Apa yang dimaksud dengan hewan avertebrata? 

2) Apa saja ciri-ciri hewan avertebrata yang kamu 

ketahui? 

3) Sebutkan 3 contoh hewan avertebrata? 

4) Pilihlah satu dari hewan averterata tersebut dan 

tentukan organ gerak pada hewan avertebrata 

tersebut beserta fungsinya? 

(2) Identifikasi Masalah 

(a) Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok setiap 

kelompok beranggotakan 4-5 siswa. 

(b) Pembagian kelompok dilakukan berdasarkan hasil 

penilaian pada tes sebelumnya siswa yang 
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memperoleh nilai tinggi akan ditunjuk sebagai ketua 

kelompok dan membantu siswa yang kurang paham. 

(c) Guru membimbing siswa untuk mengaitkan 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru pada 

tahap stimulasi dengan yang ada dilingkungan 

sekitar siswa. 

(3) Pengumpulan data 

Guru mengarahkan siswa untuk mengumpulkan 

data dan setiap anggota kelompok bertugas untuk 

mengumpulkan data atau jawaban dari permasalahan 

yang telah diberikan guru dengan mencari infomasi 

baik dari buku maupun video yang sudah ditayangkan. 

Pada kegiatan ini guru memantau setiap anggota 

kelompok untuk aktif dan ikut serta menyelesaikan 

pertanyaan yang diberikan guru. 

(4) Pengolahan Data 

 Pada tahap pengolahan data setiap anggota 

kelompok yang telah mengumpulkan dan menemukan 

jawaban masing-masing kemudian guru memerintahkan 

siswa berdiskusi menentukan jawaban mana yang 

paling tepat untuk menjawab pertanyaan yang diberikan 

dan guru membantu mengarahkan siswa untuk 



103 
 

 
 

menyimpulkan data yang paling tepat untuk menjawab 

pertanyaan yang diberikan. 

(5) Pembuktian  

(a) Pada tahap pembuktian setiap kelompok diminta 

untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan 

kelas yang diwakilkan oleh salah satu anggota 

kelompoknya yang ditunjuk secara acak.  

(b) Kemudian kelompok lain diminta untuk menyimak 

dan mendengarkan kelompok yang sedang 

persentasi dan bertugas menanggapi dan 

mengajukan pertanyaan kepada kelompok yang 

sedang persentasi dengan secara acak. 

(c) Pada tahap ini guru memberikan kesempatan kepada 

setiap kelompok untuk mempersentasikan hasil 

jawaban dari satu pertanyaan saja sehingga semua 

kelompok memperoleh giliran untuk 

mempersentasikan hasil diskusinya masing-masing. 

(d) Setelah persentasi setiap kelompok selesai guru dan 

siswa melakukan koreksi dari hasil jawaban yang 

telah dikemukakan tiap kelompok, guru 

memberikan kesempatan siswa untuk 

mengemukakan pendapatnya dan yang berani 

menyampaikan pendapatnya akan diberikan reward. 
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(e) Supaya tidak terjadi kesalahan pemahaman pada 

materi organ gerak hewan avertebrata yang sedang 

dipelajari. Guru mengkonfirmasi pendapat siswa 

untuk memperoleh pernyataan yang tepat mengenai 

organ gerak hewan avertebrata. 

(6) Menarik kesimpulan 

(a) Guru meminta siswa untuk membuat kesimpulan 

dari pembelajaran materi organ gerak hewan 

avertebrata yang telah dilaksanakan. 

(b) Setelah salah satu siswa diminta untuk 

menyimpulan kemudian giliran guru memberikan 

kesimpulan terhadap pembelajaran yang dilakukan. 

c) Penutup  

(1) Guru memberikan tes dan dikerjakan secara individu 

oleh siswa. (Lihat Lampiran 8). 

(2) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 

hamdalah. 

3) Observasi 

Kegiatan observasi pada siklus II sama halnya 

dengan pelaksanaan observasi pada siklus I. Observasi pada 

siklus II pertemuan ke- 1 dilaksanakan selama proses 

pembelajaran berlangsung dilakukan untuk mengamati 

aktivitas siswa pada saat pembelajaran discovery learning 
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dan media video berlangsung, dimana peneliti bertindak 

sebagai praktikan dan guru bertindak sebagai observer. 

Berikut data hasil observasi pada siklus II pertemuan ke- 2: 

Tabel 4.8 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

No. Aspek yang diamati Skor 

1 2 3 4 

1 Pelaksanaan 

Kegiatan pendahuluan 

Siswa menjawab salam guru 

 

    

Siswa menjawab pertanyaan kabar yang 

diberikan guru dan 

 

    

Siswa merespon guru pada saat absensi 

 

    

Siswa melaksanakan do‟a bersama 

 

    

Siswa memeriksa kerapian diri dan 

sekitar 

 

    

Siswa mendengarkan tema subtema dan 

pembelajaran yang disampaikan guru 

 

    
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Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan guru 

    

2  Kegiatan Inti 

Tahap stimulasi 

Siswa memperhatikan video yang 

ditampilkan 

 

    

Siswa antusias menyaksikan tayangan 

video 

 

    

Siswa menjawab pertanyaan yang 

diajukan guru 

    

Tahap identifikasi masalah 

Siswa duduk secara berkelompok 

dengan tertib 

    

Siswa berdiskusi untuk menjawab 

permasalahan yang diberikan guru 

dengan mengaitkannya dengan 

lingkungan sekitarnya 

 

    

Setiap siswa berperan aktif dalam 

pelaksanaan diskusi 

    

Tahap pengumpulan data 
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Siswa mengumpulkan data terkait 

dengan permasalahan yang diberikan 

guru  

 

    

Setiap anggota kelompok bertugas 

mengumpulkan informasi baik dari 

buku maupun dari video yang 

tayangkan 

 

    

Setiap siswa mengemukakan 

pendapatnya pada saat diskusi 

berlangsung 

    

Tahap pengolahan data 

 

Siswa setiap anggota kelompok 

mengumpulkan data  yang telah 

ditemukan 

Siswa menentukan jawaban yang paling 

tepat untuk permasalahan yang 

diberikan  

    

Tahap pembuktian 

Siswa mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas  

    
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Siswa kelompok lain menyimak 

persentasi temannya 

 

    

Siswa bersama guru melakukan koreksi 

terhadap hasil persentasi teman. 

    

Tahap penarikan kesimpulan 

Siswa membuat kesimpulan terkait 

materi yang dipelajari 

    

Kegiatan penutup 

Siswa memperhatikan refleksi materi 

yang disampaikan guru 

 

    

Siswa menjawab soal pemahaman 

secara individu dan tertib 

    

Siswa bertanya tentang materi yang 

kurang jelas 

 

    

Siswa mengucapkan hamdalah 

 

    

 Skor Perolehan  90 

 Skor Maksimal 100 

 Nilai  90 
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Keterangan:  

Skor 4: Sangat baik 

Skor 3: Baik 

Skor 2: Cukup 

Skor 1: Kurang 

Berdasarkan tabel hasil observasi aktivitas siswa diatas 

dengan nilai 90 yang masuk dalam kategori sangat baik. 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa siklus II pertemuan ke-

2 terlihat pembelajaran sudah berjalan dengan baik dan lancar 

dibanding dengan pembelajaran pada pertemuan sebelumnya, 

langkah-langkah pembelajaran discovery learning sudah terlaksana 

secara keseluruhan begitupun dengan media video yang 

ditampilkan sudah menggunakan proyektor sehingga siswa dapat 

serentak menyaksikan video yang ditampilkan dan media video 

telah dikemas secara menarik dan berpariasi.  

Siswa telah mengikuti kerja kelompok dengan aktif dan 

tertib dan telah mengikuti langkah-langkah pembelajaran discovery 

learning mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup telah berlangsung dengan baik karena guru terus 

mengadakan perbaikan terhadap kekurangan-kekurangan yang 

telah terdapat pada siklus I. pembelajaran yang belum optimal yang 

terjadi pada siklus I telah di maksimalkan pada siklus II. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya peningkatan nilai yang diperoleh dari 
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80 pada siklus II pertemuan ke- 1 meningkat menjadi 90 pada 

siklus II pertemuan ke- 2.  

6) Refleksi  

Setelah tindakan pada siklus II pertemuan 2 dilaksanakan 

maka data tersebut dianalisis kembali dan diperoleh nilai rata-rata 

siswa meningkat yaitu 86,87. Hal ini terlihat dari hasil pemahaman 

siswa meningkat ditemukan 21 siswa yang tuntas dari 24 jumlah 

siswa secara keseluruhan dengan ketuntasan belajar 87,5% dan 

siswa yang tidak tuntas yaitu 3 orang dengan persentasi 12,5%. 

(Lihat Lampiran 14). Adapun hasil tes tersebut tertera pada tabel 

dibawah ini: 

 

Tabel 4.9 

Hasil Tes Pemahaman Siswa Siklus II Pertemuan 2 

Kategori Tes Tes Siklus II Pertemuan 2 

Nilai Rata-rata Siswa 86, 87 

Jumlah siswa yang tuntas 21 

Persentase siswa yang tuntas 87,5% 

Jumlah siswa yang tidak tuntas 3 

Persentase siswa yang tidak tuntas 12,5% 

 

Berdasarkan hasil analisis tersebut keberhasilan penerapan 

discovery learning dan media video untuk meningkatkan 

pemahaman siswa pada pembelajaran IPA materi organ gerak 

hewan dan manusia kelas V SD Negeri 101412 Panabari 

Kecamatan Tano Tombangan telah meningkat dan telah sesuai 

dengan indikator yang ditentukan. Sehingga, penelitian ini hanya 
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dilaksanakan sampai siklus II dan tidak perlu lagi dilakukan 

tindakan-tindakan untuk pertemuan selanjutnya artinya tindakan 

pada penelitian ini telah dihentikan hanya sampai siklus II. 

B. Pembahasan 

Teori konstruktivisme menjelaskan bahwa posisi siswa sebagai 

individu yang aktif mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang berasal dari 

pengalamannya. Menurut teori konstruktivisme, prinsip penting dari 

psikologi pendidikan bahwa guru tidak dapat hanya sekedar memberikan 

pengetahuan kepada peserta didik, tetapi peserta didik harus mampu 

membangun sendiri pengetahuan dalam benaknya. Hal ini sejalan dengan 

Pembelajaran IPA materi organ gerak hewan dan manusia dengan 

menggunakan discovery learning dan media video dapat meningkatkan 

pemahaman siswa. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa 

hasil belajar siswa menggunakan discovery learning dan media video 

mulai dari siklus I dan siklus II terlihat adanya peningkatan pemahaman 

siswa pada pembelajaran IPA materi organ gerak hewan dan manusia pada 

siswa kelas V SD Negeri 101412 Panabari Kecamatan Tano Tombang 

Angkola.  

 Hasil penelitian ini dapat dibuktikan dari hasil tes ke siklus 

I sampai siklus II. dimana, pada tes awal rata-rata nilai siswa 62,87 

kemudian pada siklus I nilai rata-rata siswa 70,41 menjadi 75,41 pada 

siklus II dari 80,41 menjadi 86,87. Persentase siswa pemahaman siswa 

yang tuntas pada tes awal 29,16% kemudian meningkat pada siklus I dari 
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37,50% menjadi 50%, pada siklus II dari 70,83% menjadi 87,50%. 

Persentase siswa yang tidak tuntas pada tes awal 70,83%, siklus I dari 

62,5% menjadi 50% dan siklus II dari 29,16% menjadi 12,5%. Sesuai 

dengan indikator tindakan pada skripsi ini, dimana siswa sudah melewati 

nilai rata-rata 75 yaitu 86,87 dengan persentase siswa yang tuntas sebesar 

87,50%.  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh Lia 

Yuniarti dapat meningkatkan kualitas pembelajara IPA dengan 

menerapkan model discovery learning dan audio visual. Peneliti juga 

menggunakan discovery learning namun dengan mengunakan media 

video. Setelah penelitian dilaksanakan pemahaman siswa kelas V SD 

Negeri 101412 Panabari materi organ gerak dan manusia mengalami 

peningkatan dengan menerapkan discovery learning dan media video. 

 Penelitian yang dilaksanakan oleh Endang BR Kabeakan 

hasil penelitiannya menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar 

siswa melalui penerapan discovery learning materi energi panas di kelas 

IV MIS Madinatussalam Desa Sei Rotan Kecamatan Percut Sei Tuan 

Kabupaten Deli Serdang. Penelitian ini menggunakan discovery learning 

dan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa pada kelas V SD 

Negeri Panabari materi organ gerak hewan dan manusia. 

 Secara keseluruhan berdasarkan penelitian terdahulu dan 

pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini mengenai penggunaan discovery 

learning dan media video menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 
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siswa. Setelah dilakukan tindakan dengan penerapan discovery learning 

dan media video dapat meningkatkan pemahaman siswa pada 

pembelajaran IPA materi organ gerak hewan dan manusia di kelas V SD 

Negeri Panabari Kecamatan Tano Tombangan Angkola. 

 Berdasarkan hipotesis tindakan yang diajukan dalam 

penelitian ini bahwa penerapan discovery learning dan media video dapat 

meningkatkan pemahaman siswa pada pembelajaran IPA materi organ 

gerak hewan dan manusia di kelas V SD Negeri 101412 Panabari 

Kecamatan Tano Tombangan Agkola dapat diterima. 

C. Keterbatasan Penelitian 

 Selama pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang 

dilaksanakan di SD Negeri 101412 Panabari Kecamatan Tano Tombangan 

ini, peneliti menyadari adanya keterbatasan antara lain: 

1. Mengingat dalam keadaan pandemi pelaksanaan kelompok 

dilaksanakan secara jarak jauh. 

2. Kesulitan peneliti dalam menyesuaikan discovery learning dan media 

video dengan penjelasan materi karena pada pembelajaran ini siswa 

dituntut untuk lebih aktif dan menemukan konsep sendiri guru hanya 

sebagai pembimbing dan pengarah dalam proses pembelajaran. 

3. Harahapan-harapan yang direncanakan peneliti belum sepenuhnya 

terlaksana karena siswa sudah terbiasa dengan cara-cara belajar 

konvensional. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas, berdasarkan hasil 

analisis data maka hipotesis tindakan pada penelitian ini yaitu penerapan 

discovery learning dan media video padapembelajaran IPA materi organ 

gerak hewan dan manusia di kelas V SD Negeri Panabari Kecamatan Tano 

Tombangan dapat diterima berdasarkan tindakan–tindakan yang dilakukan 

oleh peneliti dalam setiap pertemuan maka terbukti adanya peningkatan 

pemahaman siswa dari pelaksanaan tes pra siklus sampai siklus II. Dimana  

peningkatan pemahaman siswa terus meningkat dari siklus I sampai siklus 

II. Tahap pra siklus rata-rata nilai siswa 62,87 kemudian pada siklus I dari 

70,41 menjadi 75,41, siklus II dari 80,41 menjadi 86,87. Adapun 

persentase ketuntasan siswa pada tes pra siklus 29, 16% dan mengalami 

peningkatan pada siklus I dari 37,5% menjadi 50%, kemudian siklus II 

dari 70, 83% menjadi 87, 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa  

penerapan discovery learning dan media video dapat meningkatkan 

pemahaman siswa padapembelajaran IPA materi organ gerak hewan dan 

manusia di kelas V SD Negeri Panabari Kecamatan Tano Tombangan 

Angkola. 

 

 

 

114 
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B. Saran 

Selama pelaksanaan penelitian discovery learning dan media video 

yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran yang perlu 

dipertimbangkan oleh berbagai pihak sebagaiberikut: 

1. Bagi pihak sekolah, diharapkan agar model discovery learning 

dan media video menjadi model pembelajaran alternative untuk 

meningkatkan pemahaman siswa. 

2. Bagi siswa, hendaknya berperan aktif dalam mengikuti proses 

kegiatan pembelajaran dan supaya giat belajar agar dapat 

memahami pembelajaran dengan baik. 

3. Bagi peneliti, tentu penelitian ini masih terdapat kekurangan 

dan keterbatasan oleh karena itu kepada rekan mahasiswa dan 

pembaca hendaknya perlu diperhatikan bahwa analisis tentang 

penelitian ini belum bias dikatakan sempurna. 
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

SIKLUS I PERTEMUAN KE- 1 

 

Sekolah  : SD Negeri 101412 Panabari 

Kelas /Semester  : V/ 1 (satu) 

Tema   : Organ Gerak Hewan dan Manusia 

Subtema 1  : Organ gerak hewan 

Pembelajaran ke :  1 

Alokasi Waktu :  1 Hari 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

IPA 

No Kompetensi Indikator 

3.1 

  

Menjelaskan pengertian gerak pada 

makhluk hidup 

Menjelaskan alat gerak dan fungsinya 

pada manusia dan hewan 

3.1.1 Mengetahui pengertian 

gerak pada makhluk hidup 

3.1.2  Memahami alat gerak 

dan fungsinya pada manusia 

dan hewan 

3.1.3 Memahami organ 

gerak hewan vertebarata  
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah menyaksikan video tentang “gerak pada manusia” siswa dapat 

menjelaskan pengertian gerak pada makhluk hidup dengan tepat dan 

benar. 

2. Setelah melaksanakan diskusi tentang gerak pada manusia siswa 

mampu menentukan organ gerak pada manusia dan fungsinya dengan 

menggunakan bahasanya sendiri. 

3. Dengan melaksanakan diskusi siswa mampu mengidentifikasi 

perbedaan alat gerak pasif dan alat gerak aktif dengan benar. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian gerak 

2. organ gerak manusia  

E. Metode Pembelajaran 

Model  : Discovery Learning 

Pendekatan : Saintifik 

Metode : Diskusi, ceramah, tanya jawab dan penugasan 

F. Media /Sumber Belajar 

Media  : Video 

Sumber Belajar  : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 1: Organ 

Gerak  

Hewan danManusia. Buku Tematik Terpadu Kurikulum  

2013 (Revisi 2018). Jakarta: Kementerian Pendidikan 

dan 

Kebudayaan 

 

 

 

 

 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan Pertama  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Kelas di buka dengan memberikan salam. 

2. Guru menanyakan kabar siswa dan 

mengabsen siswa. 

3. Kelas dilanjutkan dengan do‟a dipimpin 

oleh salah seorang siswa. Siswa yang 

diminta membaca do‟a adalah siswa yang 

duluan sampai di kelas. 

4. Siswa diminta memeriksa kerapian diri 

10 menit 
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dan kebersihan kelas. 

5. Menginformasikan tema subtema dan 

pembelajaran yang akan dipelajari. 

6. Memberikan apersepsi dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan tentang 

materi sebelumnya. 

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan diajarkan. 

 

Inti  Kegiatan Guru  Kegiatan Peserta 

Didik 

 

1. Menayangkan video 

tentang gerak pada 

manusia 

 

1. Siswa 

memperhatikan 

video yang 

ditayangkan 

mengenai gerak 

pada manusia  

60 menit 

Tahap 1  

Stimulus 

2. Memberikan 

sejumlah pertanyaan 

kepada 

siswa:“Mengapa 

manusia bisa 

bergerak? 

Apa yang 

menyebabkan 

manusia dapat 

bergerak? 

“Apa organ gerak 

pada manusia?” 

“Apa fungsi organ 

gerak tersebut bagi 

manusia?” 

2. Siswa 

menjawab 

pertanyaan guru 

Tahap 2 

Identifikasi  

Masalah 

3. Guru membagi siswa 

menjadi 4 kelompok 

yang terdiri dari 6 

siswa  

4. Guru membimbing 

siswa untuk 

mengaitkan masalah 

yang diberikan guru 

dengan kehidupan 

sehari-harinya 

maupun yang ada 

dilingkungan 

sekitarnya 

3 siswa duduk 

secara berkelompok 

sesuai arahan guru 

4. siswa mengaitkan 

permasalah dengan 

kehidupan sehari-

harinya maupun 

yang ada 

dilingkungan 

sekitarnya  

Tahap 3 5. Guru mengarahkan 5 setiap anggota 
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Pengumpulan 

Data 

siswa untuk 

mengumpulkan data 

terkait permasalahan 

yang diberikan. 

kelompok bertugas 

mengumpulkan data 

atau jawaban terkait 

pertanyaan yang 

diberikan guru 

dengan mencari 

informasi dari 

berbagai sumber 

baik itu dari buku 

maupun dari video 

yang sudah 

ditayangkan 

Tahap 4 

Pengolahan 

Data 

6. Mengarahkan siswa 

untuk 

mengumpulkan data 

yang sudah 

ditemukan dan 

menentukan jawaban 

mana yang paling 

tepat untuk 

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan. 

6 siswa 

mengumpulkan data 

masing-masing 

anggota kelompok 

dan menentukan 

jawaban yang 

paling tepat. 

Tahap 5 

pembuktian 

7. Guru meminta setiap 

kelompok 

mempersentasikan 

hasil diskusinya di 

depan kelas. 

8. Guru meminta 

kelompok lain 

mendengarkan hasil 

persentasi kelompok 

teman. 

9. Guru dan siswa 

mengoreksi 

pernyataan yang 

dikemukakan 

kelompok yang 

sedang persentasi 

10. Guru 

mengkonfirmasi 

pendapat siswa 

untuk memperoleh 

pernyataan yang 

tepat mengenai 

organ gerak pada 

7 setiap kelompok 

mempersatikan 

hasil diskusinya 

didepan kelas 

secara bergiliran. 

8 siswa menyimak 

hasil persentasi 

kelompok lain dan 

memberikan 

tanggapan. 

9 siswa mengoreksi 

pernyataan 

kelompok yang 

sedang persentasi 

10 siswa 

mendengarkan 

konfirmasi guru. 
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manusia. 

Tahap 6 

Menarik 

Kesimpulan 

11. Guru mengarahkan 

siswa untuk 

membuat 

kesimpulan terkait 

materi yang sudah 

dipelajari. 

12. Guru memberikan 

kesimpulan terhadap 

materi yang telah 

dipelajari. 

11. siswa membuat 

kesimpulan terkait 

materi organ gerak 

manusia yang telah 

dipelajari 

12 siswa 

mendengarkan 

kesimpulan yang 

disampaikan guru. 

Penutup  1. Guru membagikan 

soal 

2. Selesai menjawab 

soal siswa di minta 

mengumpulkan 

lembar jawaban 

siswa 

3. Guru menutup 

pelajaran dengan 

mengucapkan 

hamdalah bersama 

siswa 

1. siswa 

mengerjakan soal 

dengan cermat dan 

teliti 

2. siswa 

mengumpulkan 

lembar jawaban 

siswa 

3. siswa 

mengucapkan 

hamdalah 

20 menit 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik penilaian: tes tertulis 

2. Bentuk penilaian: pemahaman  

3. Bentuk Instrumen: Soal Uraian   

4. Instrumen: Tes (Terlampir) 

5. Kunci jawaban (lampiran) 

Adapun pedoman penskoran tes siklus I pertemuan ke-1 sebagai berikut: 

No Nomor 

Soal 

Keterangan Skor 

1 1 Siswa mampu menjawab pengertian hewan 

bergerak secara umum dengan sesuai 

4 

Siswa mampu menjawab pengertian gerak 

secara umum dan hampir sesuai 

3 

Siswa mampu menjawab pengertian gerak 

secara umum tapi tidak sesuai 

2 

Siswa tidak mampu menjawab pengertian gerak 

hewan secara umum dan tidak sesuai 

1 

2 2 Siswa mampu menjawab penyebab manusia 

bergerak dan sesuai 

4 
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Siswa mampu menjawab penyebab manusia 

bergerak dan hampir sesuai 

3 

Siswa mampu menjawab penyebab manusia 

bergerak tapi tidak sesuai  

2 

Siswa tidak mampu menjawab penyebab 

manusia bergerak dan tidak sesuai 

1 

3 3 Siswa mampu menjawab dua alat-alat gerak 

yang digunakan manusia dan menjelaskan dua 

alat-alat gerak tersebut dengan sesuai 

4 

Siswa mampu menjawab dua alat-alat gerak 

yang digunakan manusia dan tidak dijelaskan 

atau siswa hanya dapat menjawab satu alat dan 

menjelaskannya 

3 

Siswa mampu menjawab dua alat-alat manusia 

tapi tidak sesuai 

2 

Siswa tidak mampu menjawab dua alat-alat 

manusia tapi tidak sesuai 

1 

 4 Siswa mampu menjawab organ gerak manusia 

dan fungsinya dengan sesuai  

4 

Siswa mampu menjawab organ gerak manusia 

namun tidak menyertakan fungsinya 

3 

Siswa mampu menjawab organ gerak manusia 

tapi tidak sesuai 

2 

Siswa tidak mampu menjawab organ gerak 

manusia dan tidak sesuai 

1 

 5 Siswa mampu menjawab alasan mengapa 

tulang disebut alat gerak pasif dan otot disebut 

alat gerak aktif dengan sesuai 

4 

Siswa mampu menjawab alasan dari salah 

satunya seperti siswa hanya mampu menjawab 

alasan mengapa tulang disebut alat gerak pasif 

saja tetapi untuk alasan alat gerak aktif berupa 

otot tidak 

3 

Siswa mampu menjawab alasan tulang disebut 

alat gerak pasif dan otot disebut alat gerak aktif 

tapi tidak sesuai 

2 

Siswa tidak mampu menjawab alasan mengapa 

tulang disebut alat gerak pasif dan otot disebut 

alat gerak aktif dan tidak sesuai 

1 
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Adapun untuk menentukan nilai siswa secara individu menggunakan 

rumus: 

 

NI =
              

             
  × 100. 

 

    Panabari,      September  2020 

 

Guru Kelas V SD Negeri 101412     Mahasiswa 

Panabari 

 

Lili Suhaeri Lubis, A. Ma. Pd.    Sakinah Setiawan 

Marito 

NIP:19610316 198201 2 004     NIM: 1620500044 

Mengetahui 

Kepala Sekolah 

 

 

 

Gusniar, S. Pd. 

NIP: 19750315 200003 2 003 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

SIKLUS I PERTEMUAN KE- 2 

 

Sekolah  : SD Negeri 101412 Panabari 

Kelas /Semester  : V/ 1 (satu) 

Tema   : Organ Gerak Hewan dan Manusia 

Subtema 1  : Organ gerak hewan 

Pembelajaran ke :  1 

Alokasi Waktu :  1 Hari 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

IPA 

No Kompetensi Indikator 

3.1 

  

Menjelaskan pengertian gerak pada 

makhluk hidup 

Menjelaskan alat gerak dan fungsinya 

pada manusia dan hewan 

3.1.1 Mengetahui pengertian 

gerak pada makhluk hidup 

3.1.2  Memahami alat gerak 

dan fungsinya pada manusia 

dan hewan 
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3.1.3 Memahami organ 

gerak hewan vertebarata  

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan menyaksikan video tentang organ gerak hewan vertebrata siswa 

mampu menyebutkan pengertian hewan vertebrata dengan bahasanya 

sendiri. 

2. Setelah melaksanakan kegiatan diskusi tentang organ gerak hewan 

vertebrata siswa mampu mengidentifikasi contoh hewan vertebrata 

yang berada dilingkungan sekitarnya dengan benar. 

3. Dengan melaksanakan kegiatan diskusi siswa mampu menyebutkan dan 

menjelaskan organ gerak hewan vertebrata dan fungsinya dengan tepat 

dan benar. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian hewan vertebrata 

2. organ gerak hewan vertebrata 

E. Metode Pembelajaran 

Model  : Discovery Learning 

Pendekatan : Saintifik 

Metode : Diskusi, ceramah, tanya jawab dan penugasan 

F. Media /Sumber Belajar 

Media  : Video 

Sumber Belajar  : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 1: Organ 

Gerak  

Hewan dan Manusia. Buku Tematik Terpadu Kurikulum  

2013 (Revisi 2018). Jakarta: Kementerian Pendidikan 

dan  

Kebudayaan 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Kelas di buka dengan memberikan salam. 

2. Guru menanyakan kabar siswa dan 

mengabsen siswa. 

3. Kelas dilanjutkan dengan do‟a dipimpin 

oleh salah seorang siswa. Siswa yang 

diminta membaca do‟a adalah siswa yang 

10 menit 
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duluan sampai di kelas. 

4. Siswa diminta memeriksa kerapian diri 

dan kebersihan kelas. 

5. Menginformasikan tema subtema dan 

pembelajaran yang akan dipelajari. 

6. Memberikan apersepsi dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan tentang 

materi sebelumnya. 

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan diajarkan. 

 

Inti  Kegiatan Guru  Kegiatan Peserta 

Didik 

60 menit 

1. Menayangkan video 

tentang gerak pada 

manusia 

 

1 Siswa 

memperhatik

an video 

yang 

ditayangkan 

mengenai 

gerak pada 

manusia  

Tahap 1  

Stimulus 

2. Memberikan 

sejumlah pertanyaan 

kepada siswa: “Apa 

itu hewan vertebrata? 

“Apa saja ciri-ciri 

hewan vertebrata 

yang kamu ketahui?” 

“sebutkan 3 contoh 

hewan vertebrata?” 

“pilihlah salah satu 

hewan vertebara 

tersebut dan tentukan 

organ gerak pada 

hewan vertebrata 

tersebut beserta 

fungsinya?” 

 

2 Siswa 

menjawab 

pertanyaan 

guru 

Tahap 2 

Identifikasi  

Masalah 

3 Guru membagi siswa 

menjadi 4 kelompok 

yang terdiri dari 6 

siswa  

4 Guru membimbing 

siswa untuk 

mengaitkan masalah 

yang diberikan guru 

3 siswa duduk 

secara 

berkelompok 

sesuai arahan guru 

4. siswa 

mengaitkan 

permasalah dengan 

kehidupan sehari-
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dengan kehidupan 

sehari-harinya 

maupun yang ada 

dilingkungan 

sekitarnya 

harinya maupun 

yang ada 

dilingkungan 

sekitarnya  

Tahap 3 

Pengumpulan 

Data 

5 Guru mengarahkan 

siswa untuk 

mengumpulkan data 

terkait permasalahan 

yang diberikan. 

5 setiap anggota 

kelompok bertugas 

mengumpulkan 

data atau jawaban 

terkait pertanyaan 

yang diberikan 

guru dengan 

mencari informasi 

dari berbagai 

sumber baik itu 

dari buku maupun 

dari video yang 

sudah ditayangkan 

Tahap 4 

Pengolahan 

Data 

6 Mengarahkan siswa 

untuk mengumpulkan 

data yang sudah 

ditemukan dan 

menentukan jawaban 

mana yang paling 

tepat untuk menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan. 

6 siswa 

mengumpulkan 

data masing-

masing anggota 

kelompok dan 

menentukan 

jawaban yang 

paling tepat. 

Tahap 5 

pembuktian 

7 Guru meminta setiap 

kelompok 

mempersentasikan 

hasil diskusinya di 

depan kelas. 

8 Guru meminta 

kelompok lain 

mendengarkan hasil 

persentasi kelompok 

teman. 

9 Guru dan siswa 

mengoreksi 

pernyataan yang 

dikemukakan 

kelompok yang 

sedang persentasi 

10 Guru mengkonfirmasi 

pendapat siswa untuk 

memperoleh 

7 setiap kelompok 

mempersatikan 

hasil diskusinya 

didepan kelas 

secara bergiliran. 

8 siswa menyimak 

hasil persentasi 

kelompok lain dan 

memberikan 

tanggapan. 

9 siswa 

mengoreksi 

pernyataan 

kelompok yang 

sedang persentasi 

10 siswa 

mendengarkan 

konfirmasi guru. 
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pernyataan yang tepat 

mengenai organ gerak 

hewan vertebrata. 

Tahap 6 

Menarik 

Kesimpulan 

11 Guru mengarahkan 

siswa untuk membuat 

kesimpulan terkait 

materi yang sudah 

dipelajari. 

12 Guru memberikan 

kesimpulan terhadap 

materi yang telah 

dipelajari. 

11. siswa membuat 

kesimpulan terkait 

materi organ gerak 

hewan vertebrata 

yang telah 

dipelajari 

12 siswa 

mendengarkan 

kesimpulan yang 

disampaikan guru. 

Penutup  1. Guru membagikan 

soal 

2. Selesai menjawab soal 

siswa di minta 

mengumpulkan 

lembar jawaban siswa 

3. Guru menutup 

pelajaran dengan 

mengucapkan 

hamdalah bersama 

siswa 

1. siswa 

mengerjakan soal 

dengan cermat dan 

teliti 

2. siswa 

mengumpulkan 

lembar jawaban 

siswa 

3. siswa 

mengucapkan 

hamdalah 

20 menit 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik penilaian: tes tertulis 

2. Bentuk penilaian: pemahaman  

3. Bentuk Instrumen: Soal Uraian   

4. Instrumen: Tes (Terlampir) 

5. Kunci jawaban (lampiran) 

Adapun pedoman penskoran tes siklus I pertemuan ke-2 sebagai berikut: 

No Nomor 

Soal 

Keterangan Skor 

1 1 Siswa mampu menjawab pengertian hewan 

vertebrata dengan sesuai 

4 

Siswa mampu menjawab pengertian hewan 

vertebrata dan hampir sesuai 

3 

Siswa mampu menjawab pengertian hewan 

vertebrata tapi tidak sesuai 

2 

Siswa tidak mampu menjawab pengertian 

hewan vertebrata dan tidak sesuai 

1 

2 2 Siswa mampu menentukan gambar hewan 

vertebrata dengan sesuai 

4 
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Siswa mampu menentukan 2 gambar hewan 

vertebrata dan sesuai 

3 

Siswa mampu menentukan gambar hewan 

vertebrata tapi tidak sesuai atau sesuai tapi 

hanya satu gambar 

2 

Siswa tidak mampu menentukan gambar 

hewan vertebrata dan tidak sesuai 

1 

3 3 Siswa mampu menjawab organ gerak kelinci 

dan bagaimana cara kelinci bergerak dengan 

sesuai 

4 

Siswa mampu menjawab organ gerak kelinci 

dan bagaimana cara kelinci bergerak dan 

hampir sesuai 

3 

Siswa mampu menjawab tapi tidak sesuai atau 

mampu menjawab tetapi hanya menyebutkan 

organ gerak kelinci saja 

2 

Siswa tidak mampu menjawab organ gerak 

kelinci dan bagaimana cara kelinci bergerak 

dan tidak sesuai  

1 

 4 Siswa mampu menjawab 3 ciri-ciri hewan 

vertebrata dan sesuai 

4 

Siswa mampu menjawab 2 ciri-ciri hewan 

vertebrata dan sesuai 

3 

Siswa mampu menjawab tapi tidak sesuai atau 

siswa mampu menjawab tetapi hanya 1 ciri-

ciri dan sesuai. 

2 

Siswa tidak mampu menjawab ciri-ciri hewan 

vertebrata dan tidak sesuai 

1 

 5 Siswa mampu menjawab nama organ dan 

fungsinya dari 3 hewan tersebut dengan sesuai 

4 

Siswa mampu menjawab nama organ dan 

fungsinya dari 2 hewan tersebut dengan sesuai 

atau siswa mampu menyebutkan semua organ 

gerak hewan dan hanya 2 hewan yang 

disertakan fungsinya. 

3 

Siswa mampu menjawab nama organ 

geraknya saja tanpa menyertakan fungsinya. 

2 

Siswa tidak mampu menjawab nama organ 

dan fungsinya dari 3 hewan tersebut dan tidak 

sesuai 

1 
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Adapun untuk menentukan nilai siswa secara individu menggunakan 

rumus: 

 

NI =
              

             
  × 100. 

 

 

    Panabari,         September 

2020 

 

Guru Kelas V SD Negeri 101412    Mahasiswa 

Panabari 

 

  

 

Lili Suhaeri Lubis, A. Ma. Pd.    Sakinah Setiawan 

Marito 

NIP:19610316 198201 2 004     NIM: 1620500044 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah 

 

 

 

 

Gusniar, S. Pd. 

NIP: 19750315 200003 2 003 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

SIKLUS II PERTEMUAN KE-1 

 

Sekolah : SD Negeri 101412 Panabari 

Kelas /Semester  : V/ 1 (satu) 

Tema  : Organ Gerak Hewan dan Manusia 

Subtema 1 : Organ gerak hewan   

Pembelajaran ke :  2 

Alokasi Waktu :  1 Hari 

 

I. Kompetensi Inti (KI) 

5. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

6. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.  

7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

8. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

J. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

IPA 

No Kompetensi Indikator 

3.1 

  

Menjelaskan pengertian gerak pada 

makhluk hidup 

Menjelaskan alat gerak dan fungsinya 

3.1.1 Mengetahui pengertian 

gerak pada makhluk hidup 

3.1.2 Memahami sistem 
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pada manusia dan hewan gerak pada manusia 

3.1.3 Memahami organ 

gerak hewan avertebrata 

3.1.4 Mengidentifikasi alat 

gerak hewan avertebrata 

 

K. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah menyaksikan video tentang system gerak pada manusia siswa 

dapat menentukan alat gerak aktif dan pasif pada manusia. 

2. Setelah melaksanakan diskusi tentang gerak pada manusia siswa 

mampu menentukan fungsi tulang dan otot sebagai alat gerak pada 

manusia. 

3. Dengan melaksanakan diskusi siswa mampu mengidentifikasi 

perbedaan alat gerak pasif dan alat gerak aktif dengan benar. 

L. Materi Pembelajaran 

3. Sistem gerak pada manusia 

4. Tulang dan otot sebagai alat gerak aktif dan pasif pada manusia 

M. Metode Pembelajaran 

Model  : Discovery Learning 

Pendekatan : Saintifik 

Metode : Diskusi, ceramah, tanya jawab dan penugasan 

N. Media /Sumber Belajar 

Media  : Video 

Sumber Belajar  : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 1: Organ 

Gerak  

Hewan dan Manusia. Buku Tematik Terpadu Kurikulum  

2013 (Revisi 2018). Jakarta: Kementerian Pendidikan 

dan 

Kebudayaan 
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O. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan Pertama  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  8. Kelas di buka dengan memberikan salam. 

9. Guru menanyakan kabar siswa dan 

mengabsen siswa. 

10. Kelas dilanjutkan dengan do‟a dipimpin 

oleh salah seorang siswa. Siswa yang 

diminta membaca do‟a adalah siswa yang 

duluan sampai di kelas. 

11. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan 

kebersihan kelas. 

12. Menginformasikan tema subtema dan 

pembelajaran yang akan dipelajari. 

13. Memberikan apersepsi dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan tentang materi 

sebelumnya. 

14. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan diajarkan. 

 

10 

menit 

Inti  Kegiatan Guru  Kegiatan Peserta 

Didik 

 

13. Menayangkan video 

tentang gerak pada 

manusia 

 

3. Siswa 

memperhatikan 

video yang 

ditayangkan 

mengenai gerak 

pada manusia  

60 

menit 

Tahap 1  

Stimulus 

4. Memberikan 

sejumlah pertanyaan 

kepada siswa: “apa 

itu sistem gerak pada 

manusia?” 

“apa yang diamksud 

dengan alat gerak 

aktif dan alat gerak 

pasif”? 

“sebutkan 3 fungsi 

14. Siswa menjawab 

pertanyaan guru 
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tulang?” 

“sebutkan 3 fungsi 

otot?” 

“Apa saja unsur 

penyusun otot 

manusia?” 

 

Tahap 2 

Identifikasi  

Masalah 

15. Guru membagi siswa 

menjadi 4 kelompok 

yang terdiri dari 6 

siswa  

16. Guru membimbing 

siswa untuk 

mengaitkan masalah 

yang diberikan guru 

dengan kehidupan 

sehari-harinya 

maupun yang ada 

dilingkungan 

sekitarnya 

3 siswa duduk secara 

berkelompok sesuai 

arahan guru 

4. siswa mengaitkan 

permasalah dengan 

kehidupan sehari-

harinya maupun yang 

ada dilingkungan 

sekitarnya  

Tahap 3 

Pengumpulan 

Data 

17. Guru mengarahkan 

siswa untuk 

mengumpulkan data 

terkait permasalahan 

yang diberikan. 

5 setiap anggota 

kelompok bertugas 

mengumpulkan data 

atau jawaban terkait 

pertanyaan yang 

diberikan guru 

dengan mencari 

informasi dari 

berbagai sumber baik 

itu dari buku maupun 

dari video yang 

sudah ditayangkan 

Tahap 4 

Pengolahan 

Data 

18. Mengarahkan siswa 

untuk 

mengumpulkan data 

yang sudah 

ditemukan dan 

menentukan jawaban 

mana yang paling 

tepat untuk 

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan. 

6 siswa 

mengumpulkan data 

masing-masing 

anggota kelompok 

dan menentukan 

jawaban yang paling 

tepat. 

Tahap 5 

pembuktian 

19. Guru meminta setiap 

kelompok 

mempersentasikan 

7 setiap kelompok 

mempersatikan hasil 

diskusinya didepan 
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hasil diskusinya di 

depan kelas. 

20. Guru meminta 

kelompok lain 

mendengarkan hasil 

persentasi kelompok 

teman. 

21. Guru dan siswa 

mengoreksi 

pernyataan yang 

dikemukakan 

kelompok yang 

sedang persentasi 

22. Guru 

mengkonfirmasi 

pendapat siswa 

untuk memperoleh 

pernyataan yang 

tepat mengenai 

sistem gerak 

manusia. 

kelas secara 

bergiliran. 

8 siswa menyimak 

hasil persentasi 

kelompok lain dan 

memberikan 

tanggapan. 

9 siswa mengoreksi 

pernyataan kelompok 

yang sedang 

persentasi 

10 siswa 

mendengarkan 

konfirmasi guru. 

Tahap 6 

Menarik 

Kesimpulan 

23. Guru mengarahkan 

siswa untuk 

membuat 

kesimpulan terkait 

materi yang sudah 

dipelajari. 

24. Guru memberikan 

kesimpulan terhadap 

materi yang telah 

dipelajari. 

11. siswa membuat 

kesimpulan terkait 

materi sistem gerak 

manusia yang telah 

dipelajari 

12 siswa 

mendengarkan 

kesimpulan yang 

disampaikan guru. 

Penutup  4. Guru membagikan 

soal 

5. Selesai menjawab 

soal siswa di minta 

mengumpulkan 

lembar jawaban 

siswa 

6. Guru menutup 

pelajaran dengan 

mengucapkan 

hamdalah bersama 

siswa 

1. siswa mengerjakan 

soal dengan cermat 

dan teliti 

2. siswa 

mengumpulkan 

lembar jawaban 

siswa 

3. siswa 

mengucapkan 

hamdalah 

20 

menit 

 

P. Penilaian Hasil Belajar 
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6. Teknik penilaian: tes tertulis 

7. Bentuk penilaian: pemahaman  

8. Bentuk Instrumen: Soal Uraian   

9. Instrumen: Tes (Terlampir) 

10. Kunci jawaban dan pedoman penskoran (lampiran)  

Adapun pedoman penskoran tes siklus I pertemuan ke-1 sebagai berikut: 

No Nomor 

Soal 

Keterangan Skor 

1 1 Siswa mampu menjawab pengertian sistem 

gerak pada manusia dengan sesuai 

4 

Siswa mampu menjawab pengertian sistem 

gerak pada manusia dan hampir sesuai 

3 

Siswa mampu menjawab pengertian sistem 

gerak pada manusia tapi tidak sesuai 

2 

Siswa tidak mampu menjawab pengertian 

sistem gerak pada manusia dan tidak sesuai 

1 

2 2 Siswa mampu menentukan gambar alat 

gerak aktif dan membuat alasannya dengan 

sesuai 

4 

Siswa mampu menentukan gambar alat 

gerak aktif dan membuat alasannya dan 

hampir sesuai 

3 

Siswa mampu menentukan gambar alat 

gerak aktif tetapi tidak membuat alasannya 

2 

Siswa tidak mampu menentukan alat gerak 

aktif dan tidak menentukan alasannya 

1 

3 3 Siswa mampu menjawab tiga fungsi tulang 

bagi manusia dengan sesuai 

4 

Siswa mampu menjawab dua fungsi tulang 

bagi manusia  

3 

Siswa mampu menjawab satu fungsi tulang 

bagi manusia 

2 

Siswa tidak mampu menjawab tiga fungsi 

tulang bagi manusia  

1 

 4 Siswa mampu menjawab tiga fungsi otot 

bagi manusia dengan sesuai  

4 

Siswa mampu menjawab dua fungsi otot 

bagi manusia 

3 

Siswa mampu menjawab satu fungsi otot 

bagi manusia 

2 

Siswa tidak mampu menjawab tiga fungsi 

otot bagi manusia 

1 
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 5 Siswa mampu menjawab unsur penyusun 

otot dengan sesuai 

4 

Siswa mampu menjawab unsur penyusun 

otot dan hampir sesuai 

3 

Siswa mampu menjawab unsur penyusun 

otot tapi tidak sesuai 

2 

Siswa tidak mampu menjawab unsur 

penyusun otot  dan tidak sesuai 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Adapun untuk menentukan nilai siswa secara individu menggunakan 

rumus: 

 

NI =
              

             
  × 100 

    

    Panabari,        Oktober 2020 

Guru Kelas V SD Negeri 101412     Mahasiswa 

Panabari 

 

Lili Suhaeri Lubis, A. Ma. Pd.    Sakinah Setiawan 

Marito 
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NIP:19610316 198201 2 004     NIM: 1620500044 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah 

 

 

Gusniar, S. Pd. 

NIP: 19750315 200003 2 003 

 

 

 

 

 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

SIKLUS II PERTEMUAN KE-2 

 

Sekolah : SD Negeri 101412 Panabari 

Kelas /Semester  : V/ 1 (satu) 

Tema  : Organ Gerak Hewan dan Manusia 

Subtema 1 : Organ gerak hewan   

Pembelajaran ke :  2 

Alokasi Waktu :  1 Hari 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 
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1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

IPA 

No Kompetensi Indikator 

3.1 

  

Menjelaskan pengertian gerak pada 

makhluk hidup 

Menjelaskan alat gerak dan fungsinya 

pada manusia dan hewan 

3.1.1 Mengetahui pengertian 

gerak pada makhluk hidup 

3.1.2 Memahami sistem 

gerak pada manusia 

3.1.3 Memahami organ 

gerak hewan avertebrata 

3.1.4 Mengidentifikasi alat 

gerak hewan avertebrata 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan menyaksikan video tentang organ gerak hewan avertebrata 

siswa mampu menyebutkan pengertian hewan avertebrata dengan 

bahasanya sendiri. 
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2. Setelah melaksanakan kegiatan penemuan tentang organ gerak hewan 

avertebrata siswa mampu mengidentifikasi contoh hewan avertebrata 

yang berada dilingkungan sekitarnya dengan benar. 

3. Dengan melaksanakan kegiatan penemuan siswa mampu menyebutan 

dan menjelaskan organ gerak hewan avertebrata dan fungsinya dengan 

tepat dan benar. 

D. Materi Pembelajaran 

3. Pengertian hewan avertebrata 

4. Organ gerak hewan avertebrata 

E. Metode Pembelajaran 

Model  : Discovery Learning 

Pendekatan : Saintifik 

Metode : Penemuan, Diskusi, ceramah, tanya jawab dan penugasan 

F. Media /Sumber Belajar 

Media  : Video 

Sumber Belajar  : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 1: Organ 

Gerak  

Hewan dan Manusia. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 

2013 (Revisi 2018). Jakarta: Kementerian Pendidikan 

dan  

Kebudayaan. 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan Kedua 

Pendahuluan  1. Kelas di buka dengan memberikan salam. 

2. Guru menanyakan kabar siswa dan 

mengabsen siswa. 

3. Kelas dilanjutkan dengan do‟a dipimpin 

oleh salah seorang siswa. Siswa yang 

diminta membaca do‟a adalah siswa yang 

duluan sampai di kelas. 

4. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan 

kebersihan kelas. 

5. Menginformasikan tema subtema dan 

pembelajaran yang akan dipelajari. 

6. Memberikan apersepsi dengan mengajukan 

10 

menit 
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beberapa pertanyaan tentang materi 

sebelumnya. 

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan diajarkan. 

 

Inti  Kegiatan Guru  Kegiatan Peserta 

Didik 

 

1. Menayangkan video 

tentang gerak pada 

manusia 

 

1. Siswa 

memperhatikan 

video yang 

ditayangkan 

mengenai gerak 

pada manusia  

60 

menit 

Tahap 1  

Stimulus 

2. Memberikan 

sejumlah pertanyaan 

kepada siswa: “Apa 

yang dimaksud 

dengan hewan 

avertebrata? 

“Apa saja contoh 

hewan avertebrata?” 

“sebutkan salah satu 

contoh hewan 

avertebrata?” 

“Apa organ gerak 

pada hewan 

avertebrata tersebut 

dan sebutkan 

fungsinya?” 

2. Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

Tahap 2 

Identifikasi  

Masalah 

3. Guru membagi siswa 

menjadi 4 kelompok 

yang terdiri dari 6 

siswa  

4. Guru membimbing 

siswa untuk 

mengaitkan masalah 

yang diberikan guru 

dengan kehidupan 

sehari-harinya 

maupun yang ada 

dilingkungan 

sekitarnya 

3 siswa duduk secara 

berkelompok sesuai 

arahan guru 

4. siswa mengaitkan 

permasalah dengan 

kehidupan sehari-

harinya maupun 

yang ada 

dilingkungan 

sekitarnya  

Tahap 3 

Pengumpulan 

Data 

5. Guru mengarahkan 

siswa untuk 

mengumpulkan data 

terkait permasalahan 

5 setiap anggota 

kelompok bertugas 

mengumpulkan data 

atau jawaban terkait 
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yang diberikan. pertanyaan yang 

diberikan guru 

dengan mencari 

informasi dari 

berbagai sumber 

baik itu dari buku 

maupun dari video 

yang sudah 

ditayangkan 

Tahap 4 

Pengolahan 

Data 

6. Mengarahkan siswa 

untuk mengumpulkan 

data yang sudah 

ditemukan dan 

menentukan jawaban 

mana yang paling 

tepat untuk 

menjawab pertanyaan 

yang diberikan. 

6 siswa 

mengumpulkan data 

masing-masing 

anggota kelompok 

dan menentukan 

jawaban yang paling 

tepat. 

Tahap 5 

pembuktian 

7. Guru meminta setiap 

kelompok 

mempersentasikan 

hasil diskusinya di 

depan kelas. 

8. Guru meminta 

kelompok lain 

mendengarkan hasil 

persentasi kelompok 

teman. 

9. Guru dan siswa 

mengoreksi 

pernyataan yang 

dikemukakan 

kelompok yang 

sedang persentasi 

10. Guru 

mengkonfirmasi 

pendapat siswa untuk 

memperoleh 

pernyataan yang tepat 

mengenai organ 

gerak hewan 

avertebrata. 

7 setiap kelompok 

mempersatikan hasil 

diskusinya didepan 

kelas secara 

bergiliran. 

8 siswa menyimak 

hasil persentasi 

kelompok lain dan 

memberikan 

tanggapan. 

9 siswa mengoreksi 

pernyataan 

kelompok yang 

sedang persentasi 

10 siswa 

mendengarkan 

konfirmasi guru. 

Tahap 6 

Menarik 

Kesimpulan 

11. Guru mengarahkan 

siswa untuk membuat 

kesimpulan terkait 

materi yang sudah 

11. siswa membuat 

kesimpulan terkait 

materi organ gerak 

hewan avertebrata 



145 
 

 
 

dipelajari. 

12. Guru memberikan 

kesimpulan terhadap 

materi yang telah 

dipelajari. 

yang telah dipelajari 

12 siswa 

mendengarkan 

kesimpulan yang 

disampaikan guru. 

Penutup  1. Guru membagikan 

soal 

2. Selesai menjawab 

soal siswa di minta 

mengumpulkan 

lembar jawaban siswa 

3. Guru menutup 

pelajaran dengan 

mengucapkan 

hamdalah bersama 

siswa 

1. siswa 

mengerjakan soal 

dengan cermat dan 

teliti 

2. siswa 

mengumpulkan 

lembar jawaban 

siswa 

3. siswa 

mengucapkan 

hamdalah 

20 

menit 

 

 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik penilaian: tes tertulis 

2. Bentuk penilaian: pemahaman  

3. Bentuk Instrumen: Soal Uraian   

4. Instrumen: Tes (Terlampir) 

5. Kunci jawaban dan pedoman penskoran (lampiran) 

Adapun pedoman penskoran tes siklus I pertemuan ke-2 sebagai 

berikut: 

No Nomor 

Soal 

Keterangan Skor 

1 1 Siswa mampu menjawab pengertian hewan 

avertebrata dengan sesuai 

4 

Siswa mampu menjawab pengertian hewan 

avertebrata dan hampir sesuai 

3 

Siswa mampu menjawab pengertian hewan 

avertebrata tapi tidak sesuai 

2 

Siswa tidak mampu menjawab pengertian 

hewan avertebrata dan tidak sesuai 

1 

2 2 Siswa mampu menentukan gambar hewan 

avertebrata dengan sesuai 

4 

Siswa mampu menentukan 2 gambar hewan 3 
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avertebrata dan sesuai 

Siswa mampu menentukan gambar hewan 

avertebrata tapi tidak sesuai atau sesuai tapi 

hanya satu gambar 

2 

Siswa tidak mampu menentukan gambar 

hewan avertebrata dan tidak sesuai 

1 

3 3 Siswa mampu menjawab organ gerak siput 

dan fungsinya dengan sesuai 

4 

Siswa mampu menjawab organ gerak siput 

dan fungsinya dan hampir sesuai 

3 

Siswa mampu menjawab tapi tidak sesuai 

atau mampu menjawab tetapi hanya 

menyebutkan organ gerak siput saja 

2 

Siswa tidak mampu menjawab organ gerak 

siput dan fungsinya  

1 

 4 Siswa mampu menjawab 3 ciri-ciri hewan 

avertebrata dan sesuai 

4 

Siswa mampu menjawab 2 ciri-ciri hewan 

avertebrata dan sesuai 

3 

Siswa mampu menjawab tapi tidak sesuai 

atau siswa mampu menjawab tetapi hanya 1 

ciri-ciri saja 

2 

Siswa tidak mampu menjawab ciri-ciri 

hewan avertebrata dan tidak sesuai 

1 

 5 Siswa mampu menjawab nama organ dan 

fungsinya dari 3 hewan tersebut dengan 

sesuai 

4 

Siswa mampu menjawab nama organ dan 

fungsinya dari 2 hewan tersebut dengan 

sesuai atau siswa mampu menyebutkan 

semua organ gerak hewan dan hanya 2 

hewan yang disertakan fungsinya. 

3 

Siswa mampu menjawab nama organ 

geraknya saja tanpa menyertakan fungsinya. 

2 

Siswa tidak mampu menjawab nama organ 

dan fungsinya dari 3 hewan tersebut dan 

tidak sesuai 

1 
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Adapun untuk menentukan nilai siswa secara individu menggunakan 

rumus: 

 

NI =
              

             
  × 100. 

    Panabari,        Oktober  2020 

Guru Kelas V SD Negeri 101412    Mahasiswa 

Panabari 

 

Lili Suhaeri Lubis, A. Ma. Pd.    Sakinah Setiawan 

Marito 

NIP:19610316 198201 2 004     NIM: 1620500044 

Mengetahui 

Kepala Sekolah 

 

 

Gusniar, S. Pd. 

NIP: 19750315 200003 2 003 
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Lampiran 3 

KISI-KISI TES PEMAHAMAN 

Indikator 

Pembelajaran 

Indikator Pemahaman Nomor Soal 

Tes 

Awal 

Siklus I Siklus II 

3.1.1 

Mengetahui 

pengertian 

gerak pada 

makhluk 

hidup 

 

3.1.2  

Memahami 

alat gerak dan 

fungsinya 

pada manusia 

dan hewan 

1. Menyatakan ulang   

sebuah konsep 

1 1 1 

3. Memberikan contoh 

dan non- contoh dari 

konsep 

4. Memberikan 

perumpamaan dari 

suatu konsep 

2 2 2 

5. Mengklasifikasi 

objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu 

(sesuai dengan 

konsep)  

6. Menampilkan konsep 

dalam bentuk-bentuk 

lain yang mempunyai 

kesamaan. 

3 3 3 

7. Mengembangkan 

syarat perlu atau 

cukup dari suatu 

konsep 

4 4 4 

7. Mengaplikasikan 

konsep dalam 

pemecahan masalah 

5 5 5 

 

Kisi-kisi Tes Pemahaman Siklus I Pertemuan 1 dan 2 

N

o. 

Materi Indikator 

Soal 

Indikator  

Pemahaman  

Butir Soal Kunci Jawaban 

1  Pengertian 

gerak 

Menjelaskan 

pengertian 

bergerak 

Menyatakan 

ulang sebuah 

konsep 

Jelaskan 

pengertian 

gerak secara 

umum 

Gerak secara 

umum adalah 

berpindah 

tempat atau 

perubahan posisi 

sebagian atau 

seluruh bagian 

dari tubuh. 



149 
 

 
 

2 Penyebab 

manusia 

bergerak 

Menjelaskan 

penyebab 

manusia 

bergerak 

1. Memberik

an contoh 

dan non- 

contoh 

dari 

konsep 

2. Memberik

an 

perumpam

aan dari 

suatu 

konsep 

Salah satu 

sifat makhluk 

hidup baik itu 

hewan 

maupun 

manusia 

adalah 

bergerak.men

galami yang 

namanya 

bergerak. 

Tentukan 

penyebab 

manusia 

bergerak 

Manusia 

bergerak karena 

adanya 

rangsangan yang 

mengenai 

sebagian atau 

seluruh bagian 

tubuhnya. 

 

3 alat gerak 

pada 

manusia 

Menentukan 

alat-alat 

gerak 

manusia 

1. Mengklasi

fikasi 

objek-

objek 

menurut 

sifat-sifat 

tertentu 

(sesuai 

dengan 

konsep) 

2. Menampil

kan 

konsep 

dalam 

bentuk-

bentuk 

lain yang 

mempuny

ai 

kesamaan. 

Alat-alat 

gerak yang 

digunakan 

pada manusia 

ada dua. 

Sebutkan 

alat-alat 

geraknya dan 

jelaskan! 

 

Alat gerak 

manusia terdiri 

dari dua yaitu: 

a. Alat gerak 

pasif berupa 

tulang 

b. Alat gerak 

aktif berupa otot 

dan persendian 

 

4 Organ 

gerak 

manusia 

dan 

fungsinya 

Menjelaskan 

organ gerak 

manusia dan 

fungsinya 

Mengembang

kan syarat 

perlu atau 

cukup suatu 

konsep 

Sebutkan 

organ gerak 

manusia dan 

fungsinya 

Organ gerak 

pada manusia 

terdiri dari 

tulang ,otot dan 

sendi Fungsi 

organ gerak: 

Memudahkan 

manusia untuk 

melakukan 

aktifitas sehari-

hari seperti 
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berjalan, berlari, 

melompat, 

menari dan 

sebagainya. 

5 alat gerak 

aktif dan 

alat gerak 

pasif 

Membedakan 

alat gerak 

pasif dan alat 

gerak aktif 

Mengaplikasi

kan konsep 

dalam 

pemecahan 

masalah 

Jelaskan 

mengapa 

tulang 

disebut alat 

gerak pasif 

dan otot alat 

gerak aktif 

Tulang disebut 

alat gerak pasif 

karena tulang 

tidak dapat 

bergerak dengan 

sendirinya tanpa 

bantuan alat 

gerak aktif 

seperti otot 

sedangkan otot 

disebut sebagai 

alat gerak aktif 

karena otot 

membantu 

tulang agar dapat 

bergerak. 

 

1 Pengertian 

hewan 

vertebrata 

Menjelaskan 

pengertian 

hewan 

vertebrata 

Menyatakan 

ulang setiap 

konsep 

Berdasarkan 

susunan 

tulang 

belakangnya 

hewan terdiri 

dari 

vertebrata 

dan 

avertebrata, 

jelaskan apa 

yang 

dimaksud 

dengan 

hewan 

vertebrata! 

Hewan 

vertebrata adalah 

hewan yang 

memiliki tulang 

belakang yaitu 

tulang yang 

beruas-ruas dan 

berderet dari 

leher menuju 

punggung 

hingga ekor. 

 

2 Contoh 

hewan 

vertebrata  

Menentukan 

contoh hewan 

vertebrata 

1. Memberik

an contoh 

dan non- 

contoh 

dari 

konsep 

2. Memberik

an 

perumpam

Perhatikan 

nama-nama 

hewan 

dibawah ini: 

a.kelinci 

b.kucing 

c.gajah 

d.cumi-cumi 

hewan 

Hewan yang 

termasuk 

vertebrata adalah 

kelinci, kucing 

dan gajah 
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aan dari 

suatu 

konsep 

manakah 

yang 

termasuk 

dengan 

hewan 

vertebrata? 

3 Organ 

gerak 

hewan 

vertebrata 

dan cara 

bergerakn

ya 

Menyimpulk

an organ 

gerak hewan 

vertebrata 

dan 

bagaimana 

cara bergerak 

hewan 

tersebut 

1. Mengklasi

fikasi 

objek-

objek 

menurut 

sifat-sifat 

tertentu 

(sesuai 

dengan 

konsep) 

2. Menampil

kan 

konsep 

dalam 

bentuk-

bentuk 

lain yang 

mempuny

ai 

kesamaan. 

Indah 

memelihara 

kelinci 

dirumahnyadi

a merawat 

kelinci 

tersebut 

dengan baik. 

Kelinci 

merupakan 

hewan 

vertebrata. 

Jelaskan apa 

organ gerak 

kelinci dan 

bagaimana 

cara kelinci 

bergerak! 

Alat gerak 

kelinci adalah 

kaki cara kelinci 

bergerak dengan 

cara melompat 

dengan kakinya. 

 

4 Ciri-ciri 

hewan 

vertebrata 

Menjelaskan  

ciri-ciri 

hewan 

vertebrata 

Mengembang

kan syarat 

perlu atau 

syarat cukup 

suatu konsep 

Hewan 

vertebrata 

mempunyai 

banyak ciri-

ciri. Jelaskan 

3 ciri-ciri 

hewan 

vertebrata! 

Ciri-ciri hewan 

vertebrata: 

a. Memiliki 

tulang 

belakang. 

b. Bagian tubuh 

sudah 

lengkap 

terdiri dari 

kepala, leher, 

badan dan 

ekor 

c. Memiliki 

tulang 

tengkorak 

dan ukuran 

otak yang 
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cukup besar. 

 

5 Organ 

gerak 

hewan 

vertebrata 

dan 

fungsinya 

 

 

 

 

 

 

 

Menentukan 

alat gerak 

hewan 

vertebarta 

dan jelaskan 

fungsinya  

 

Mengaplikasi

kan konsep 

dalam 

pemecahan 

masalah 

Perhatikan 

nama-nama 

hewan 

vertebrata 

berikut: 

a.kambing 

b.burung 

c.ikan 

sebutkan 

nama organ 

gerak dan 

fungsi dari 

hewan 

vertebrata  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. organ gerak 

pada kambing 

adalah  Kaki, 

fungsinya  Kaki 

kambing 

berfungsi untuk 

berjalan, berlari 

dan berpindah 

tempat 

b. organ gerak 

burung adalah  

Sayap,  Sayap 

pada burung 

berfungsi untuk 

terbang.\ di 

udara. 

c. organ gerak 

ikan adalah  

Sirip,  berfungsi 

untuk membantu 

ikan berenang di 

dalam air. 

 

Kisi-kisi Tes Pemahaman Siklus II Pertemuan 1 dan 2 

N

o. 
Materi 

Indikator 

Soal 

Indikator 

pemahaman 
Butir Soal Kunci Jawaban 

1

1

1

1

. 

Sistem 

gerak 

manusia 

Menentukan 

sistem gerak 

pada manusia 

Menyatakan 

ulang sebuah 

konsep 

Sistem 

gerak 

manusia 

terdiri dari? 

Sistem gerak 

manusia terdiri 

dari tulang dan 

otot. Tulang 

sebagai alat 

gerak pasif dan 

otot sebagai 

alat gerak 

aktif. 

 



153 
 

 
 

2 Otot dan 

tulang 

sebagai alat 

gerak pada 

manusia 

Membedakan 

alat gerak 

pasif dan alat 

gerak aktif 

1. Memberika

n contoh 

dan non- 

contoh dari 

konsep 

2. Memberika

n 

perumpama

an dari 

suatu 

konsep 

Dari gambar 

tulang dan 

otot diatas. 

Gambar 

manakah 

yang 

termasuk 

dengan alat 
gerak aktif 

dan berikan 

alasannya 

Gambar kedua 

karena otot 

termasuk alat 

gerak aktif 

3 Fungsi 

tulang 

Menentukan 

fungsi tulang 
1. Mengklasifi

kasi objek-

objek 

menurut 

sifat-sifat 

tertentu 

(sesuai 

dengan 

konsep) 

2. Menampilk

an konsep 

dalam 

bentuk-

bentuk lain 

yang 

mempunyai 

kesamaan. 

Jelaskan 3 

fungsi 

tulang 

1.Sebagai 

tempat 

melekatnya 

otot 

2. Melindungi 

organ dalam 

manusia 

3. Sebagai 

pembentuk 

tubuh 

4 Fungsi otot Menentukan 

fungsi otot 

Mengembangk

an syarat perlu 

atau cukup dari 

suatu konsep 

Otot 

merupakan 

alat gerak 

aktif. 

jelaskan 3 

fungsi otot! 

1. Menggera

kkan 

tulang 

2. Memperta

hankan 

posisi 

tubuh 

3. Mengatur 

suhu 

tubuh. 

5 Susunan 

otot 

Menentukan 

susunan otot 

Mengaplikasik

an konsep 

dalam 

pemecahan 

masalah 

Otot terdiri 

dari 

beberapa 

susunan. 

Jelaskan 

Otot tersusun 

atas intisel 

otot, serabut 

otot dan otot/ 
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unsur 

penyusun 

otot! 

 

daging 

 

1 Pengertian 

hewan 

avertebrata 

Menjelaskan 

pengertian 

hewan 

avertebrata 

Menyatakan 

ulang sebuah 

konsep 

Anda tentu 

sudah 

mengetahui 

apa yang 

dimaksud 

dengan 

hewan 

vertebrata 

pada 

pelajaran 

sebelumnya 

sekarang 

jelaskan apa 

yang 

dimaksud 

dengan 

hewan 

avertebrata! 

 

Hewan 

avertebrata 

adalah hewan 

yang tidak 

bertulang 

belakang. 

 

2 Contoh 

hewan 

avertebrata 

Menetukan  

contoh hewan 

avertebrata 

1. Memberika

n contoh 

dan non- 

contoh dari 

konsep 

2. Memberika

n 

perumpama

an dari 

suatu 

konsep 

Perhatikan 

nama-nama 

hewan 

dibawah ini: 

a.siput 

b.lintah 

c.burung 

d.lalat 

hewan 

manakah 

yang 

termasuk 

dengan 

hewan 

avertebrata? 

Hewan yang 

termasuk 

avertebrata 

adalah siput, 

lintah, dan 

lalat 
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3 Organ gerak 

hewan 

avertebrata 

dan cara 

bergeraknya 

Menentukan  

organ gerak 

hewan 

avertebrata 

dan 

bagaimana 

cara bergerak 

hewan 

tersebut 

Memberikan 

contoh dan 

non-contoh 

dari konsep 

Di kampung 

Beni 

terdapat 

sawah yang 

luas. Suatu 

hari Beni 

pergi 

kesawah 

dengan 

kakeknya. 

Tanpa 

sengaja 

Beni 

menjumpai 

siput. Siput 

termasuk 

hewan 

avertebrata. 

Coba 

sebutkan 

organ gerak 

siput 

beserta 

fungsinya ? 

 

Organ gerak 

siput adalah 

kaki perut 

bentuk pipih 

dan lebar 

fungsi utama 

kaki perut pada 

siput untuk 

bergerak dan 

berpindah 

tempat. 

 

4 Ciri-ciri 

hewan 

avertebrata 

Menjelaskan 

ciri-ciri 

hewan 

avertebrata 

Mengembangk

an syarat perlu 

atau syarat 

cukup suatu 

konsep 

Hewan 

avertebrata 

mempunyai 

banyak ciri-

ciri. 

Jelaskan 3 

ciri-ciri 

hewan 

avertebrata! 

Ciri-ciri 

hewan 

avertebrata: 

a. Tidak 

memiliki 

tulang 

belakang. 

b. Umumnya 

berukuran 

kecil dan 

bergerak 

lambat. 

c. Hanya 

terdiri dari 

satu 

lapisan 

kulit. 
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5 Organ gerak 

hewan 

avertebrata 

dan 

fungsinya 

 

 

 

 

 

 

 

Menyebutkan 

alat gerak 

hewan 

avertebarta 

dan jelaskan 

fungsinya 

 

Mengaplikasik

an konsep 

dalam 

pemecahan 

masalah 

Perhatikan 

nama-nama 

hewan 

avertebrata 

berikut: 

a.udang 

b.lintang 

c.lalat 

sebutkan 

nama organ 

gerak dan 

fungsi dari 

hewan 

avertebrata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. organ gerak 

pada udang  

adalah  Kaki,  

Kaki pada 

udang 

berfungsi 

untuk 

melompak dari 

tempat yang 

satu ketempat 

yang lain dan 

digunakan juga 

untuk 

berenang daam 

air 

b. organ gerak 

pada lintah 

adalah otot 

perut  Fungsi 

utama otot 

perut pada 

lintah untuk 

membantu 

lintah bergerak 

dan berpindah 

tempat. 

c. organ gerak 

lalat adalah  

Sayap,   Sayap 

pada lalat 

berfungsi 

untuk 

membamtu 

lalat terbang. 
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Lampiran 4 

Tes Pemahaman  

Tes Awal 

Nama  : 

Kelas  :  

 

Jawablah soal dibawah ini dengan tepat! 

1. Jelaskan pengertian bergerak! 

…………………………………………………………………………… 

2. Tentukan organ gerak kelinci dan fungsinya! 

…………………………………………………………………………… 

3. Sebutkan organ gerak manusia dan fungsinya! 

…………………………………………………………………………… 

4. Tentukan organ gerak siput dan fungsinya! 

…………………………………………………………………………… 

5. Jelaskan 3 ciri-ciri hewan vertebrata! 

…………………………………………………………………………… 
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Lampiran 5 

Siklus I  

Tes Pemahaman  

Pertemuan ke-1 

Nama  : 

Kelas  :  

 

Jawablah soal dibawah ini dengan tepat! 

1. Jelaskan pengertian gerak secara umum! 

………………………………………………………………………………

…… 

2. Salah satu sifat makhluk hidup baik itu hewan maupun manusia adalah 

bergerak. Tentukan penyebab manusia bergerak! 

………………………………………………………………………………

…… 

3. Alat-alat gerak yang digunakan pada manusia ada dua. Sebutkan alat-alat 

geraknya dan jelaskan! 

………………………………………………………………………………

…… 

4. Sebutkan organ gerak manusia dan fungsinya? 

………………………………………………………………………………

…… 

5. Mengapa tulang disebut alat gerak pasif dan otot disebut alat gerak aktif? 

………………………………………………………………………………

…… 
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Lampiran 5 

Tes Pemahaman Siklus I Pertemuan ke-2 

1. Berdasarkan susunan tulang belakangnya hewan terdiri dari vertebrata 

dan avertebrata, jelaskan apa yang dimaksud dengan hewan vertebrata! 

2. Perhatikan gambar hewan dibawah ini! 

                   

 

(1)    (2)   (3)  

 (4) 

Gambar manakah yang termasuk dengan hewan vertebrata? 

3. Indah memelihara kelinci sebanyak 3 dirumahnya dia merawat kelinci 

tersebut dengan baik. Kelinci merupakan hewan vertebrata. Apakah 

organ gerak pada kelinci dan bagaimana cara kelinci bergerak? 

4. Hewan vertebrata mempunyai beberapa ciri-ciri sebutkan 3 ciri-ciri 

hewan vertebrata! 

5. Perhatikan hewan vertebrata berikut! 

a. Kambing 

b. Burung  

c. Ikan  

Sebutkan nama organ gerak dan fungsi dari hewan vertebrata diatas!  
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Kunci Jawaban Tes Pemahaman Siklus I Pertemuan ke-2 

1. Hewan vertebrata adalah hewan yang memiliki tulang belakang 

yaitu tulang yang beruas-ruas dan berderet dari leher menuju 

punggung hingga ekor. 

2. Gambar 1, 2 dan 3 

3. Organ gerak kelinci adalah kaki cara kelinci bergerak dengan cara 

melompat dengan kakinya. 

4. Ciri-ciri hewan vertebrata: 

d. Memiliki tulang belakang. 

e. Bagian tubuh sudah lengkap terdiri dari kepala, leher, badan 

dan ekor 

f. Memiliki tulang tengkorak dan ukuran otak yang cukup besar. 

5. Nama organ gerak hewan dan fungsinya 

a. organ gerak pada kambing adalah  Kaki, fungsinya  Kaki 

kambing berfungsi untuk berjalan, berlari dan berpindah tempat 

b. organ gerak burung adalah  Sayap,  Sayap pada burung 

berfungsi untuk terbang di udara. 

c. Organ gerak ikan adalah  Sirip,  berfungsi untuk membantu 

ikan berenang di dalam air. 
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Lampiran 6 

Siklus I  

Tes Pemahaman  

Pertemuan ke-2 

Nama  : 

Kelas  :  

 

Jawablah soal dibawah ini dengan tepat! 

 

6. Berdasarkan susunan tulang belakangnya hewan terdiri dari vertebrata dan 

avertebrata, jelaskan apa yang dimaksud dengan hewan vertebrata! 

………………………………………………………………………………… 

7. Perhatikan gambar hewan dibawah ini! 

                   

 

(2)   (2)  (3)   (4) 

Gambar manakah yang termasuk dengan hewan vertebrata? 

………………………………………………………………………………… 

8. Indah memelihara kelinci sebanyak 3 dirumahnya dia merawat kelinci 

tersebut dengan baik. Kelinci merupakan hewan vertebrata. Apakah organ 

gerak pada kelinci dan bagaimana cara kelinci bergerak? 

………………………………………………………………………………… 

9. Hewan vertebrata mempunyai beberapa ciri-ciri sebutkan 3 ciri-ciri hewan 

vertebrata! 

………………………………………………………………………………… 

10. Perhatikan hewan vertebrata berikut! 

d. Kambing 

e. Burung        c. Ikan  

Sebutkan nama organ gerak dan fungsi dari hewan vertebrata diatas!  

………………………………………………………………………………… 
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Lampiran 7 

Siklus II  

Tes Pemahaman 

Pertemuan ke-1 

Nama  : 

Kelas  :  

 

Jawablah soal dibawah ini dengan tepat! 

1. Jelaskan pengertian sistem gerak pada manusia? 

………………………………………………………………………………

…… 

2. Perhatikan gambar dibawah ini 

                         

(1)        (2) 

Gambar manakah yang termasuk dengan alat gerak aktif dan berikan 

alasannya! 

………………………………………………………………………………

…… 

3. Salah satu alat gerak pada manusia adalah tulang. tentukan 3 fungsi tulang 

bagi manusia! 

…………………………………………………………………………………

….. 

4. Otot merupakan alat gerak aktif. jelaskan 3 fungsi otot bagi manusia! 

………………………………………………………………………………

…… 

5. Otot terdiri dari beberapa susunan. Jelaskan unsur penyusun otot! 

………………………………………………………………………………

…… 
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Lampiran 8 

Siklus 1I  

Tes Pemahaman  

Pertemuan ke-2 

Nama  : 

Kelas  : 

 

Jawablah soal dibawah ini dengan tepat! 

 

1. Anda tentu sudah mengetahui apa yang dimaksud dengan hewan vertebrata 

pada pelajaran sebelumnya sekarang jelaskan apa yang dimaksud dengan 

hewan avertebrata! 

………………………………………………………………………………… 

2. Perhatikan gambar hewan dibawah ini! 

    

 
         (1)   (2)      (3)       (4) 

Gambar manakah yang termasuk dengan hewan avertebrata? 

………………………………………………………………………………… 

3. Di kampung Beni terdapat sawah yang luas. Suatu hari Beni pergi kesawah 

dengan kakeknya. Tanpa sengaja Beni menjumpai siput. Siput termasuk 

hewan avertebrata. Coba sebutkan organ gerak siput beserta fungsinya? 

………………………………………………………………………………… 

4. Hewan avertebrata juga mempunyai beberapa ciri-ciri sebutkan 3 ciri-ciri 

hewan avertebrata! 

………………………………………………………………………………… 

5. Perhatikan nama-nama hewan avertebrata berikut! 

a.udang       b.lintang       c.lalat 

sebutkan nama organ gerak dan fungsi dari hewan avertebrata tersebut! 

………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 

 



164 
 

 
 

Kunci Jawaban 

Siklus I 

Tes Pemahaman 

Pertemuan ke-1 

 

1. Gerak secara umum adalah berpindah tempat atau perubahan posisi sebagian 

atau seluruh bagian dari tubuh. 

2. Manusia bergerak karena adanya rangsangan yang mengenai sebagian atau 

seluruh bagian tubuhnya. 

3. Alat gerak manusia terdiri dari dua yaitu: 

a. Alat gerak pasif berupa tulang 

b. Alat gerak aktif berupa otot dan persendian 

4. Organ gerak pada manusia terdiri dari tulang ,otot dan sendi 

Fungsi organ gerak: Memudahkan manusia untuk melakukan aktifitas sehari-

hari seperti berjalan, berlari, melompat, menari dan sebagainya. 

5. Tulang disebut alat gerak pasif karena tulang tidak dapat bergerak dengan 

sendirinya sedangkan otot disebut sebagai alat gerak aktif karena otot 

membantu tulang agar dapat bergerak. 
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Kunci Jawaban 

Siklus I 

Tes Pemahaman 

Pertemuan ke-2 

 

6. Hewan vertebrata adalah hewan yang memiliki tulang belakang yaitu tulang 

yang beruas-ruas dan berderet dari leher menuju punggung hingga ekor. 

7. Gambar 1, 2 dan 3 

8. Organ gerak kelinci adalah kaki cara kelinci bergerak dengan cara melompat 

dengan kakinya. 

9. Ciri-ciri hewan vertebrata: 

g. Memiliki tulang belakang. 

h. Bagian tubuh sudah lengkap terdiri dari kepala, leher, badan dan ekor 

i. Memiliki tulang tengkorak dan ukuran otak yang cukup besar. 

10. Nama organ gerak hewan dan fungsinya 

d. organ gerak pada kambing adalah  Kaki, fungsinya  Kaki kambing 

berfungsi untuk berjalan, berlari dan berpindah tempat 

e. organ gerak burung adalah  Sayap,  Sayap pada burung berfungsi untuk 

terbang di udara. 

f. Organ gerak ikan adalah  Sirip,  berfungsi untuk membantu ikan 

berenang di dalam air. 
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Kunci Jawaban  

Siklus II  

Tes Pemahaman  

Pertemuan ke-1 

 

 

1. Sistem gerak manusia terdiri dari tulang dan otot. Tulang sebagai alat gerak 

pasif dan otot sebagai alat gerak aktif. 

2. Gambar kedua karena otot termasuk alat gerak aktif  

3. Sebagai tempat melekatnya otot, Melindungi organ dalam manusia, Sebagai 

pembentuk tubuh 

4. Menggerakkan tulang, Mempertahankan posisi tubuh, Mengatur suhu tubuh. 

5. Otot tersusun atas inti sel otot, serabut otot dan otot/ daging 
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Kunci Jawaban 

Siklus II 

Tes Pemahaman 

Pertemuan ke-2 

 

1. Hewan avertebrata adalah hewan yang tidak bertulang belakang. 

2. Gambar 1, 2 dan 4 

3. Organ gerak siput adalah kaki perut bentuk pipih dan lebar fungsi utama kaki 

perut pada siput untuk bergerak dan berpindah tempat. 

4. Ciri-ciri hewan avertebrata: 

d. Tidak memiliki tulang belakang. 

e. Umumnya berukuran kecil dan bergerak lambat. 

f. Hanya terdiri dari satu lapisan kulit. 

5. Nama organ gerak hewan avertebrata dan fungsinya 

a. organ gerak pada udang  adalah  Kaki,  Kaki pada udang berfungsi untuk 

melompak dari tempat yang satu ketempat yang lain dan digunakan juga 

untuk berenang dalam air 

b. organ gerak pada lintah adalah otot perut  Fungsi utama otot perut pada 

lintah untuk membantu lintah bergerak dan berpindah tempat. 

c. organ gerak lalat adalah  Sayap,   Sayap pada lalat berfungsi untuk 

membamtu lalat terbang. 
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Lampiran 9 

Kunci Jawaban 

Tes Pemahaman 

Tes Awal 

 

6. Gerak secara umum adalah berpindah tempat atau perubahan posisi sebagian 

atau seluruh bagian dari tubuh. 

7. Organ gerak kelinci adalah kaki cara kelinci bergerak dengan cara melompat 

dengan kakinya. 

8. Organ gerak pada manusia terdiri dari tulang ,otot dan sendi 

Fungsi organ gerak: Memudahkan manusia untuk melakukan aktifitas sehari-

hari seperti berjalan, berlari, melompat, menari dan sebagainya. 

9. Organ gerak siput adalah kaki perut bentuk pipih dan lebar fungsi utama kaki 

perut pada siput untuk bergerak dan berpindah tempat. 

10. Ciri-ciri hewan vertebrata: 

j. Memiliki tulang belakang. 

k. Bagian tubuh sudah lengkap terdiri dari kepala, leher, badan dan ekor 

l. Memiliki tulang tengkorak dan ukuran otak yang cukup besar. 
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Lampiran 10 

Hasil Tes Pemahaman  

Tes Awal 

NO. NamaPesertaDidik KKM Skor Keterangan 

1 Afif Alfarizi Siregar 75 65 Tidak Tuntas 

2 Ananda Riski Siregar 75 55 Tidak Tuntas 

3 Ardiansyah Pane 75 45 Tidak Tuntas 

4 Agelia Sela Bagariang 75 60 Tidak Tuntas 

5 Daniel Hasiholan 75 45 Tidak Tuntas 

6 Dina Safitri Sitompul 75 80 Tuntas 

7 Efita Sari Nasution 75 75 Tuntas 

8 Gelsani Purba 75 65 Tidak Tuntas 

9 Gofindo Sihombing 75 40 Tidak Tuntas 

10 Gripson Siahaan 75 80 Tuntas 

11 Julkaldo Panggabean 75 45 Tidak Tuntas 

12 Marsellino Christian 75 75 Tidak Tuntas 

13 Muhammad FhadilHrp 75 55 Tidak Tuntas 

14 Nurhanipa Siregar 75 80 Tuntas 

15 Octapia Syahraeni 75 70 Tidak Tuntas 

16 Putri Alnatasya Hrp 75 60 Tidak Tuntas 

17 Putri Safana Harahap 75 65 Tidak Tuntas 

18 Raju Sihombing 75 60 Tidak Tuntas 

19 Rehan Sihombing 75 80 Tuntas 

20 Sahdiana Ayu Harahap 75 65 Tidak Tuntas 

21 Salwa Nopianti 75 60 Tidak Tuntas 

22 Sindy Della Siregar 75 35 Tidak Tuntas 

23 Syabriah Melinda Siregar 75 80 Tuntas 

24 Wenda Wilda Agustina 75 70 Tidak Tuntas 

Total Nilai 1510 
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Lampiran 11 

Hasil Tes Pemahaman  

Siklus I  

Pertemuan Ke-1 

 

N

O. 
NamaPesertaDidik KKM Skor Keterangan 

1 Afif Alfarizi Siregar 75 75 Tuntas 

2 Ananda Riski Siregar 75 60 Tidak Tuntas 

3 Ardiansyah Pane 75 65 Tidak Tuntas 

4 Agelia Sela Bagariang 75 50 Tidak Tuntas 

5 Daniel Hasiholan 75 60 Tidak Tuntas 

6 Dina Safitri Sitompul 75 85 Tuntas 

7 Efita Sari Nasution 75 80 Tuntas 

8 Gelsani Purba 75 70 Tidak Tuntas 

9 Gofindo Sihombing 75 60 Tidak Tuntas 

10 Gripson Siahaan 75 90 Tuntas 

11 Julkaldo Panggabean 75 65 Tidak Tuntas 

12 Marsellino Christian 75 85 Tuntas 

13 Muhammad FhadilHrp 75 60 Tidak Tuntas 

14 Nurhanipa Siregar 75 80 Tuntas 

15 Octapia Syahraeni 75 70 Tidak Tuntas 

16 Putri AlnatasyaHrp 75 70 Tidak Tuntas 

17 Putri SafanaHarahap 75 70 Tidak Tuntas 

18 Raju Sihombing 75 60 Tidak Tuntas 

19 Rehan Sihombing 75 85 Tuntas 

20 Sahdiana Ayu Harahap 75 65 Tidak Tuntas 

21 Salwa Nopianti 75 70 Tidak Tuntas 

22 Sindy Della Siregar 75 55 Tidak Tuntas 

23 Syabriah Melinda Siregar 75 80 Tuntas 

24 Wenda Wilda Agustina 75 80 Tutas 

Total Nilai 1690 
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Lampiran 12 

Hasil Tes Pemahaman  

Siklus I  

Pertemuan Ke-2 

 

NO. NamaPesertaDidik KKM Skor Keterangan 

1 Afif Alfarizi Siregar 75 80 Tuntas 

2 Ananda Riski Siregar 75 60 Tidak Tuntas 

3 Ardiansyah Pane 75 65 Tidak Tuntas 

4 Agelia Sela Bagariang 75 60 Tidak Tuntas 

5 Daniel Hasiholan 75 60 Tidak Tuntas 

6 Dina Safitri Sitompul 75 90 Tuntas 

7 Efita Sari Nasution 75 85 Tuntas 

8 Gelsani Purba 75 70 Tidak Tuntas 

9 Gofindo Sihombing 75 70 Tidak Tuntas 

10 Gripson Siahaan 75 95 Tuntas 

11 Julkaldo Panggabean 75 65 Tidak Tuntas 

12 Marsellino Christian 75 90 Tuntas 

13 Muhammad FhadilHrp 75 65 Tidak Tuntas 

14 Nurhanipa Siregar 75 85 Tuntas 

15 Octapia Syahraeni 75 80 Tuntas 

16 Putri Alnatasya Hrp 75 75 Tuntas 

17 Putri Safana Harahap 75 80 Tuntas 

18 Raju Sihombing 75 70 Tidak Tuntas 

19 Rehan Sihombing 75 90 Tuntas 

20 Sahdiana Ayu Harahap 75 65 Tidak Tuntas 

21 Salwa Nopianti 75 80 Tuntas 

22 Sindy Della Siregar 75 55 Tidak Tuntas 

23 Syabriah Melinda Siregar 75 85 Tuntas 

24 Wenda Wilda Agustina 75 90 Tuntas 

Total Nilai 1810 
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Lampiran 13 

Hasil Tes Pemahaman  

Siklus II 

Pertemuan Ke-1 

 

N

O. 
NamaPesertaDidik KKM Skor Keterangan 

1 Afif Alfarizi Siregar 75 90 Tuntas 

2 Ananda Riski Siregar 75 70 Tidak Tuntas 

3 Ardiansyah Pane 75 70 Tidak Tuntas 

4 Agelia Sela Bagariang 75 70 Tidak Tuntas 

5 Daniel Hasiholan 75 65 Tidak Tuntas 

6 Dina Safitri Sitompul 75 90 Tuntas 

7 Efita Sari Nasution 75 90 Tuntas 

8 Gelsani Purba 75 80 Tuntas 

9 Gofindo Sihombing 75 80 Tuntas 

10 Gripson Siahaan 75 100 Tuntas 

11 Julkaldo Panggabean 75 70 Tidak Tuntas 

12 Marsellino Christian 75 95 Tuntas 

13 Muhammad Fhadil Hrp 75 80 Tuntas 

14 Nurhanipa Siregar 75 85 Tuntas 

15 Octapia Syahraeni 75 80 Tuntas 

16 Putri Alnatasya Hrp 75 80 Tuntas 

17 Putri Safana Harahap 75 80 Tuntas 

18 Raju Sihombing 75 70 Tidak Tuntas 

19 Rehan Sihombing 75 90 Tuntas 

20 Sahdiana Ayu Harahap 75 75 Tuntas 

21 Salwa Nopianti 75 80 Tuntas 

22 Sindy Della Siregar 75 65 Tidak Tuntas 

23 Syabriah Melinda Siregar 75 85 Tuntas 

24 Wenda Wilda Agustina 75 90 Tuntas 

Total Nilai 1930 
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Lampiran 14 

Hasil Tes Pemahaman  

Siklus II 

Pertemuan Ke-2 

 

NO. NamaPesertaDidik KKM Skor Keterangan 

1 Afif Alfarizi Siregar 75 95 Tuntas 

2 Ananda Riski Siregar 75 85 Tuntas 

3 Ardiansyah Pane 75 90 Tuntas 

4 Agelia Sela Bagariang 75 70 Tidak Tuntas 

5 Daniel Hasiholan 75 70 Tidak Tuntas 

6 Dina Safitri Sitompul 75 100 Tuntas 

7 Efita Sari Nasution 75 90 Tuntas 

8 Gelsani Purba 75 90 Tuntas 

9 Gofindo Sihombing 75 85 Tuntas 

10 Gripson Siahaan 75 100 Tuntas 

11 Julkaldo Panggabean 75 90 Tuntas 

12 Marsellino Christian 75 100 Tuntas 

13 Muhammad Fhadil Hrp 75 80 Tuntas 

14 Nurhanipa Siregar 75 90 Tuntas 

15 Octapia Syahraeni 75 90 Tuntas 

16 Putri Alnatasya Hrp 75 85 Tuntas 

17 Putri SafanaHarahap 75 80 Tuntas 

18 Raju Sihombing 75 80 Tuntas 

19 Rehan Sihombing 75 90 Tuntas 

20 Sahdiana Ayu Harahap 75 90 Tuntas 

21 Salwa Nopianti 75 80 Tuntas 

22 Sindy Della Siregar 75 70 Tidak Tuntas 

23 Syabriah Melinda Siregar 75 90 Tuntas 

24 Wenda Wilda Agustina 75 95 Tuntas 

Total Nilai 2085 
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Lampiran 15 

REKAPITULASI HASIL TES PEMAHAMAN SISWA  

No Nama Nilai Keterangan 

 Pra 

Siklus 

Siklus I Siklus II  

Pert. 

1 

Pert. 

2 

Pert. 

1 

Pert. 

2 

1 Afif Alfarizi Siregar 65 75 80 90 95 Meningkat 

2 Ananda Riski 

Siregar 

55 60 60 70 85 Meningkat 

3 Ardiansyah Pane 45 65 65 70 90 Meningkat 

4 Agelia Sela 

Bagariang 

60 50 60 70 70 Meningkat 

5 Daniel Hasiholan 45 60 60 65 70 Meningkat 

6 Dina Safitri 

Sitompul 

80 85 90 90 100 Meningkat 

7 Efita Sari Nasution 75 80 85 90 90 Meningkat 

8 Gelsani Purba 65 70 70 80 90 Meningkat 

9 Gofindo Sihombing 40 60 70 80 85 Meningkat 

10 Gripson Siahaan 80 90 95 100 100 Meningkat 

11 Julkaldo 

Panggabean 

45 65 65 70 90 Meningkat 

12 Marsellino Christian 75 85 90 95 100 Meningkat 

13 Muhammad Fhadil 

Hrp 

55 60 65 80 80 Meningkat 

14 Nurhanipa Siregar 80 80 85 85 90 Meningkat 

15 Octapia Syahraeni 70 70 80 80 90 Meningkat 

16 Putri Alnatasya Hrp 60 70 75 80 85 Meningkat 

17 Putri Safana 

Harahap 

65 70 80 80 80 Meningkat 

18 Raju Sihombing 60 60 70 70 80 Meningkat 

19 Rehan Sihombing 80 85 90 90 90 Meningkat 

20 Sahdiana Ayu 

Harahap 

65 65 65 75 90 Meningkat 

21 Salwa Nopianti 60 70 80 80 80 Meningkat 

22 Sindy Della Siregar 35 55 55 65 70 Meningkat 

23 Syabriah Melinda 

Siregar 

80 80 85 85 90 Meningkat 

24 Wenda Wilda 

Agustina 

70 80 90 90 95 Meningkat 
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Lampiran 16 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

No. Aspek yang diamati Skor 

1 2 3 4 

1 Pelaksanaan 

Kegiatan pendahuluan 

Siswa menjawab salam guru 

 

    

Siswa menjawab pertanyaan kabar yang 

diberikan guru dan 

  

    

Siswa merespon guru pada saat absensi 

  

    

Siswa melaksanakan do‟a bersama 

 

    

Siswa memeriksa kerapian diri dan 

sekitar 

 

    

Siswa mendengarkan tema subtema dan 

pembelajaran yang disampaikan guru 

 

    

Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan guru 

    

2  Kegiatan Inti 

Tahap stimulasi 

Siswa memperhatikan video yang 

ditampilkan 

 

    

Siswa menjawab pertanyaan yang 

diajukan guru 

    

Tahap identifikasi masalah 

Siswa duduk secara berkelompok 

dengan tertib 

    

Siswa berdiskusi untuk menjawab 

permasalahan yang diberikan guru 

dengan mengaitkannya dengan 

lingkungan sekitarnya 

 

    

Setiap siswa berperan aktif dalam 

pelaksanaan diskusi 

    

Tahap pengumpulan data 

Siswa mengumpulkan data terkait 

dengan permasalahan yang diberikan 

guru  

 

    

Setiap anggota kelompok bertugas 

mengumpulkan informasi baik dari buku 
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maupun dari video yang tayangkan 

 

Setiap siswa mengemukakan 

pendapatnya pada saat diskusi 

berlangsung 

    

Tahap pengolahan data 

 

Siswa setiap anggota kelompok 

mengumpulkan data  yang telah 

ditemukan 

Siswa menentukan jawaban yang paling 

tepat untuk permasalahan yang 

diberikan  

    

Tahap pembuktian 

Siswa mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas  

 

    

Siswa kelompok lain menyimak 

persentasi temannya 

 

    

Siswa bersama guru melakukan koreksi 

terhadap hasil persentasi teman. 

    

Tahap penarikan kesimpulan 

Siswa membuat kesimpulan terkait 

materi yang dipelajari 

    

Kegiatan penutup 

Siswa memperhatikan refleksi materi 

yang disampaikan guru 

 

    

Siswa menjawab soal pemahaman 

secara individu dan tertib 

    

Siswa bertanya tentang materi yang 

kurang jelas 

 

    

Siswa mengucapkan hamdalah 

 

    

 Skot Total   
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Lampiran 15 

Time Schedule 

Kegiatan  2019 2020 2021 

 Sep Okt Nov Des Jan  Feb Mar  Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr 

Pengesahan 

Judul  

                    

Penyusunan 

Proposal  

                    

Bimbingan 

Proposal 

    PPL PPL               

Seminar 

Proposal 

                    

Revisi 

Proposal 

                    

Penelitian 

Tempat 

Lokasi 

                    

Penyusunan 

Laporan 

                    

Bimbingan 

Hasil 

Penelitian 

              
 

      

Seminar 

Hasil 

                    

Sidang 

Munaqosah 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identita Pribadi 

1. Nama  : Sakinah Setiawan Marito 

2. Nim  : 1620500044 

3. Jurusan  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

4. Agama  : Islam 

5. Alamat  : Aek Nabara Kecamatan Marancar 

 

B. Pendidikan 

1. SD Negeri 100808 Aek Nabara   : Tahun 2004-2010 

2. MTs Negeri 3 Tapanuli Selatan   : Tahun 2010-2013 

3. MAN 1 Padangsidimpuan    : Tahun 2013-2016 

4. Institut Agama Islam Negeri Padagsidimpuan : Tahun 2016-2021 

 

C. Identitas Orangtua 

1. Ayah  : Tosim 

2. Ibu   : Berliana 

3. Pekerjaan  : Petani 

4. Agama  : Islam 

5. Alamat  : Aek Nabara Kecamatan Marancar 

 

 


